DISKURSUS 
PENDIDIKAN SENI 
HARI-INI 


KATA PENGANTAR 


Prof. Dr. Tjetjep Rohendi Rohidi, MA 
Prof. Dr. Totok Sumaryanto Florentinus, M.Pd 
Dr. Triyanto, M.A. 


Alfa Kristanto, Bandi Sobandi, Eka Titi Andaryani, 
Emah Winangsit, Fajry Sub'haan Syah Sinaga, 
Laila Fitriah, Moh Fathurrahman, Nike Suryani, 

Putri Yanuarita Sutikno, Richard Junior Kapoyos, 

Riyan Hidayatullah 








Hak cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip atau mem- 
perbanyak sebagian atau seluruhnya isi buku ini tanpa izin tertulis dari pe- 
nerbit. Isi di luar tanggung jawab percetakan. 


Ketentuan pidana Pasal 72 UU Nomor 19 tahun 2002 


1: 


Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) 
dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 


(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang 
hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 





DISKURSUS 
PENDIDIKAN SENI 
HARI-INI 


KATA PENGANTAR 


Prof. Dr. Tjetjep Rohendi Rohidi, MA 
Prof. Dr. Totok Sumaryanto Florentinus, M.Pd 
Dr. Triyanto, M.A. 


Alfa Kristanto, Bandi Sobandi, Eka Titi Andaryani, 
Emah Winangsit, Fajry Sub'haan Syah Sinaga, 
Laila Fitriah, Moh Fathurrahman, Nike Suryani, 

Putri Yanuarita Sutikno, Richard Junior Kapoyos, 

Riyan Hidayatullah 








DISKURSUS PENDIDIKAN SENI HARI-INI 


Copyright O 2020 
Alfa Kristanto, Bandi Sobandi, Eka Titi Andaryani, dkk 
Hak Cipta dilindungi undang-undang 
All rights reserved 


Penulis: 


Alfa Kristanto, Bandi Sobandi, Eka Titi Andaryani, Emah Winangsit, 
Fajry Sub'haan Syah Sinaga, Laila Fitriah, Moh Fathurrahman, 
Nike Suryani, Putri Yanuarita Sutikno, Richard Junior Kapoyos, 

Riyan Hidayatullah 


Editor: Moh. Nizar 
Desain Cover: Bromo 
Tata Letak: Dwi Pratomo 








Halaman: xvi - 218 halaman 


ISBN: 978-602-5908-20-0 


Cetakan Pertama: Agustus 2020 


Diterbitkan oleh: 


Penerbit Guantum Yogyakarta (Anggota IKAPI) 
Jl. Ngipik No. 66, Baturetno, Kec. Banguntapan, Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55197 
Email: percetakan guantum@yahoo.com 
Web: percetakanguantum.com 


KATA PENGANTAR 


Prof. Dr. Tjetjep Rohendi Rohidi, MA 


kesenian yang dilaksanakan melalui pendidikan, pada 

hakikatnya merupakan tanggung jawab bersama 
para pelaku atau masyarakat pendukung kebudayaan yang 
bersangkutan. Bentuk-bentuk pelestarian budaya dapat 
dilakukan melalui berbagai macam cara, misalnya antara lain 
melalui pameran, penerbitan katalog, brosur, audio visual, 
atau bahkan website. Dalam konteks ini, saya beranggapan 
bahwa penerbitan sebuah buku tetap masih sangat relevan 
untuk membangkitkan kesadaran budaya agar masyarakat 
bukan hanya tahu tapi juga peduli dan ikut berpartisipasi 
dalam pelestarian warisan budaya bangsa. 


Pesona dan pengembangan budaya, khususnya 


Dengan memberi apresiasi, saya merasa bangga dan 
bersyukur, bahwa dalam rangka menempuh studinya di 
Program S3 (Doktor) bidang Pendidikan Seni, Pascasarjana 
Universitas Negeri Semarang (Unnes), para mahasiswa telah 
merancang dan menerbitkan sebuah buku yang berjudul 
“Wacana Pendidikan Seni Hari Ini”. Buku ini disusun dari hasil 
kerja mereka dalam memenuhi tugas yang diberikan oleh para 
pengajarnya. Tugas-tugas tersebut dipilih secara tematik, 
dan kemudian disusun dalam rancangan yang diharapkan 
dapat membantu lebih mudah lagi untuk memahami seluruh 
kandungan isi buku. 
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Terbitnya buku ini sekurang-kurangnya memberi 
manfaat ke dua arah. Arah pertama, kepada para mahasiswa 
penulia buku menjadi obor semangat, kepercayaan diri, 
dan orientasi akademik di bidangnya untuk berkembang di 
kemudian hari. Arah kedua, membuka ruang dan menambah 
wawasan bagi para pembacanya untuk memahami persoalan- 
persoalan di bidang pendidikan seni. Diharapkan melalui 
penulisan buku ini tumbuh-kembang pemahaman masyarakat 
pendidikan seni, mahasiswa, serta berbagai kalangan yang 
terkaidsiampat terhadap berbagai wacana dalam bidang 
pendidikan seni. 


Materi yang disampaikan oleh mahasiswa Program 
S3 (Doktor) Pendidikan Seni angkatan 2019 dlam buku ini 
dibalut dalam judul-judul berikut: 


1. Memaknai Kebebasan dalam Beraktivitas Seni Rupa dalam 
Perspektif Konstruktivis. 
2. Keistimewaan Pendidikan Seni 


3. Idealisme dan Realisme Sebagai Pendukung Filsafat 
Esensialisme: Sebuah Ideologi Pendidikan Sen di 
Indonesia. 


Seni Kita, Untuk Indonesia yang Berbudaya. 
Konsep Pendidikan Seni Musik Sekolah dasar di Indonesia. 


Ideologi Pendidikan Melalui Pendidikan Seni Musik Tradisi 
dalam Sebuah Kreativitas. 


7. Memahami Ekosistem Pendidikan Seni. 
Pendidikan Seni di Era Digital. 
Guru “Seni” Kreatif dalam Pendidikan Anak Usia Dini. 


10. Ideologi Pendidikan Seni: Sebuah Sumbangan Konstruksi 
Pemikiran 
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11. Pendidikan Apresiasi: Upaya Menumbuhkan dan 
Mempertahankan Kesadaran Budaya Bangsa. 


Demikian, jika ada kekurangan tentu menjadi bagian 
mereka para penulisnya --sebagai mahasiswa yang sedang 
menjalani dan menyelesaikan studinya. Mudah-mudahan 
para penulisnya tetap menjadi pembelajar yang baik, bersedia 
dikritik, terbuka, dan juga terdorong untuk senantiasa 
memperbaiki diri. 


Semarang, 20 Juli 2020 
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Prof. Dr. Totok Sumaryanto Florentinus, M.Pd 


mahasiswa program doktor Pendidikan Seni 

Pascasarjana Universitas Negeri Semarang ini, 
merupakan wujud kreativitas dan penuangan ide/gagasan 
tentang berbagai Paradigma, Ideologi, Konsep, ekosistem dan 
teknologi pembelajaran seni dalam Pendidikan Seni. Seperti 
kita ketahui bersama bahwa tujuan Pendidikan seni adalah 
diharapkan peserta didik (1) Memiliki pengetahuan tentang 
hakekat karya seni dan prosedur penciptaannya, (2) Memiliki 
kepekaan rasa yang memungkinkannya untuk mencerap 
nilai-nilai keindahan yang ada di sekelilingnya serta membuat 
penilaian yang sensitif terhadap kualitas artistik suatu karya 
seni, dan (3) Memiliki keterampilan yang memungkinkannya 
untuk berekspresi melalui media rupa, bunyi/suara, gerak 
atau lakon secara lancar atau menciptakan karya seni untuk 
kehidupan pribadi dan sosialnya. 


R- Pendidikan Seni Hari ini yang ditulis para 


Sebuah konsep atau paradigma Pendidikan Seni selalu 
dimulai dengan filosofi, epistimologi dan aksiologi pendidikan 
seni itu sendiri yang memuat asumsi-asumsi Teoretik, 
metodologi, analisis, sintesis dan evaluasi. Maka buku ini layak 
untuk dibaca para mahasiswa, guru dan dosen pendidikan Seni 
agar memiliki wacana yang luas tentang berbagai konsep, teori 
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sebagai landasan berpijak dalam mengembangkan pendidikan 
seni. Selanjutnya dapat digunakan sebagai pijakan untuk 
berkreasi, berinovasi dan mengembangkan proses pendidikan 
seni yang sesuai dengan ideologi pendidikan seni. 


Proses pendidikan seni yang menekankan pada unsur 
estetika, kreativitas, ekspresi dan respons, selanjutnya 
membutuhkan sentuhan teknologi dalam pengembangannya. 
Untuk itulah diperlukan pengembangan pendidikan seni 
di era digital ini. Buku ini sangat menarik dan perlu dibaca 
untuk menguatkan dan meneguhkan hakikat Pendidikan 
Seni sebagai media pendidikan nilai dan budaya (Education 
Through Arts). 


Akhirnya selamat membaca dan semoga pendidikan 
seni di Indonesia semakin menemukan jati dirinya dan buku 
ini bermanfaat untuk kita semua. Selamat membaca. 


Semarang, Juli 2020 
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meniscayakan posisinya dalam peta ilmu pengetahuan 

sebagai bidang yang dapat dikaji dari aspek ontologis, 
epistemolgis, dan aksiologis. Sebagai ilmu pengetahuan yang 
berada pada rumpun ilmu-ilmu humaniora, secara ontologis, 
pendidikan seni mempersoalkan hakikat keberadaan seni 
sebagai media pendidikan dengan tujuan untuk membentuk 
segi-segi manusia dan kemanusiaan yang memiliki kepekaan 
estetik dan kemampuan artistik melalui kegiatan kreatif, 
ekspresif, dan apresiatif. Dalam perspektif epistemologis, 
pendidikan seni memerlukan suatu strategi dan/atau metode 
yang bersifat paradigmatis untuk mewujudkan tujuan tersebut. 
Sementara itu, secara aksiologis, tak dapat dinafikan bahwa 
melalui pendidikan seni, dapat diperoleh manfaat berupa 
nilai-nilai yang berorientasi pada upaya memanusiakan 
manusia seutuhnya sebagai mahluk yang memiliki kapasitas 
kreatif dan kesadaran budaya. Dengan demikian, pendidikan 
seni sebagai ilmu pengetahuan, bukanlah sekadar urusan yang 
hanya mengusung hal-hal teknis pembelajaran di kelas semata, 
tetapi ia perlu dilihat dan dipahami secara holistik pada ranah 
filosofis-ideologis, paradigmatis, dan aksiologisnya. 


Pss seni sebagai sebuah disiplin ilmu, 


Dalam kerangka itulah, saya melihat dan memahami 
buku yang berjudul “Diskursus Pendidikan Seni Hari Ini” yang 
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ditulis oleh para mahasiswa Program Doktor Pendidikan Seni 
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang angkatan tahun 
2019. Tulisan dalam buku ini sesungguhnya hasil kreativitas 
akademik mahasiswa yang bersumber dari tugas pembuatan 
makalah dalam “Mata Kuliah Isu dan Paradigma dalam 
Pendidikan Seni”. Judul dan uraian yang dipaparkan oleh 
setiap penulis dalam buku ini, sekurang-kurangnya berisi 
gagasan-gagasan yang berorientasi pada isu-isu yang bersifat 
filosofis-ideologis, paradigmatis, dan aksiologis tentang 
pendidikan seni. Hal ini, tentu, relevan dengan kapasitasnya 
sebagai mahasiswa calon doktor pendidikan seni. 


Saya sebagai salah satu pengampu mata kuliah tersebut 
menyambut gembira, bangga, dan memberikan apresiasi 
mendalam atas terbitnya buku ini. Bahwa dalam tulisan di 
buku ini masih terdapat hal-hal yang masih perlu pengayaan 
dan pendalaman di sana-sini, itu merupakan suatu hal yang 
wajar untuk dijadikan sebagai pengalaman belajar sepanjang 
hayat bagi para penulisnya. 


Semoga buku ini dapat dipetik manfaatnya oleh pihak- 
pihak terkait, terutama, para insan akademis yang bergelut 
dengan dunia pendidikan seni. Selamat membaca dan 
menikmati isi buku ini. 


Semarang, 28 Juli 2020 
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Chapter 1 


MEMAKNAI KEBEBASAN 
DALAM BERAKTIVITAS SENI RUPA: 


SEBUAH KAJIAN DARI PERSPEKTIF 
KONSTRUKTIVIS 


Moh. Fathurrahman 


Pendahuluan 


Judul tersebut adalah sebuah refleksi sekaligus pemikiran 
tentang pembelajaran seni (apapun jenis cabang seninya) 
yang ditekankan pada kebebasan siswa dalam berolah dan 
beraktivitas seni terutama bagi siswa yang masih belajar di 
tingkat dasar. Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan 
yang terarah, bertanggungjawab sesuai dengan prinsip dan 
tujuan pendidikan seni. Manusia adalah individu-individu 
yang memiliki keunikan potensinya masing-masing. Oleh 
sebab itu tugas pendidikan adalah mengondisikan sedemikian 
rupa setiap potensi individu subjek didik agar dapat tumbuh 
dan berkemabang secara optimal. Untuk menghadapi 
masa depannya, setiap individu subjek didik perlu diberi 
kesempatan berlatih peka dan mampu memecahkan 
berbagai masalah yang di hadapi secara mandiri. Mereka 
perlu diberi peluang dan tantangan untuk merangsang daya 
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sensitivitas dan kreativitasnya dalam memanfaatkan peluang 
dan mengatasi tantangan yang diberikan secara efektif dan 
efisien (Triyanto: 21). Kebebasan yang dimaksud dikaji 
melalui pandangan konstruktivisme, karena asumsi utama 
dari konstruktivisme adalah, manusia merupakan siswa aktif 
yang mengembangkan pengetahuan bagi diri mereka sendiri. 
Dan menurut pandangan ini, guru sebaiknya tidak mengajar 
dalam artian menyampaikan pelajaran dengan cara tradisional 
kepada sejumlah siswa. Guru seharusnya membangun situasi- 
situasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat terlibat secara 
aktif dengan materi pelajaran melalui pengolahan materi- 
materi dan interaksi sosial (Schunk: 323). 


Berbicara mengenai pembelajaran seni rupa di sekolah 
sering kali membuat kita sebagai guru kecewa, apa lagi bila di 
kaitkan dengan pemahaman peserta didik terhadap substansi 
pelajaran tersebut. Walaupun sering kali kita mengetahui 
bahwa banyak peserta didik yang mungkin mampu menghafal 
dan menyajikan istilah-istilah dalam seni rupa dan pembuatan 
karya seni rupa, kemampuan tersebut tidak di dukung oleh 
konsep secara mendalam. Pada dasarnya peserta didik kurang 
meiliki konsep tentang berbagai fenomena yang berkaitan 
dengan seni rupa yang di bawanya ke dalam kelas. Konsepsi 
awal ini dapat bersumber antara lain dari pengalaman estetis 
dan latar belakang kebudayaan, ataupun hal-hal lain yang 
membuat peserta didik secara langsung mendengar, melihat, 
mengalami berdasarkan pengalaman seni dan keindahan 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga bisa jadi terjadi 
karena peserta didik secara psikologis berada dalam tekanan 
karena pengaruh-pengaruh yang datang dari luar dirinya 
dan mereka kurang diberi ruang untuk berekspresi dan 
berimajinasi dibidang seni. Dari sisi metodologi pembelajaran 
seninya, seringkali guru kurang sesuai dalam penerapannya. 
Sebagaimana guru  mengimplementasikan “kebebasan 
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berekspresi” seringkali disamaartikan dengan kebebasan 
menggambar atau menggambar bebas (dalam konteks seni 
rupa). Atau sebaliknya, guru menetapkan suatu bentuk 
atau pola gambar tertentu untuk diikuti dan ditiru oleh 
peserta didik. Sehingga terjadilah apa yang disebut sebagai 
“stereotif ide atau imajinisasi seni”. Sebagai contoh, gambar 
pemandangan alam yang dilakukan oleh siswa sekolah dasar 
selalu menampilkan objek yang tidak jauh dari unsur gunung, 
jalan membentang, area persawahan dilengkapi bentuk 
matahari ditengah-tengah. Bentuk gambar dan tema semacam 
ini senantiasa terulang dari waktu ke waktu begitu seterusnya. 
Tidak ada yang salah dengan gambar tersebut, yang menjadi 
pertanyaan adalah bagaimana pola menggambar peserta didik 
seperti itu bisa terbentuk? Tulisan ini mencoba menguraikan 
tentang bagaimana memaknai kebebasan peserta didik dalam 
beraktivitas seni dari sudud pandang konstruktivistik. Belajar 
estetika atau seni melalui metode konstruktivisme, yaitu objek 
keindahan diperoleh melalui penginderaan dan partisipasi 
berkarya. Dalam hal ini subjek (peserta didik) masuk ke dalam 
objek dengan mengalami keindahan (objektitifikasi) melalui 
pengalaman langsung (Pamadhi, 197). 


Pembahasan 


Pendidikan seni dalam konteks pendidikan secara lebih 
luas, seperti dideklarasikan dalam konvensi internasional 
tahun 2006, ditujukan untuk memastikan mendapat hak 
memperoleh pendidikan dan mendapat peluang terlibat dalam 
pembangunan dan keikutsertaan dalam bidang kebudayaan 
dan artistik secara menyeluruh dan seimbang. Pemikiran 
tersebut merupakan argumentasi mendasar untuk mengangkat 
kepentingan pendidikan seni sebagai satu komponen utama 
dalam program pendidikan (Mukarram, 68). 
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Setiap orang memiliki imaginasi, kreativitas, dan inovasi 
yang dapat dipupuk, dikembangkan, dan digunakan. Proses 
dari tiga potensi penting ini mempunyai kaitan yang kuat satu 
dengan yang lainnya, imaginasi merupakan kearifan manusia, 
kreativitas adalah pelaksanaan imaginasi, sedangkan inovasi 
melengkapkan proses dengan membuat penilaian kritis atas 
perwujudan gagasan (Rohendi Rohidi, 20). 


Memaknai Kebebasan Beraktivitas Seni Rupa 


Kebebasan dalam beraktivitas seni rupa mengandung maksud, 
semua peserta didik yang notobene memiliki bakat dan potensi 
seni harus diberi ruang dan tempat yang seluas-luasnya guna 
mengembangkan bakat dan potensinya itu. Pengembangan 
bakat dan potensi itu dapat dilakukan melalui pendidikan 
formal, non formal maupun informal. Kebebasan tersebut 
adalah kebebasan dalam berekspresi seni rupa melalui segala 
macam tema, gaya, teknik dan media yang disenangi dan 
dikuasai peserta didik. Kebebasan yang dilakukan oleh peserta 
didik dalam beraktivitas seni rupa adalah kebebasan yang 
terarah, terkendali dan bertanggungjawab. Bukan kebebasan 
dalam artian seperti pada faham liberal yang bersifat bebas 
sebebas-bebasnya tanpa arah dan tujuan. Kebebasan yang 
terarah dalam proses beraktivitas seni rupa bagi peserta 
didik, diantaranya mengenai: 1) kebebasan dalam memilih 
ide dan tema dalam menggambar, kebebasan ini sangat erat 
hubungannya dengan perkembangan usia peserta didik. Ide 
dan tema bisa berupa fantasi, imaginatif, figuratif maupun 
objek nyata yang bersumber dari lingkungan, kultur dan 
multikultur, 2) kebebasan dalam memilih teknik menggambar, 
kebebasan dalam memilih teknik ini sesuai dengan cara yang 
dikenal dan dikuasai peserta didik. Diantaranya berupa teknik 
kering menggunakan pensil, pensil warna, crayon, konte, 
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pastel dan lain sebagainya, teknik basah menggunakan cat 
air, spidol, cat minyak, cat poster, tinta Cina dan acrilik: 3) 
kebebasan dalam memilih medium atau media menggambar, 
berupa: kertas gambar, kain kanvas, kayu, keramik, triplek, 
kaca dll. 


Selain kebebasan yang diberikan kepada peserta didik, 
juga kebebasan yang dapat ditempuh guru dalam proses 
pembelajarannya.Kebebasan tersebut berkaitan dengan pola 
atau metode pembelajarannya. Imajinasi yang tinggi membuat 
seorang anak menjadi kreatif menghasilkan satu hal dari 
perspektif berbeda. Jika ibu guru mengarahkan dan mendikte 
anak menggambar secara spontan tentu dia akan kehilangan 
satu proses dalam kegiatan seninya dan itu mematikan satu 
usaha dan eksperimennya.Oho Garha (1980) mengemukakan 
bahwa metode pembelajaran seni rupa terdiri dari tiga buah 
metode, yaitu metode ekspresi bebas, kerja kelompok, dan 
metode instruktif. 


Metode Ekspresi Bebas 


Metode ini merupakan suatu cara untuk memberi keleluasaan 
berekspresi kepada anak-anak untuk mengungkapkan ide 
atau perasaannya ke dalam bentuk karya seni rupa tanpa 
dibatasi oleh hambatan-hambatan yang timbul dari ketentuan- 
ketentuan teknis yang konvensional di dalam menciptakan 
gambar. Metode ekspresi bebas pada intinya merupakan 
metode yang memberikan keleluasan kepada siswa untuk 
mengungkapkan ide dan perasaannya. Dalam metode ini siswa 
bebas berekspresi, memilih tema sesuai dengan pusat minat 
masing-masing, serta memilih alat dan bahan yang mereka 
sukai. Metode ekspresi bebas selama ini pada umumnya 
disalah artikan oleh guru. Guru bermaksud akan menerapkan 
metode ekspresi bebas, namun dalam pelaksanaannya metode 
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ekspresi bebas diubah menjadi metode menggambar bebas. 
Ekspresi bebas dan menggambar bebas merupakan dua 
metode yang berbeda. Pada metode ekspresi bebas, guru 
menyajikan berbagai tema yang sudah disepakati, kemudian 
siswa diberi keleluasaan untuk memilih tema dan alat gambar 
sesuai minat mereka. Sedangkan pada metode menggambar 
bebas, guru memberikan kebebasan kepada siswa secara 
penuh untuk menggambar apa yang mereka inginkan. 


Metode Instruktif 


Metode instruktif merupakan metode pembelajaran seni rupa 
yang membatasi tema yang harus dijelmakan ke dalam bentuk 
karya. Metode ini kurang cocok apabila diterapkan pada anak- 
anak kecil sebab dikhawatirkan tema yang diinstruksikan 
tidak sesuai dengan minat semua anak. Sehingga hal ini akan 
mengakibatkan kurang antusiasnya anak dalam berkarya. 


Metode Kerja Kelompok 


Apabila metode ekspresi bebas lebih menjamin kebebasan 
individu untuk mengungkapkan ide atau perasaan sesuai 
pusat minat serta kesenangan individu masing-masing anak, 
maka hal ini harus diimbangi dengan penerapan metode 
kerja kelompok. Metode kerja kelompok merupakan metode 
yang mengutamakan pengalaman berkelompok, sehingga 
dapat membina perkembangan sosial anak. Menurut Garha 
(1980: 55). Metode kerja kelompok adalah suatu metode 
atau cara untuk menghasilkan suatu karya dengan cara 
bekerja berkelompok. Menurut tatalaksananya metode ini 
terdiri dari tiga jenis teknik yaitu Group Work atau teknik 
paduan, Collective Painting atau teknik kumpulan, dan kerja 
kelompok teknik campuran. 
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Beberapa bentuk metode pembelajaran seni rupa 
sebagaimana yang disebutkan dapat diterapkan guru di 
sekolah masing-masing sesuai dengan kondisi, karakteristik 
peserta didik, kesiapan dan kelengkapan penunjangnya. 


Pendekatan Konstruktivis Dalam Pembelajaran Seni 
Rupa 


Pembelajaran Pendidikan Seni secara umum dan seni rupa 
khususnya memiliki peranan dalam pembentukan pribadi atau 
sikap mental peserta didik yang kreatif dan inovatif, sebab 
pembelajaran seni rupa memfokuskan diri pada kebutuhan 
perkembangan anak dalam mencapai multi kecerdasan yang 
terdiri dari kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual 
spasial, musikal, linguistik, logik matematik, naturalis, serta 
kecerdasan adversitas, kecerdasan kreatif dan inovatif, 
kecerdasan spiritual, moral, dan kecerdasan emosional. 


Muatan Pendidikan Seni Budaya sebagaimana yang di 
amanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan tidak 
hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena Budaya itu 
sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran 
Seni Budaya, aspek Budaya tidak dibahas secara tersendiri 
tetapi terintegrasi dengan Seni. Oleh sebab itu, mata pelajaran 
Seni pada dasarnya merupakan pendidikan Seni yang berbasis 
Budaya. Dalam konteks inilah konsep tentang Seni harus di 
bangun atau di konstruksi melalui bekal pengalaman anak 
yang di bentuk konteks budaya dalam lingkup Seni Rupanya. 


Pendidikan Seni Rupa memiliki sifat multilingual, 
multidimensional, dan multikultural. Multilingual bermakna 
mengembangkan kemampuan mengekspresikan diri secara 
kreatif dengan berbagai cara dan media seperti bahasa 
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rupa, bunyi, gerak, peran, dan berbagai perpaduannya. 
Multidimensional bermakna pengembangan beragam 
kompetensi meliputi konsepsi pengetahuan, pemahaman, 
analisis, evaluasi, apresiasi, dan kreasi dengan caramemadukan 
secara harmonis unsur estetika, logika, kinestetika, dan 
etika. Sifat multikultural mengandung makna pendidikan 
Seni Rupa menumbuhkembangkan kesadaran kemampuan 
apresiasi terhadap beragam Budaya Seni Rupa Nusantara 
dan Mancanegara. Dalam pendidikan Seni Seni Rupa, 
aktivitas berkesenian harus menampung kekhasan tersebut 
yang tertuang dalam pemberian pengalaman pengembangan 
konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Semua ini diperoleh melalui 
upaya eksplorasi elemen, prinsip, proses, dan tehnik berkarya 
dalam konteks Budaya masyarakat yang beragam. 


Ditinjau pada relevansi seni rupa sebagai media 
pengembangan kreatifitas, sifat-sifat imajinatif, dan permainan 
yang melekat pada Seni Rupa, menegaskan suatu kebebasan 
berimajinasi serta dalam bentuk pengungkapannya. Disiplin 
Seni Rupa adalah disiplin yang membebaskan, disiplin yang 
senantiasa lebih baik di bandingkan kondisi tidak disiplin atau 
disiplin ketat tanpa hati nurani. Itulah sebabnya mengapa 
pendidikan Seni Rupa di tempatkan sebagai bagian dalam 
pandidikan secara umum. Pada tingkatan sosial, pendidikan 
ekspresi, estetik, seyogyanya mampu menyadarkan peserta 
didik bahwa untuk bentuk rupa (visual) yang mereka ciptakan 
mampu mengungkapkan identitas mereka, juga keanggotaan 
mereka dalam suatu kelompok/masyarakat. Bentuk-bentuk 
visual juga dalam banyak hal menandai peristiwa-peristiwa 
penting dalam kehidupannya, sekaligus merefleksikan 
kebutuhan fisik dan ekspresif dalam kehidupan sehari-hari. 
Tugas guru Seni Rupa adalah membantu peserta didik menjadi 
sadar tentang aneka ragam bentuk rupa yang tersebar, 
sehingga dengan demikian mereka mampu membentuk dan 
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mengekspresikan perasaannya sesuai dengan konteks sumber 
daya sosial dan budaya yang menjadi lingkungannya. 


Era perkembangan global sebagaimana yang terjadi 
saat ini, terdapat dua sisi dilematis yang sulit diakomodasi 
dalam Pendidikan Seni Rupa. Disatu sisi adalah kuatnya 
minat masyarakat (lokal dan global) terhadap pentingnya 
memahami budaya setempat, dan disisi lain adalah sistem 
pendidikan Seni Rupa yang berjalan belum mengarah pada 
kepentingan tersebut. Ketidaksesuian ini terjadi karena bahan 
ajar atau materi pendidikan seni sejak awal tidak di dasarkan 
pada keberagaman Budaya lokal yang tersebar di seluruh 
pelosok negeri. Harus diakui bahwa sistem pendidikan saat ini, 
merupakan warisan pemerintah kolonial Belanda atau model 
yang datang dari barat. Oleh karena itu, pendekatan yang 
digunakan berdasarkan persepsi Eropa Barat. Kendatipun 
materinya berbeda dalam bidang ilmu pengetahuan umum 
dan eksakta, hal ini tidak menjadi persoalan karena dasar 
keilmuannya berasal dari Barat. Akan tetapi dalam bidang 
Kebudayaan, persoalannya menjadi lebih sulit. Jika mata 
pelajaran Seni Rupa yang diajarkan di sekolah berdasarkan 
kaidah seni rupa barat modern (yang kerap dijadikan sebagai 
kiblat atau standar pembelajaran) maka kaidah itu akan 
berhadapan dengan nilai- nilai spesifik yang terdapat dalam 
setiap budaya lokal. Hal ini dapat mengakibatkan kesenian 
lokal di anggap seni yang kurang bermutu atau bahkan 
dianggap bukan termasuk kategori seni. 


Dengan demikian terdapat banyak karya Seni Rupa 
kita yang telah mencapai puncaknya (adi luhung) yang 
bermanfaat dalam segala aspek kehidupan, akhirnya menjadi 
sia-sia. Untuk itu, pendidikan Seni Seni Rupaharus di dudukkan 
kembali sesuai tempat dan fungsi yang sebenarnya, di 
dasarkan pada konteks kesenian dan kebudayaan masyarakat 
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nya agar peserta didik tetap mengenal dan mencintainya. Saat 
ini, bangsa Indonesia menjadi bangsa yang perlahan-lahan 
kehilangan jati diri dan ke khasan tradisinya akibat perubahan 
yang sangat deras dan cepat itu. Dengan sendirinya apabila hal 
ini tidak segera di atasi, dalam jangka panjang, maka bangsa 
Indonesia akan menjadi bangsa yang rapuh dan tertinggal 
dengan negara-begara berkembang di dunia. 


Secara substansial pendekatan pendidikan Seni Rupa 
dalam Kurikulum Nasional masih terpengaruh pada kaidah 
Seni Barat. Penggolongan seni seperti musik, tari, teater, dan 
rupa adalah contoh yang mendasar. Ketika kategori disiplin 
Seni itu berhadapan dengan fenomena lokal, akan di temukan 
ketidaksesuaian. Seperti seni pertunjukan wayang kulit, 
wayang wong, ketoprak, ludruk, reog, kuda lumping, ondel- 
ondel dan lain sebagainya. Dengan demikian, perlu di lakukan 
singkronisasi antar cabang seni dalam pendidikan seni melalui 
pendekatan secara terpadu melalui tema atau topik sehingga 
pemahaman seni secara umum menjadi lebih utuh (holistik), 
bermakna karena di konstruksi berdasar pada pengalaman 
budaya dari peserta didik. 


Pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran seni 
rupa sangat mustahil di lepaskan dari konteks kebudayaan 
daerah, mengingat Seni merupakan salah satu produk 
Budaya. Sebaliknya, dengan pembelajaran seni yang 
ekspresif dan estetik melalui konstruksi berbasis budaya 
akan menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 
dan komprehensif. Pentingnya proses konstruktivis atau 
kontekstualisasi pembelajaran Seni tersebut juga di nyatakan 
oleh Kerry Freedman dalam artikelnya Artistic Development 
and Curiculum, Socio Cultural Learning Considertion, 
yang menyatakan bahwa setiap pembelajaran terkait dengan 
konteks tertentu. Artinya, kegiatan pemberian pengalaman 
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estetik idealnya harus di kaitkan dengan konteks Sosio 
Kultural yang melingkupinya (Yusri, 86). Penglaman estetik 
di jadikan modal awal bagi peserta untuk mengkonstruk 
pemahaman tentang budayanya serta terlibat langsung 
didalamnya. Dengan demikian peserta didik lebih mudah 
dalam mempelajari dan memahami konsepnya. 


Penutup 


Pendidikan seni secara umum dan seni rupa khususnya 
memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu 
perkembangan dan pembentukan pribadi atau sikap mental 
peserta didik yang kreatif dan inovatif. Sebab pembelajaran 
seni rupa difokuskan pada kebutuhan perkembangan anak 
dalam mencapai multi kecerdasan yang terdiri dari kecerdasan 
intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, 
logik matematik, naturalis, serta kecerdasan adversitas, 
kecerdasan kreatif dan inovatif, kecerdasan spiritual, moral, 
dan kecerdasan emosional. Untuk mencapai peranan dan 
kebutuhan tersebut diperlukan pola atau metode yang strategis 
dalam proses pembelajarannya di sekolah. Memberikan 
ruang dan kebebasan anak dalam berkreasi dengan segenap 
kemampuan dalam berekspresi dan berimajinasi merupakan 
salah satu cara yang cukup efektif untuk diterapkan. 


Untuk memahami pemikiran tentang idiologi pendidikan 
seni rupa dalam konteks kebebasan berkreasi dikaji melalui 
pendekatan konstruktivis. Pendekatan ini dimaksudkan 
untuk menganalisis proses pembelajaran seni rupa secara 
komprehensif baik dari sisi peserta didik, guru, dan lingkungan 
sosial budayanya. Dengan demikian melalui pemaparan ini 
kita mendapat pemahaman yang cukup lengkap. Semoga! 
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KEISTIMEWAAN 
PENDIDIKAN SENI 


Alfa Kristanto 


Pendahuluan 


Pendidikan dalam bahasa Yunani disebut paedagogy yang 
bermakna “anak yang pergi dan pulang sekolah diantar 
seorang pelayan”. Pelayan yang mengantar dan menjemput 
anak tersebut disebut paedagogos. Pendidikan telah ada 
sejak adanya manusia karena manusia adalah makhluk yang 
mendidik (homo educandus) sekaligus yang dididik (homo 
educandum). Fenomena (sejala-gejala) mendidik dan 
dididik itulah yang disebut dengan pendidikan. Fenomena 
pendidikan melekat pada hakikat manusia. Di mana ada 
manusia, di situ ada pendidikan. Pendidikan merupakan 
fenomena fundamental atau asasi dalam kehidupan manusia. 
Jadi pendidikan bukan hanya ada pada manusia/masyarakat 
modern, tetapi juga dalam kalangan primitif (Soegeng, 2013: 
13). Pendidikan yang ada di Indonesia dalam pembahasan 
ini adalah pendidikan formal (sekolah), menjadi pembahasan 
yang akan selalu hangat untuk diperbincangkan, karena 
pendidikan menjadi salah satu sarana atau alat untuk manusia 
mampu berkembang menjadi lebih baik lagi. Berkembang yang 
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seperti apa? Perkembangan yang dimaksud dapat dijawab 
dari tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang- 
Undang No. 20 Tahun 2003). 


Secara makro pendidikan nasional bertujuan 
membentuk organisasi pendidikan yang bersifat otonom 
sehingga mampu melakukan inovasi dalam pendidikan untuk 
menuju suatu lembaga yang beretika, selalu menggunakan 
nalar, berkemampuan komunikasi sosial yang positif, dan 
memiliki sumber daya manusia yang sehat dan tangguh. 
Secara mikro pendidikan nasional bertujuan membentuk 
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, beretika (beradap dan berwawasan budaya bangsa 
Indonesia), memiliki nalar (maju, cakap, cerdas, kreatif, 
inovatif, dan bertanggung jawab), berkemampuan komunikasi 
sosial (tertib dan sadar hukum, kooperatif dan kompetitif, 
demokratis), dan berbadan sehat sehingga menjadi manusia 
yang mandiri (Mulyasa H E, 2015: 20). 


Paradigma ideologis pendidikan pada umumnya, 
dan pendidikan seni pada khususnya, perlu secara eklektik 
dikembangkan berdasarkan perpaduan segi-segi positif 
ideologi-ideologi yang telah dikembangkan oleh berbagai 
ahli. Konstruksi pemikirannya yaitu, seni sebagai sarana 
pendidikan, esensi kegiatannya mencakupi dua kegiatan 
pokok, yaitu kegiatan kreatif dan kegiatan apresiatif. Dalam 
ranah kegiatan kreatif yang terwujud dalam perilaku ekspresif- 
artistik diperlukan suasana yang memberikan kebebasan 
dan otonom peserta didik untuk mengembangkan daya 
intuisi atau imajinasi dalam menjelajah dunia pengalaman 
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dan pengetahuannya untuk mencari dan menyusun gagasan 
sebagai konsep dalam berkarya. Dalam ranah kegiatan 
apresiatif, peserta didik dibawa pada situasi yang merangsang 
dan mendorong mereka merespon karya seni sebagai produk 
budaya yang berisi pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai, dan 
kepercayaan-kepercayaan tertentu untuk dikenali, dipahami, 
dinikmati dalam suatu durasi waktu yang diharapkan secara 
sensasional dapat memberikan justifikasi atas kesan-kesan 
perseptual yang diterima (Triyanto, 2017). 


Ada fenomena terkait pendididkan seni yaitu pandangan 
masyarakat terhadap pendidikan seni yang kurang positif 
agaknya tidak terlepas dari asumsi, bahwa seni belum mampu 
membantu manusia untuk hidup yang lebih baik, terutama 
dari segi kepraktisan hidup, berbeda dengan kontribusi ilmu 
pengetahuan dan teknologi (iptek) yang mampu mempesona 
dan memberi kemudahan kepada manusia untuk menggapai 
berbagai kebutuhan dan tujuan hidup. Temuan iptek sebagai 
hasil kerja otak (daya nalar) secara nyata telah memberikan 
manfaat dan kemaslahatan hidup manusia, sedangkan seni 
dipandang sebagai kegiatan olah rasa hanya memberikan 
hiburan. Tentu saja pandangan masyarakat bahwa seni bersifat 
ekstra dan tidak mampu memberikan kontribusi sebagaimana 
yang diberikan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut tidak 
terjadi secara tiba-tiba, melainkan terbentuk oleh kondisi 
obyektif dan berlangsung lama di masyarakat (Jazuli, 2008: 
10). 


Meskipun ada fenomena demikian, jika dipahami secara 
mendalam maka ditemukan bahwa pendidikan seni memiliki 
kekhasan yang istimewa. Mata pelajaran seni memiliki 
karakteristik yang berbeda dari mata pelajaran lain seperti 
matematika, ilmu pengetahuan alam, dan ilmu pengetahuan 
sosial. Karakteristik itu dapat dilihat dari kegiatan pelajaran 
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seni yang meliputi apresiasi, kreasi, dan ekspresi. Kegiatan 
tersebut sangat jarang ditemukan pada mata pelajaran yang 
lain. Sangat mungkin bagi siswa untuk dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki melalui pelajaran seni terkhusus 
kegiatan kreasi, karena siswa diberikan kesempatan untuk 
mampu meningkatkan kreativitas mereka masing-masing. 
Mengembangakan kreativitas menjadi hal yang penting untuk 
diberikan kepada setiap siswa. Melalui kreativitas, kita dapat 
membuat sesuatu yang baru, maupun berbagai inovasi-inovasi, 
dan mampu “bertahan” dari perkembangan zaman yang sudah 
tidak dapat dikendalikan lagi. 


Lauren Kapalka Richerme (2016) dalam judul jurnalnya 
Measuring Music education: A Philosophical Investigation 
of the Model Cornerstone Assessments memberikan 
sumbangsih pemikiran untuk dapat dikembangkan yaitu 
semangat pemikiran dan ideologi pendidikan mempengaruhi 
dinamika pendidikan seni. Potensi ideologi pendidikan yang 
dapat dikembangkan berdasarkan hasil dari penelitian ini 
yaitu di dalam pendidikan seni diperlukan tindakan reflektif 
dari murid dan guru yang bersifat terbuka. Setiap orang 
memiliki hak untuk mengembangkan pengetahuan musik 
berdasarkan doktrin musik yang diyakini. Jika seseorang 
merasa nyaman dengan doktrin musik yang diyakini, ada 
kemungkinan terputusnya relasi sosial terhadap orang yang 
berbeda dengan doktrin musiknya. Menjadi terobosan yang 
penting jika dapat mengembangkan ideologi pendidikan 
seni, yaitu keterbukaan melalui tindakan reflektif. Ideologi 
selanjutnya yaitu pendidikan musik sebagai proses intra- 
aktif yang fundamental. Melalui pendidikan seni inilah siswa 
mampu mengembangkan tingkat kreativitasnya dan menjadi 
relevan dengan tujuan pendidikan nasional kita. 
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Kreativitas 


Dalam menghadapi tantangan kehidupan global, kreativitas 
sangat diperlukan untuk mampu beradaptasi dengan berbagai 
tuntutan. Kreativitas sangat diperlukan dengan berbagai 
alasan seperti memberikan peluang bagi individu untuk 
mengaktualisasikan dirinya, memungkinkan seseorang untuk 
dapat menemukan berbagai alternatif dalam pemecahan 
masalah. Lalu apakah kreativitas itu? 


Menurut Drevdal (dalam Hurlock, 1999:23) mengatakan 
kreativitas sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan 
komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya 
baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Kreativitas 
ini dapat berupa kegiatan imajinatif, atau sintesis pemikiran 
yang hasilnya bukan hanya perangkuman, mungkin mencakup 
pola-pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari 
pengalaman sebelumnya serta pencangkokan hubungan lama 
ke situasi baru dan mungkin mencangkup pembentukan 
korelasi baru. Pendapat lain tentang kreativitas adalah 
kemampuan untuk melihat atau memikirkan hal-hal yang luar 
biasa, yang tidak lazim, memadukan informasi yang tampaknya 
tidak berhubungan dan mencetuskan solusi-solusi baru 
atau gagasan-gagasan baru, yang menunjukkan kelancaran, 
kelenturan, dan orisinalitas dalam berpikir (Munandar U, 
1999: 168). 


Berbagai definisi mengenai kreativitas diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan imajinasi 
untuk memikirkan mengenai sesuatu dengan cara baru yang 
tidak biasa atau berbeda (divergent) dan menampilkan 
cara pemecahan masalah yang unik. Berpikir divergent, 
menghasilkan berbagai jawaban terhadap sebuah pertanyaan. 
Sebaliknya, cara berpikir yang konvensional, adalah berpikir 
convergent (memusat). Misalnya, pertanyaan “berapa lembar 
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uang seribuan yang akan kamu dapat, bila kamu menukarkan 
selembar uang sepuluh ribuan? "Untuk pertanyaan ini hanya 
ada satu jawaban yang benar. Berbeda dengan pertanyaan 
“Apa yang kamu bayangkan pada saat kamu mendengar 
kalimat “duduk sendiri di sebuah kamar yang gelap?”. 
Berbicara mengenai kecerdasan dan kreativitas, kebanyakan 
orang kreatif memang benar-benar cerdas, tetapi tidak semua 
orang cerdas itu kreatif. Seperti yang diungkapkan oleh Albert 
Einstein bahwa imajinasi lebih baik dibanding kecerdasan. 
Imajinasi berkaitan dengan kreativitas. Lalu bagaimanakah 
seseorang memiliki sikap kreatif? 


Dalam pandangan psikologi kognitif, tampaknya salah 
satu cara yang dapat dilakukan agar seseorang memiliki sikap 
kreatif menurut (Conny Setiawan dkk.1987: 59) dilakukan 
dengan cara: 1) Merangsang kelancaran, kelenturan dan 
keaslian dalam berpikir. 2) Memupuk sikap dan minat untuk 
menyibukkan diri secara kreatif. 3) Menyediakan sarana dan 
prasarana pengembangan ketrampilan dalam membuat karya 
yang kreatif. Dari pembahasan tersebut, tampaknya pendorong 
seseorang memiliki sikap kreatif sangat relevan pada kegiatan 
pelajaran seni yang di dalamnya terdapat kegiatan apresiasi, 
kreasi, dan ekspresi. Seperti yang diungkapkan Djohan 
(2005: 142) bahwa aktivitas musik itu sendiri justru banyak 
melibatkan kegiatan yang mendorong terjadinya penciptaan 
yang membutuhkan kreativitas. 


Keistimewaan Pendidikan Seni 


A.J Soehardjo (2012), menjelaskan hasil analisis bahwa seni 
adalah kegiatan berkesenian. Selanjutnya diuraikan bahwa 
kegiatan berkesenian itu terdiri dari dua jenis, kegiatan 
berkesenian yang dilandasi modus imitasi (meniru) dan 
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yang dilandasi modus ekspresi. Pengertian hakiki pendidikan 
seni adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan 
agar menguasai kemampuan berkesenian sesuai dengan 
peran yang harus dimainkannya. Ada dua peran yang dapat 
dimainkan. Pertama, menularkan ketrampilan seni, dan yang 
kedua, memfungsididikan seni. (Read, 1945 dan Wickiser, 
1974 dalam A.J Soehardjo 2012: 13). Dari pendapat tersebut, 
pendidikan seni mampu memberikan ketrampilan (skill) 
berkesenian (tari, musik, dan rupa) dan memberikan sarana 
menumbuh dan mengembangkan potensi individu peserta 
didik dalam rangka mempersiapkan masa depannya. Seperti 
dalam musik juga dapat dibedakan serta dipelajari cepat- 
lambat, tinggi-rendah, keras-lembut yang berguna untuk 
melatih kepekaan terhadap stimuli lingkungan. Selain itu, 
musik juga berpengaruh sebagai alat untuk meningkatkan 
dan membantu perkembangan kemampuan pribadi dan sosial 
(Djohan, 2005: 141). 


Aktivitas kreativitas dapat dikembangkan melalui 
kegiatan seni, misalnya menyanyi, menari, atau menggambar. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan ekspresi diri 
melalui media musik, gerak, dan rupa, serta mengembangkan 
rasa keindahan dan imajinasi. Adapun aktivitas-aktivitas kreatif 
tersebut dapat berfungsi sebagai pengembangan kreativitas 
terhadap perkembangan estetika. Selain kegiatan berekspresi 
yang sifatnya mencipta, siswa sebaiknya dibiasakan dan dilatih 
untuk menghayati bermacam-macam keindahan. Dengan 
demikian siswa akan senantiasa menyerap pengaruh indah 
yang didengar, dilihat, dan dihayati. Hal ini berarti perasaan 
estetis atau perasaan keindahan siswa akan selalu terbina 
dan dapat dikembangkan. Pada akhirnya siswa memperoleh 
kecakapan untuk merasakan, membedakan, menghargai 
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keindahan yang akan mengantar dan mempengaruhi budi 
pekerti siswa. 


Sehubungan dengan penggalian potensi kreativitas, 
tentu saja setiap orang menginginkan dirinya kreatif, dan 
hal ini bukanlah sesuatu hal yang berlebihan karena pada 
dasarnya setiap orang memiliki potensi untuk kreatif, hanya 
saja sejauh mana potensi tersebut dapat diasah dan diasuh 
pada diri manusia sehingga mereka dapat menghasilkan 
karya dan gagasan yang spektakuler dengan idenya yang 
baru dengan kualitas yang dapat dibanggakan. Setiap 
orang memiliki imajinasi, kreativitas, dan inovasi yang 
dapat dipupuk, dikembangkan, dan digunakan. Proses dan 
tiga potensi penting ini mempunyai kaitan yang kuat satu 
dengan yang lainnya. Imajinasi merupakan kearifan manusia, 
kreativitas adalah pelaksanaan imajinasi, sedangkan inovasi 
melengkapkan proses dengan membuat penilaian kritis atas 
perwujudan gagasan (Tjetjep Rohendi.R, 2014: 20). 


Lalu dimanakah letak keistimewaan pendidikan seni ? 
Ada fenomena yaitu siswa dituntut untuk mempelajari banyak 
mata pelajaran di sekolah, ketika ada siswa yang tidak mampu 
mengikuti pelajaran, alhasil siswa merasa takut, masa bodoh, 
bahkan setengah hati, dan ketika setelah lulus dari sekolah 
pada akhirnya banyak mata pelajaran yang dilupakan bahkan 
tidak dapat mereka pergunakan untuk beradaptasi dengan 
kehidupan sosial bermasyarakat. Namun dengan pendidikan 
seni di dalam sekolah menjadi sebuah solusi bagi siswa 
untuk dapat memiliki sebuah ketrampilan dalam berkesenian 
ataupun mendapat manfaat olah rasa, kepekaan, berintuisi, 
dan kreatif dari kegiatan berkesenian untuk menjadi manusia 
yang berbudi pekerti, menghasilkan berbagai inovasi, dan 
memiliki sikap apresiatif. 
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Triyanto (2017) memaparkan bahwa dalam ranah 
kegiatan apresiatif, peserta didik dibawa pada situasi yang 
merangsang dan mendorong mereka merespon karya seni 
sebagai produk budaya yang berisi pengetahuan-pengetahuan, 
nilai-nilai, dan kepercayaan-kepercayaan tertentu untuk 
dikenali, dipahami, dinikmati dalam suatu durasi waktu yang 
diharapkan secara sensasional dapat memberikan justifikasi 
atas kesan-kesan perseptual yang diterima. Misi kegiatan 
apresiatif ini adalah membentuk kesadaran budaya peserta 
didik agar tumbuh sikap menghargai. Pemberian situasi seperti 
kegiatan ini merupakan esensi misi dari ideologi pendidikan 
konservatisme dan multikulturalisme. Ideologi pendidikan 
liberalisme, humanisme, progresivisme, konservatisme, dan 
multikulturalisme sesungguhnya merupakan dua perwujudan 
ideologi besar dunia, yaitu ideologi liberal dan konservatif. 
Perwujudan dua ideologi besar dalam pendidikan berprinsip 
pada segi-segi yang positif dan relevan dengan tujuan ideal 
pendidikan yang diharapkan. 


Fenomena lain (Rose, 2012) yaitu pengajar lebih 
banyak menceritakan sejarah melalui perkataan pengajar 
dan sasaran akhirnya hanya tertuju pada aspek ingatan dan 
hafalan. Pengenalan budaya akan lebih mudah dipahami 
jika peserta didik mendapatkan pengalaman langsung dari 
lingkungan terdekat dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
keluarga. Dengan cara penggalian informasi terhadap karya 
seni yang sudah ada di dalam lingkup keluarga. Pendekatan 
kontekstual ini terkesan sederhana namun berimplikasi secara 
signifikan dalam pembentukan kesadaran dan kepekaan 
sosial budaya peserta didik. Didalam seni ada proses kreatif 
yang menjadikan manusia bisa memunculkan kreativitasnya. 
Menghadapi situasi sulit dalam kegiatan belajar mengajar 
bukan menjadi hambatan dalam membangun kreativitas 
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seseorang melainkan sebagai motivasi munculnya ide-ide 
kreatif di dalamnya. Kreativitas merupakan sebuah proses 
yang berkelanjutan dimulai dari munculnya ide kreatif, 
proses pelaksanaan ide kreatif kemudian adanya faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kreativitas sehingga dapat 
menghasilkan produk. Kreativitas merupakan sesuatu yang 
dinamis artinya selalu ada ide-ide kreatif pada kreativitas yang 
sudah ada. Mungkin masih banyak peluang untuk melengkapi 
pemikiran tulisan ini, sebagai harapan melalui tulisan ini 
dapat memberikan sumbangan pemikiran terkait ideologi 
pendidikan seni. 
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IDEALISME DAN REALISME 
SEBAGAI PENDUKUNG 
FILSAFAT ESENSIALISME 
SEBAGAI IDEOLOGI DALAM 
PENDIDIKAN SENI DI INDONESIA 


Richard Junior Kapoyos 


Pendahuluan 


Pendidikan sebagai proses budaya, sejatinya adalah suatu 
upaya membudayakan manusia dengan segala sifat-sifat 
kemanusiannya. Manusia di sini bukan sekedar dipandang 
sebagaiobjektetapijuga sebagai subjek. Sebagai objek, manusia 
menjadi sasaran instrument pendidikan dan sebagai subjek, ia 
menjadi pelaku dalam memakai nilai-nilai yang dihadapinya. 
Dalam pandangan ini manusia, sebagai mahkluk budaya, 
merupakan totalitas atau keutuhan dari sebuah kepribadian 
yang memiliki daya intelektual, emosional, dan spiritual. Oleh 
sebab itu, suatu pendidikan itu seharusnya memiliki fungsi 
mengantarkan manusia untuk mengembangkan seluruh 
potensinya secara harmonis dan komprehensif. Dengan 
demikian, suatu pendidikan yang hanya bertempu pada 
orientasi pada salah satu potensi dan menafikan potensi yang 
lain pada diri manusia akan menduhumanisasi eksistensinya 


25 


Chapter 3 


sebagai manusia yang utuh. 


Pendidikan merupakan salah satu tema perbincangan 
yang tidak akan habis dibahas. Hal ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa pendidikan merupakan faktor penting 
dalam pembangunan sebuah negara. Semua lini dan bidang 
selalu terkait dengan pendidikan. Ibarat kata, pendidikan 
merupakan sesuatu yang menarik, seksi, dan banyak menyita 
perhatian publik. Kemunduran atau stagnasi sebuah negara 
sangat mungkin dikaitkan dengan faktor bahwa tingkat 
pendidikan di suatu negara tersebut yang masih terbelakang. 
Dewasa ini, pendidikan menemui tantangan yang cukup berat. 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi bagai pedang 
bermata dua yang pada satu sisi mendatangkan kemudahan 
namun pada sisi yang lain menawarkan bisa yang mematikan. 
Kemudahan dan kepraktisan yang ditawarkan oleh teknologi 
saat ini justru malah menciptakan pribadi-pribadi yang 
menggampangkan masalah. Bahkan, produk teknologi yang 
digadang-gadang sebagai produk kemajuan ini mengarahkan 
peserta didik pada situasi yang membentuk kepribadian yang 
apatis dan egois. Kegagalan pendidikan di Indonesia (kalau 
boleh dikatakan demikian), sangat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Kondisi 
sosial budaya juga mempengaruhi keberhasilan pendidikan. 
Pola dan kebiasaan masyarakat yang bersikap pragmatik 
cenderung membuat masyarakatnya berpikir tidak kritis. 
Sebagai contoh, masyarakat di Indonesia cenderung menyukai 
hak-hal yang bersifat praktis dan visual daripada menyukai 
kegiatan membaca. Hal inilah yang ditasbihkan sebagai cikal 
bakal kemunduran atau stagnasi pendidikan di Indonesia 
(Helaluddin, 2018:74). 


(Helaluddin, 2018:75) berpendapat bahwa berbagairiset 
dan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia 
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masih berada dalam zona merah. Berbagai permasalahan 
pendidikan tersebut seolah-olah menjadi hal yang begitu 
sulit untuk ditanggulangi. Rendahnya tingkat literasi dan 
pemeringkatan pendidikan yang berada di posisi terbawah 
merupakan indikator tentang rendahnya kualitas pendidikan 
di Indonesia. Esensialisme sebagai salah satu teori pendidikan 
menawarkan berbagai pandangan dalam mengembalikan 
esensi pendidikan yang sebenarnya. Pengutamaan mata 
pelajaran pokok seperti membaca, menulis, dan matematika 
diyakini akan menjadi modal dasar bagi siswa menuju 
masa depannya. Teori ini juga menekankan pentingnya 
pendidikan yang disandarkan pada sesuatu yang telah teruji 
keampuhannya, yaitu kebudayaan pada masa lampau. Aliran 
ini juga mengkritisi kurikulum yang dikembangkan dengan 
sifat fleksibilitas. Kurikulum yang disusun dengan asas 
fleksibilitas dipandang akan menjadi dasar yang mudah goyah 
dan tidak menentu. Pemberlakuan kebijakan gerakan literasi 
nasional, penguatan materi pelajaran dasar, dan pemberlakuan 
pendidikan budaya merupakan tiga hal yang ditawarkan 
dalam artikel ini sebagai bagian dari implementasi dari teori 
esensialisme. 


Tantangan dalam dunia pendidikan semakin berat 
dengan semakin derasnya gempuran budaya luar dan 
kemajuan teknologi yang semakin pesat. Pendidikan di 
Indonesia seolah kehilangan jati dirinya karena terlampau 
banyak mengadopsi budaya luar. Tradisi dan budaya lokal 
yang seharusnya menjadi penciri bagi bangsa Indonesia makin 
tenggelam dan digantikan dengan produk budaya luar. Meski 
sudah banyak yang melontarkan pemikiran tentang thinking 
globally acting locally, namun tetap saja krisis identitas 
masih terus melanda bangsa kita. Dalam kondisi seperti ini, 
pendidikan selayaknya memposisikan diri sebagai bagian yang 
tak terpisahkan dari sebuah peradaban. 
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Pemahaman yang menempatkan kecerdasan sebagai 
pelabelan angka atau numerik melalui tes IG harus segera 
diredefinisi. Hal ini didasarkan pada kajian bahwa kecerdasan 
pada anak akan terus berkembang dan tidak akan diketahui 
kapan akan mencapai puncaknya. J.K. Rowling misalnya, 
Ia mencapai puncak kecerdasannya saat menuangkan ide 
gilanya dalam Novel Harry Porter justru pada usia yang tidak 
muda lagi. Menurut Chatib (2012) kecerdasan tidak dapat 
diukur dengan angkaangka karena: (1) kecerdasan tidak 
dibatasi oleh tes formal, (2) kecerdasan itu multidimensi, dan 
(3) kecerdasan merupakan proses discovering ability atau 
proses kemampuan menemukan. Dengan berbagai kendala 
dan permasalahan pendidikan di atas, sudah seharusnyalah 
Indonesia segera merestrukturisasi pendidikannya. Tindakan 
ini harus segera dilakukan agar kualitas dan tingkat pendidikan 
di Indonesia semakin membaik. Ada hal-hal mendasar yang 
harus diterapkan dalam pendidikan di Indonesia, salah satunya 
dengan penerapan teori esensialisme dalam pendidikan. 
Pandangan ini berupaya untuk menekankan pendidikan dasar 
dengan kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung. 
Aliran ini juga mengedepankan budaya masa lalu yang telah 
teruji keampuhannya untuk diterapkan kembali dalam sistem 
pendidikan. 


Kiranya kegiatan pendidikan seni tidak sekedar 
dipandang sebagai gejala sosial yang bersifat rasional semata 
akan tetapi ada sesuatu yang mendasarinya. Peranan filsafat 
dalam mendasari teori ataupun praktek pendidikan seni 
merupakan salah satusumbanganberhargabagi pengembangan 
pendidikan seni. Dengan memperhatikan uraian di atas, salah 
satu pertanyaan yang muncul adalah: “Bagaimana relefansi 
aliran-aliran filsafat melandasi pendidikan seni?” Pertanyaan 
tersebut akan dijawab dengan mengkaji pemikiran tentang 
teori pendidikan seni menurut aliran-aliran filsafat yang ada. 
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Pembahasan 
Esensialisme 


Secara etimologi essensialisme berasal dari bahasa inggris 
yakni essential (inti atau pokok dari sesuatu), dan isme 
berarti aliran, mazhab atau paham. Menurut brameld bahwa 
essensialisme ialah aliran yang lahir dari dua perkawinan dua 
aliran dalam filsafat yakni idealisme dan realisme. Aliran ini 
menginginkan kembali kejayaan yang pernah diraih, sebelum 
abad kegelapan (the dark middle age). Zaman ini akal 
terbelenggu, stagnasi dalam ilmu pengetahuan, kehidupan 
diwarnai oleh dogma-dogma. 


Esensialisme adalah pendidikan yang di dasarkan 
kepada nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak awal 
peradaban umat manusia. Esensialisme muncul pada zaman 
Renaissance dengan ciri-ciri utama yang berbeda dengan 
progresivisme. Perbedaannya yang utama ialah dalam 
memberikan dasar berpijak pada pendidikan yang penuh 
fleksibilitas, di mana serta terbuka untuk perubahan, toleran 
dan tidak ada keterkaitan dengan doktrin tertentu. 


Esensialisme muncul sebagai reaksi tentangan terhadap 
berbagai permasalahan pendidikan yang bersifat fleksibel. 
Menurut para esensialis, kurikulum pendidikan yang mudah 
berubah-ubah akan menjadi mudah goyah dan dan tidak 
konsisten. Teori ini beranggapan bahwa hal terbaik yang 
harus dijadikan landasan dalam pendidikan adalah kembali ke 
budaya lama yang sudah teruji keberadaannya. Ada beberapa 
kelebihan dalam teori esensialisme, yaitu: (1) membantu 
untuk mengembalikan subject matter ke dalam proses 
pendidikan dan (2) perubahan merupakan suatu kenyataan 
yang tidak dapat diubah dalam kehidupan sosial (Thaib: 
2015). Teori esensialisme merupakan gabungan dari filsafat 
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idealisme dan realisme. Kedua aliran tersebut bersifat elektik, 
artinya kedua aliran tersebut saling mendukung antara satu 
dengan yang lain, tidak melebur menjadi satu atau saling 
menghilangkan identitas dan ciri masingmasing. Berkaitan 
dengan kurikulum, teori esensialisme menekankan kurikulum 
yang berpusat pada subject mater atau mata pelajaran dan 
berpangkal pada landasan ideal yang kuat (Yunus: 2016). Mata 
pelajaran yang ditekankan pada aliran ini adalah 3R (writing, 
reading, and aritmetika). Kajian lain yang juga difokuskan 
pada aliran esensialisme adalah kesenian, ilmu pengetahuan, 
dan segala hal yang mampu menggerakkan kehendak manusia 
agar bahagia di dunia dan akhirat. Terlepas dari anggapan 
bahwa teori esensialisme sebagai teori yang tradisional atau 
konservatif, namum pada kenyataannya teori ini banyak 
melahirkan kesuksesan dalam pendidikan. Ada beberapa hal 
yang menjadi prinsip-prinsip filsafat esensialisme, yaitu: (1) 
pendidikan harus menekankan pada pentingnya disiplin, (2) 
inisiatif dalam pendidikan harus dimiliki oleh guru bukan pada 
siswanya, (3) inti dari proses pendidikan adalah asimiliasi 
dari subject matter yang telah ditentukan, (4) sekolah harus 
mempertahankan metode-metode tradisional yang berkaitan 
dengan disiplin mental, dan (5) tujuan akhir dari pendidikan 
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan umum (Khobir 
dikutip Abas: 2015). Sebagai indikasi awal, esensialisme 
sebagai teori pendidikan cenderung fokus pada hal-hal yang 
spesifik. Artinya, sekolah sebagai agen sosiokultural yang 
memiliki peran utama dalam pendidikan akademik dan formal 
bagi siswa dalam menentukan kemampuan yang penting dan 
mata pelajaran (Gutek: 2004). Sekolah sebagai sebuah agen 
transmisi budaya yang melewati kemampuan esensial dan 
mata pelajaran sebagai warisan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya (mengabadikan peradaban). Dengan kata lain, 
esensialisme memiliki pandangan bahwa pendidikan sebagai 
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upaya dalam memelihara kebudayaan. Paham inimenginginkan 
manusia untuk kembali ke kebudayaan lama yang telah sukses 
dalam catatan sejarah membuktikan kebaikan-kebaikan bagi 
kehidupan manusia. Para esensialis memandang kebudayaan 
modern saat ini mengandung gejala-gejala penyimpangan dari 
kebudayaan masa lalu (Thaib: 2015). Esensialisme menolak 
orientasi liberal dan progresif yang menyatakan bahwa 
sekolah sebagai institusi multifungsi yang menunjukkan 
variasi sosial, politik, ekonomi, dan peran terapeutik secara 
psikologis. Bagi para pakar esensialisme, banyak sekolah 
dan guru mengalihkan ke non-akademik, waktu yang sedikit, 
uang, dan sumber daya yang akan diperoleh mereka untuk 
menunjukkan fungsi akademik utama. Para esensialis secara 
tegas mendukung kurikulum materi pelajaran yang dibedakan 
dan diatur sesuai dengan prinsip logis atau prinsip kronologis 
internal mereka. Dengan kata lain, mereka meragukan 
istilah inovatif atau pendekatan proses dalam pembelajaran 
(konstruktivisme). Proses ini memposisikan siswa untuk 
mengonstruksi dan membuat pengetahuan mereka sendiri 
secara kolaboratif. Para ahli esensialisme berpendapat bahwa 
orang-orang berbudaya atau beradab akan belajar secara 
efektif dan efisien dengan menggunakan pengetahuan yang 
telah dikembangkan dan disusun oleh para ahli dan pakar 
lainnya. 


Dalam esensialisme, tidak ada waktu yang terbuang 
sia-sia hanya untuk menemukan pengetahuan yang sudah 
diketahuinya. Kurikulum yang mengabaikan masa lampau, 
menolak mata pelajaran yang dibatasi, dan membanggakan 
dirinya menjadi interdisipliner atau  transdisipliner, 
pada kenyataanya menyebabkan kebingungan dalam 
pendidikan. Senada dengan pernyataan tersebut, Yunus 
(2016) menyatakan bahwa aliran esensialisme memandang 
pendidikan yang bertumpu pada dasar pandangan 
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fleksibilitas dalam segala bentuknya akan menjadikannya 
berubah-ubah, tidak konsisten, dan tidak terarah. Para ahli 
esensialisme percaya bahwa instruksi dalam mata pelajaran 
dan keterampilan tertentu ditentukan secara luas oleh logika 
internal pada mata pelajaran atau keterampilan (Gutek: 
2004). Dengan kata lain, ada perintah untuk diamati dalam 
pembelajaran sesuatu. Sebagai contoh, pengajaran sejarah 
Amerika yang mengikuti urutan kronologis sebagai berikut: 
(1) pertemuan antara penduduk asli Amerika dan Eropa, 
(2) kedudukan penduduk Eropa, (3) perang revolusi dan 
perjuangan untuk kemerdekaan, (4) periode nasional awal, (5) 
gerakan perbatasan barat, (6) perang sipil dan rekonstruksi, 
(7) industrialisasi dan imigrasi, (8) gerakan progresif, (9) 
perang dunia I, (10) masa tertekan, (11) perang dunia II, (12) 
perang dingin, dan (13) pasca perang dingin. Keberurutan 
berarti juga bahwa dalam instruksi untuk mata pelajaran 
tertentu diorganisasikan berdasarkan urutan kompleksitas, 
abstraksi, dan tingkat kesulitannya. Sebagai contoh, instruksi 
dalam pelajaran matematika dimulai dengan penghitungan 
aritmetika dasar, beranjak ke aljabar, selanjutnya ke materi 
geometri, dan berlanjut ke materi kalkulus dan trigonometri. 
Prinsip keruntutan berarti bahwa keterampilan dan materi 
pelajaran dipikirkan berdasarkan penentuan prosedur dan 
tidak perlu berdasarkan apa yang disukai oleh para siswa 
saat ini. Dalam pandangan esensialisme, sekolah dan guru 
perlu tetap fokus dan bertahan pada tugas utama serta tidak 
dialihkan ke ranah nonakademik. Ketika para esensialis 
memiliki kepercayaan tentang ekonomi dan politiknya sendiri, 
mereka cenderung mempercayai bahwa sekolah seharusnya 
tidak digunakan untuk mengatasi permasalahan sosial dan 
ekonomi masyarakat. Di saat masalah dapat dieksplorasi 
pada istilah sub-mata pelajaran yang relevan dengan para 
siswa, sekolah seharusnya tidak menumpangkan atau 
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mempromosikan politik tertentu, sosial, dan agenda ideologi 
ekonomi di dalamnya. Mereka seharusnya tidak menggunakan 
sekolah sebagai agensi indoktrinisasi politik. Lebih lanjut, para 
esensialis tidak mempercayai bahwa sekolah memiliki power 
untuk mengatasi masalah sosial dan penyakit masyarakat. 
Apa yang sekolah dapat lakukan adalah mengajar siswa-siswa 
tentang keterampilan dasar dan mata pelajaran yang akan 
dipersiapakan untuk menangani problem sosial, politik, dan 
ekonomi di masa akan datang. Para esensialis mengkritik 
para ahli teori kritis yang menyatakan bahwa para esensialis 
mengklaim ketidakberpihakkan politik itu adalah omong 
kosong atau palsu. Pertanyaan yang sebenarnya adalah bukan 
pada ketidakberpihakkan tetapi siapa yang akan mengontrol 
pembuatan kurikulumnya. 


Aliran esensialisme dianggap para ahli sebagai 
conservation road to culture, yakni aliran ini ingin 
kembali pada kebudayaan lama, warisan sejarah yang telah 
membuktikan kebaikan-kebaikannya bagi kehidupan manusia. 
Esensialisme percaya bahwa pendidikan harus didasarkan 
nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak awal peradaban 
umat manusia. Selain itu, esensialisme juga memandang 
bahwa pendidikan harus berpijak pada nilai-nilai yang memiliki 
kejelasan dan tahan lama sehingga memberikan kestabilan 
dan arah yang jelas. 


Sejarah Dan Yang Melatar Belakangi Lahirnya Ajaran 
Esensialisme 


Esensialisme muncul pada zaman renaissans, dengan ciri-ciri 
utamanya yang berbeda dengan progresivisme. Perbedaan 
ini terutama dalam memberikan dasar berpijak mengenai 
pendidikan yang penuh fleksibelitas serba terbuka untuk 
perubahan, toleran dan tidak ada keterkaitan dengan doktrin 
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tertentu. Bagi esensialiasme pendidikan yang berpijak pada 
landasan demikian mudah goyah dan kurang terarah. Oleh 
sebab itu esensialisme berpandangan bahwa pendidikan 
hendaknya berpijak pada nilai-nilai yang memiliki kejelasan 
dan tahan lama sehingga memberikan kestabilan dan arah 
yang jelas. 


Dengan demikian Renaissance adalah pangkal sejarah 
timbulnya konsep-konsep pikir esensialisme, karena timbul 
di zaman itu, esensialisme adalah konsep meletakkan ciri 
modern. Aliran muncul sebagai reaksi terhadap simbolisme 
mutlak dan dogmatis, abad pertengahan. Maka disusunlah 
konsep yang sistematis dan menyeluruh mengenai manusia 
dan alam semesta, yang memenuhi tuntutan zaman. 


Karakteristik Filsafat Pendidikan Essensialisme 


Idealisme dan Realisme adalah aliran-aliran filsafat yang 
membentuk corak Esensialisme. Sumbangan yang diberikan 
oleh masing-masing ini bersifat eklektik, artinya dua aliran 
filsafat ini bertemu sebagai pendukung Esensialisme, tetapi 
tidak lebur menjadi satu. Berarti, tidak melepaskan sifat-sifat 
utama masing-masing. Realisme modern yang menjadi salah 
satu eksponen esensialisme, titik berat tinjauannya adalah 
mengenai alam dan dunia fisik, sedangkan idealisme modern 
sebagai eksponen yang lain, pandangan-pandangannya 
bersifat spiritual. 


Idealisme modern mempunyai pandangan bahwa realita 
adalah sama dengan substansi gagasan-gagasan (ide-ide). Di 
balik duni fenomenal ini ada jiwa yang tidak terbatas yaitu 
Tuhan, yang merupakan pencipta adanya kosmos. Manusia 
sebagai makhluk yang berpikir berada dalam lingkungan 
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kekuasaan Tuhan. Dengan menguji menyelidiki ide-ide 
serta gagasan-gagasannya, manusia akan dapat mencapai 
kebenaran, yang sumbernya adalah Tuhan sendiri. Sedangkan, 
ciri-ciri filsafat pendidikan esensialisme yang disarikan oleh 
William C. Bagley adalah sebagai berikut: 


e Minat-minat yang kuat dan tahan lama sering tumbuh 
dari upaya-upaya belajar awal yang memikat atau menarik 
perhatian bukan karena dorongan dari dalam diri siswa. 


e Pengawasan pengarahan, dan bimbingan orang yang 
dewasa adalah melekat dalam masa balita yang panjang 
atau keharusan ketergantungan yang khusus pada spsies 
manusia. 


e Oleh karena kemampuan untuk mendisiplin diri harus 
menjadi tujuan pendidikan, maka menegakan disiplin 
adalah suatu cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
tersebut. 


e Esensialisme menawarkan sebuah teori yang kokoh, 
kuat tentang pendidikan, sedangkan sekolah-sekolah 
pesaingnya (progresivisme) memberikan sebuah teori 
yang lemah. 


Idealisme 


Penganut idealisme berpegang bahwa hukum-hukum etika 
adalah hukum kosmos, karena itu seseorang dikatakan baik 
jika banyak interaktif berada di dalam dan melaksanakan 
hukum-hukum itu. Menurut idealisme bahwa sikap, tingkah 
laku dan ekspresi perasaan juga mempunyai hubungan dengan 
kualitas baik dan buruk 
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Realisme 


Prinsip sederhana realisme tentang etika adalah melalui 
asas ontologi bahwa sumber semua pengetahuan manusia 
terletak pada keteraturan lingkungan hidupnya. Esensialisme 
menerapkan prinsip idealisme dan realisme secara eklektis, 
filsafat ini berpendapat bahwa alam semesta dan isinya diatur 
oleh hukum yang mencakup semuanya sehingga tugas manusia 
hanya memahami agar bisa menghargai dan menyesuaikan 
diri dengan tatanan tersebut. 


Konsep Pendidikan Seni 


Untuk memahami konsep pendidikan seni dan sebelum 
melangkah lebih jauh dalam meneliti program pembelajaran 
seni, dan kemudian melaksanakan pembelajaran seni 
merupakan tindakan yang seharusnya dilakukan oleh setiap 
pendidik seni. Yang dimaksud dengan konsep pendidikan 
seni yaitu jawaban atas pertanyaan “apakah pengertian 
yang hakiki pendidikan seni itu”. Jawaban yang mudah dan 
dapat diberikan adalah pendidikan yang menggunakan seni 
sebagai bahan kajiannya. Jika diuraikan kembali, jawaban 
itu menjelaskan tentang dua hal, yang pertama mengenai 
pengertian pendidikan dan yang kedua mengenai pengertian 
seni. 


Berdasarkan rujukan resmi Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau latihan bagi peranannya di masa yang akan 
datang. Lalu seni merupakan kegiatan berkesenian artinya 
dalam kegiatan berkesenian terdiri dari dua jenis, yaitu 
kegiatan berkesenian yang dilandasi modus imitasi dan yang 
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dilandasi modus ekspresi. Jadi dengan memadukan kedua 
pengertian pendidikan dan seni maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian hakiki pendidikan seni adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau latihan agar menguasai kemampuan berkesian 
sesuai dengan peran yang harus dimainkannya. Ada dua peran 
yang dapat dimainkan pertama, menularkan keterampilan 
seni, dan yang kedua memfungsididikan seni (Read, 1945 dan 
Wickiser, 1974). 


Berkaitan dengan kemampuan yang dihasilkan oleh 
pendidikan seni terutama pada konsep yang kedua, terdapat 
dua kemungkinan kelompok kemampuan yang dapat dikuasai 
oleh peserta didik dalam melakukan kegiatan seni. Pertama 
satuan kemampuan yang disebut dampak-pembelajaran, dan 
yang kedua satuan kemampuan yang disebut dampak-ikutan. 
Satuan kemampuan kedua ini tidak harus kemampuan seni. 
Artinya bukannya kemampuan memahami hal ihwal yang 
terkait dengan kegiatan seni dan kemampuan menghasilkan 
karya seni, akan tetapi satuan kemampuan yang lain. Seperti 
kemampuan percaya diri, kemampuan menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan rasa tanggung jawab dan lain 
sebagainya. 


Kembali tentang konsep pendidikan seni. Sekalipun 
diangkat sebagai sesuatu yang penting, sejatinya bukan 
sesuatu yang baru sebab pendidikan seni merupakan 
bagian dari peradaban manusia pada umumnya. Dengan 
menggunakan sistem sederhana, seperti pendidikan orang tua 
terhadap anak kandungnya, berupa pelatihan merakit mata 
tombak untuk berburu beserta rambu-rambu hiasannya. Yang 
saat ini disebut karya seni (Layton, 1981). Sistem pendidikan 
seni yang sederhana itu seiring dengan perubahan peradaban 
dari waktu ke waktu mengalami perubahan demi perubahan. 
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Pada saat memuncaknya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, mengalami perubahan besar. Dari pendidikan 
yang bersistem sederhana yang diberi sebutan Aprentisip, 
menjadi Sistem Akademik (Soehardjo, 1985). Kemudian 
semenjak pertengahan abad ke-20 muncul pendidikan seni 
formal dan non kejuruan, maka pengertian pendidikan seni 
tidak lagi tunggal, di samping berkonsep penularan seni, atau 
Education In Art (Bisner, 1972) yang merupakan lanjutan 
konsep masa lalu, juga konsep baru pemfungsian seni, atau 
Education Through Art (Read, 1945). Yang mengandung 
makna masing-masing sebagai aset budaya dalam rangka 
pelestariannya, dan sebagai aset pendidikan yang misinya 
untuk memanfaatkan seni agar dapat berfungsi sebagai sarana 
menumbuhkembangkan potensi individu peserta didik dalam 
rangka mempersiapkan hari kedepannya. 


Konsep Penularan Seni 


Dari koleksi karya seni dunia menunjukkan bukti adanya 
proses berkesenian yang berkonsep penularan seni. Adapun 
karya-karya seni yang merupakan produk pada zamannya 
merupakan pertanda adanya seniman yang lahir dan hidup 
disetiap generasi dan kelangsungan proses perikrutan calon- 
calon seniman sepanjang masa. Proses perikrutan sendiri 
berlangsung lewat sistem pendidikan seni yang mengalami 
perkembangan. Diawal peradaban manusia dimulai dengan 
perikrutan sebagai berikut. Seorang ibu mendidik putrinya 
dalam bercocok tanam dan seorang ayah mendidik putranya 
dalam hal berburu. 
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Sistem Pendidikan Seni Berkonsep Penularan Seni 


Dilihat dari segi penyelenggaraansuatu lembaga pendidikan 
seni apapun sistemnya, pendidikan seni yang berkonsep 
penularan seni tidak semata-mata hanya menularkan 
keterampilan berkesenian yang bersifat fisik, tetapi sekaligus 
juga menularkan nilai-nilai filosofis tertentu. Pengalaman 
hidup berperan dalam menentukannya, dan potensi individu 
yang akan menunjangnya. Dilihat dari sisi kualitas pendidikan, 
setiap sistem memiliki kelebihan sekaligus kekurangannya. 
Sehingga berdasarkan tolak ukur kespesifikan ini maka 
keberadaan aneka sistem pendidikan seni tetap bertahan. 
Sekalipun mengalami perubahan demi perubahan, yang 
diakibatkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni. 


Pada umumnya dipertahankannya sistem-sistem 
pendidikan seni di masyarakat, pertama mengenai ketokohan 
pribadi seniman penularnya, dan kedua kepopuleran lembaga 
penyelenggara pendidikan di mata masyarakat. Di pulau 
Bali misalnya, yang sekalipun keberadaannya diantara 
aneka lembaga pendidikan seni yang bersistem akademik 
yang modern, tetap hidup dan populer. Sebagai contoh 
kepercayaan orang terhadap Institut Seni Indonesia (ISI) 
sekarang ini terutama karena lembaga ini meneruskan warisan 
lembaga leluhurnya Akademik Seni Rupa (ASRI) yang berupa 
filosofi ketimuran, khususnya filosofi yang mengindonesia. 
Kesimpulan dari perbandungan adalah calon seniman lululsan 
ISI dan ITB berbeda pandangan, tetapi sama kebanggaannya 
terhadap almamaternya. Disamping itu masing-masing 
dari mereka akan membawa dan mengamalkan dasar-dasar 
filosofi lembaga masing-masing, di samping keterampilan 
berkesenian tentunya. Mengenai lembaga pendidikan seni 
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dengan sistemnya, masing-masing berusaha di samping 
menentukan filososfinya, tentu juga menentukan kualitas 
komponen yang membangun sistem. Yakni hasil pendidikan 
yang akan mendapatkan pengaruh daripadanya. Bahkan 
pengaruh itu tidak hanya sampai pada tampilan calonseniman, 
tetapi sampai juga ke kematangan kesenimannya kelak. 


Pada kajian berikut disampaikan lima sistem pendidikan 
seni yang berkonsep penularan seni. Kelimanya adalah sistem 
Aprensitip, sistem pewarisan, sistem Akademik, sistem 
sanggar dan sistem otodidak. Masing-masing didukung oleh 
sejumlah komponen dalam kategori yang sama, tetapi dengan 
sifat yang berbeda. Dengan demikian setiap sistem akan 
menunjukkan karakteristiknya sendiri-sendiri yang spesifik. 


Sistem Aprentisip 


Sistem — Aprentisip dalam pendidikan seni adalah 
pengorganisasian perangkat pengajaran dan atau pelatihan 
seni yang terdiri dari sejumlah komponen, dengan tiga 
komponen utamanya adalah, seniman-master, aprentis, dan 
prosedur berkesenian. Seniman-master merupakan sebutan 
seorang seniman atas dasar penganugerahan masyarakat. 
Karakteristik lain dari seorang master adalah, kepemilikan 
motivasi untuk menularkan kemahirannya kepada orang 
lain terutama kepada bakal calon seniman. Karena itu layak 
apabila seorang master disetarakan dengan seorang Begawan 
(pendeta dalam pewayangan). 


Aprentis (apprentice) merupaka sebutan bakal calon 
seniman. Dalam kapasitasnya sebagai komponen pengajaran, 
aprentis adalah pelajar. Sistem aprentisip merupakan tata 
kerja dari suatu proses menularkan kompetensi mahir 
berkesenian dari master ke aprentis. Kemahiran dari master 
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itu dikuasainya berdasarkan pengalaman pribadinya. Dikuasai 
sejak tingkat kemampuan berupa keterampilan dasar, 
keterampilan lanjut dan keterampilan matang atau kemahiran 
itu. Meskipun dan kemungkinan diantara para master adalah 
keluaran pendidikan formal, maka yang membesarkan dirinya 
sebagai seniman besar adalah pengalaman pribadinya sendiri. 
Berdasarkan uraian tersebut sistem pendidikan yang disebut 
sistem aprentisip (apprenticeship system) adalah sistem 
yang karakteristeriknya serupa dengan sistem pencatrikan. 
Hal-hal yang melatarbelakangi sistem aprentisip yang 
dipaparkan di atas berdasar pada budaya indonesia, tepatnya 
budaya dari salah satu etnis. 


Sistem Pewarisan 


Sistem pewarisan adalah sistem aprentisip khusus. 
Kekhusukkannya terletak pada komponen penular dan 
tertular. Dalam peradaban yang lebih maju muncul jenis 
pewarisan dengan tujuan serta motif yang lain. Bukan 
keterampilan yang diwariskan, melainkan nama besar yang 
telah melekat pada diri seorang. Khususnya nama-nama 
besar yang seperti sebutan sang-seniman, empu, master dan 
maestro. Para seniman besar tidak berasal dari pendidikan 
sistem pewarisan ini. Karena itu orang akan berspekulasi 
terhadap kenyataan, bahwa anak dari seorang seniman besar 
cenderung tidak berminat menjadi seniman. 


Sistem Akademik 


Penyelenggara sistem akademik didasarkan pada pedoman 
yang ditetapkan oleh pengelola pendidikan. Pedoman ini 
berisikan pedoman-pedoman yang mengikat. Pedoman 
Yang dimaksud adalah kurikulum akademi/sekolah yang 
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penyusunan dan pengembangannya dilakukan oleh panitia, 
yang didasari di samping oleh teori-teori yang berdasar ilmu 
pengetahuan, juga bahan-bahan dari masukan oleh berbagai 
kalangan. Cara kerja pakar seni dan pakar pendidikan 
dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum lebih 
mengedepankan pendekatan nalar dari pada rasa. Yang berarti 
ada bahan kajian dasar yang disajikan mendahului bahan 
yang lain yang didasari, dan bahan praktek seni yang selalu 
didasari ole bahan kajian teori. Bahan pelajaran dalam sistem 
akademik yang fungsinya untuk menopang proses pengajaran 
tidak ditentukan oleh pengajarnya, tetapi oleh pedoman yang 
disebut kurikulum. Sebab dalam setiap kurikulum selalu 
ditentukan cakupan kajian atau kegiatan yang dijadikan 
pedoman bagi para pengajar. Terdiri dari sejumlah tipe bahan 
kajian informasi, konsep, prinsip serta prosedur, baik prosedur 
intelek dan maupun prosedur motorik. 


Sistem Sanggar 


Kata sanggar memiliki pengertian sebagai tempat berkumpul 
untuk saling tukar-menukar pengalaman. Dalam hal 
sanggar seni, anggota sanggar akan lebih matang dalam 
berkesenimanan. Seseorang yang berpotensi kesenimanan, 
apakah itu berupa bakat berkesenian alami ataupun hasil 
dari pendidikan kesenian, maka potensi itu akan berkembang 
setelah bergabung kedalam sanggar sebagai anggota. Di 
Indonesia sanggar serupa terbentuk dengan cara lain, 
meskipun tujuan atau salah satu tujuannya sama, yaitu 
mengembangkan kualitas kesenimanan. Berdasarkan uraian 
di atas, pengertian sanggar sebagai kelompok kerja ataupun 
sebagai lembaga pendidikan seni, pada dasarnya adalah arena 
tempat tukar menukar pengalaman oleh anggota-anggota 
sanggar. Proses ini dapat terjadi secara terprogram seperti 
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halnya pendidikan seni yang bersistemkan aprentisip atau 
bahkan akademik. 


Sistem Otodidak 


Sistem pendidikan seni yang lazim disebut otodidak tidak lain 
adalah pendidikan informal. Otodidak yang berarti mendidik 
diri sendiri, belajar tanpa guru atau dengan guru informal. 
Keberhasilan si belajar terutama tergantung pada motivasi 
serta bakat yang disandangnya. Setiap lembaga pendidikan 
seni apapun sistemnya misi yang diembannya sebatas 
menyiapkan para bakal calon seniman (peserta didik) menjadi 
calon seniman, bukan menyiapkan seniman. Dengan demikian 
maka pendidikan seni yang seharusnya diikuti berkonsep lain, 
bukan penularan seni tetapi pemfungsian seni. 


Konsep Pemfungsian Seni 


Pendidikan seni berkonsep penularan sebagaimana telah 
dipaparkan di atas, apapun sistem penyelenggaraannya 
menuntut kepemilikan tiga kemungkinan motivasi dari para 
calon siswa, sebagai motivasi ideal. Pertama: motivasi yang 
berasal dari pihak orang tuanya, berupa dorongan agar ia 
(anak kandungnya) berniat untuk melestarikan seni menjadi 
kebanggaan diri dan orang tuanya. Kedua, motivasi yang 
berasal dari patron seni, berupa dorongan agar ia berniat 
untuk turut melestarikan budaya yang keberadaannya perlu 
dilindungi sepanjang masa. Ketiga: motivasi dari individu 
bakal calon seniman sendiri, berupa kerinduan untuk memiliki 
kemampuan kesenimanan dalam rangka memperkaya kasanah 
seni. Aset motivasi tersebut merupakan bagian dari aset 
budaya bangsa sepanjang masa. 
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Jangkauan pemfungsian seni yang dikatakan sebagai 
konsep yang berada di dalam kawasan pendidikan tidak 
berarti mengingkari kawasan budaya. Sebab salah satu dari 
jumlah usaha pendidikan seni untuk menumbuhkembangkan 
individu peserta didik adalah bagian dari kawasan budaya pula. 
Lembaga pendidikan umum yang digagas untuk memanfaatkan 
seni baru muncul pada akhir abad ke-19 terjadi di Eropa. 
Perintisan terjadi di dalam abad ke-18 dan perkembangannya 
dalam abad ke-20. Dalam perkembangannya segala isi wacana 
serta hasil penelitian dari para pakar dibawakan untuk dibahas 
dalam berbagai forum. 


Sebagai contoh isi dari rekomendasi banyak 
dikembangkan oleh pakar pendidikan dan pendidikan seni. 
Diantaranya pertama: pendidikan dijadikan salah satu mata 
pelajaran di lingkungan pendidikan pada jenjang pendidikan 
dasar menengah umum. Kedua, menjadikan sebutan 
“pendidikan seni” sebagai disiplin ilmu, yang kemudian dipakai 
untuk sebutan mata pelajaran. Mata pelajaran “pendidikan 
seni”, berbeda dengan mata pelajaran “seni” yang merujuk 
pada disiplin “seni”. Dengan demikian terdapat perbedaan 
antara “pendidikan seni” dan “seni”, meskipun keduanya 
menggunakan substansi yang sama, yaitu seni. 


Konsep Pemfungsian Seni dalam Pengembangan 


Dalam kajian ini dipaparkan keberadaan seni dalam pendidikan 
yang dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan. Dalam arti 
seni difungsididikkan sebagai upaya menyiapkan individu 
peserta didik dimasa depannya. Berkaitan dengan hal itu ada 
dua manfaat pendidikan seni yang perlu dipaparkan yaitu 
pertama: manfaat dari seni yang dapat diharapkan adalah 
seni untuk membantu penyiapan peserta didik agar menjadi 
individu yang utuh. Kedua, seni yang dapat dimanfaatkan 
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adalah karakteristik seni yang dikandung oleh misi tersebut. 
Dalam setiap program pendidikan selalu ditentukan secara 
explisist atau implicit, artinya apa yang dijadikan visi dan misi 
pendidikan seni itu. 


Adapun seni sendiri memiliki karakteristik tertentu, 
yang sesuai dengan konsep seni. Mengapa dikatakan 
demikian karena dalam wilayah (domein) kepengetahuan 
terdapat sejumlah konsep seni, masing-masing memiliki 
karakteristiknya sendiri. Dalam estetika paling tidak ada dua 
konsep seni dasar, seni imitasi dan seni ekspresi. Sekalipun 
demikian fenomena menunjukkan adanya keragaman konsep 
pendidikan seni. 


Bagan I 


Pembentukkan Prinsip/Konsep Pendidikan Seni 













KONSEP PENDIDIKAN KONSEP 


SENI 








PRINSIP PENDIDIKAN 
SENI SEKALIGUS 
KONSEP 
PENDIDIKAN SENI 


Konsep Pemfungsian Seni Terkini 


Pendidikan seni yang terprogram di sekolah-sekolah baru 
dikenal disekitar abad ke-18. Perintisan dan pemantapannya 
dimulai di Eropa menular ke Amerika Serikat, dan kini 
menyebar luas ke seantero negara-negara di panca benua. 
Menurut hasil survey internasional oleh UNESCO tahun 
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1972 di sejumlah negara anggota PBB, baik yang tergolong 
negara maju maupun negara berkembang semuanya telah 
menyelenggarakan serta mengembangkannya meski dengan 
program yang berbeda-beda. Sebagai salah satu contoh 
pendidikan seni di Amerika Serikat, dalam perkembangan 
disetiap periode kesejarahan mengandung cara pandang 
pendidikan seni yang baru. Dasar pembaharuannya adalah 
perubahan politik dan perkembangan budaya yang tengah 
dialami oleh negara dan bangsanya. Kelahiran mata pelajaran 
menggambar pada tahun 1870 misalnya, dikarenakan 
pemerintah menyadari bahwa aspirasi dari kaum industriawan 
atas dasar tuntutan perkembangan teknologi merupakan 
fenomena. Demikian pula pelajaran menggambar poster yang 
dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan seni di era perang 
dunia kedua dijadikan sarana yang jitu untuk membakar 
semangat patriotik para generasi muda Amerika mengahadapi 
Rusia musuhnya. Tetapi di samping penyesuaian fenomenal 
itu terdapat hal yang hakiki tidak pernah berubah dalam 
pendidikan di Amerika. Yaitu usaha untuk mengembangkan 
kemampuan calon warga (peserta didik) sikap dan nilai 
demokratis. 


Relefansi aliran Esensialisme terhadap Pendidikan 
Seni 


Pendidikan Menurut Esensialisme 
Tujuan Pendidikan Seni 


Menurut para esensialis bahwa tugas pendidikan seni tiada 
lain adalah mengajarkan pengetahuan dasar dan keterampilan 
dasar yang berkaitan dengan pemerolehan materi dalam 
hidup. Dalam praktiknya, para esensialis cenderung 
menekankan tia landasan utama yakni, reading, writing, 
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arithmetic (membaca, menulis, menghitung). Tujuan umum 
aliran esensialisme jalah membentuk pribadi bahagia didunia 
dan akhirat. 


Adapun tujuan secara khusus adalah pendidikan seni 
untuk meneruska warisan budaya dan warisan sejarah melalui 
pengetahuan inti yang terakumulasi dan telah bertahan 
dalam kurun waktu lama. Selain merupakan warisan budaya, 
tujuan pendidikan esensialisme adalah “mempersiapkan 
manusia untuk hidup”. Namun, hidup sangat kompleks dan 
luas, sehingga menurut kebutuhan-kebutuhan untuk hidup 
tersebt berada diluar wewenang sekolah. Kontribusi sekolah, 
terutama merancang mata pelajaran sedemikian rupa, agar 
memiliki tujuan yang dapat dipertaggung jawabkan. 


Kurikulum 


Kurikulum sekolah bagi esensialisme merupakan semacam 
miniature ilmiah yang bias dijadikan sebagai ukuran kenyataan, 
kebenaran, dan kegunaan. Oleh karena itu, dalam sejarah 
perkembangannya, kurikulum esensialisme menerapkan 
berbagai pola kurikulum, seperti pola idealisme, realism 
dan sebagainya. Bahkan Desiderius Erasmus berusaha agar 
kurikulum sekolah bersift humanitis dan bersifat internasional, 
sehingga bias mencakup lapisan menengah dan kaum 
aristocrat. Atas dasar itu, dalam pandangan penulis bahwa 
kurikuum esensialisme adalah kurikulum yang dirancang dan 
diorganisasi oleh orang dewasa yang memahami persoalan 
kehidupan masyrakat secara holistik. Kurikulim esensialisme 
menekankan pengajaran fakta-fakta: kurikulum itu kurang 
berpihak pada pendekatan-pendekatan tidak langsung, dan 
introspektif yang diangkat oleh kaum progresivisme. 
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Peranan sekolah Esensialisme 


Dalam pandangan William 'T. Haris bahwa tugas 
pendidikan baginya adalah mengizinkan terbukanya realita 
berdasarkan susunan yang pasti berdasarkan kesatuan 
spiritual. Sekolah memiliki peran sebagai pemelihara dan 
sebagai alat transportasi warisan budaya dari generasi 
terdahulu hingga generasi pelajar saat ini. 


Dengan demikian, esensialisme mengakui bahwa 
pendidikan akan mendorong individu merealisasikan 
potensialitasnya. Namun, realisasinya harus berlangsung 
dalam dunia yang bebas dari perorangan. Belajar efektif 
disekolah adalah proses belajar yang keras dalam penanaman 
fakta-fakta dengan penggunaan waktu yang singkat. Kurikulum 
dan lingkungan sekolah disusun oleh guru. Waktu, tenaga, dan 
dana semuanya ditujukan untuk belajar yang esensial. 


Peran Guru Esensialisme 


Peranan guru adalah menjembataniantara dunia orang dewasa 
dan dunia anak. Guru lebih diproyeksikan untuk membimbing 
pertumbuhan siswa-siswanya. Dengan demikian, pemegang 
kendali proses pendidikan dikelas terletak pada guru. Pada 
dasarnya, peranan guru dalam pandangan esensialis banyak 
persamaannya dengan perenialisme. Dalam pandangan 
esensialisme, guru merupakan sosok ideal yang menguasai 
pengetahuan dan keahlian khusus, serta diidolakan siswa. 


Peran guru dikalangan esensialis sangat berbeda dengan 
guru dikalangan progresif yang sama sekali tidak otoritatif, 
bahkan hanya menjadi fasilitator. Sebaliknya, guru esensialis 
berupaya menjadi otoritatif. Oleh karena itu, sikap-sikap 
yang ditanamkan adalah menanamkan rasa hormat terhadap 
otoritas, ketekunan, tugas, pertimbangan, dan kepraktisan. 
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Ketika proses belajar dan mengajar berlangsung, secara 
umum guru esensialis mengunakan metode tradisional, yaitu 
inisiatif guru, yang berhubungan dengan kedisiplinan mental. 
Bagi esensialisme, metode pemecahan masalah memiliki 
kekurangan, tidak seluruh proses belajar terjawab dengan 
metode tersebut. Hal ini disebabkan mayoritas pengetahuan 
bersifat abstrak sehingga memerlukan pemecahan secara 
abstrak pula. 


Pengaruh Esensialisme Terhadap Pendidikan Seni 


Pengaruh biasanya tidak terlepas dari pengaruh positif dan 
negative. Demikian pula halnya filsafat pendidikan esensialisme 
memiliki pengaruh positif. Misi utama esensialisme adalah 
mengembalikan kebudayaan modern sekarang pada prestise 
dan kewibawaan yang dimiliki kebudayaan warisan masa 
lampau. Ini tidak berarti bahwa esensialisme mengaaikan 
kenyataan adanya perubahan social. Secara teoretis dan 
praktis, bahwa pendidikan mampu menciptakan kebudayaan 
ideal dengan berpegang teguh pada nilai-nilai budaya yang 
teruji oleh sejarah. 


Kurikulum esensialisme berdasarkan berdasarkan 
prinsip kurikum yang kaya, berurutan, dan sistematis. 
Prinsip tersebut didasarkan pada target tertentu sebagai satu 
kesatuan pengetahuan, kecakapan-kecakapan, dan sikap yang 
berlaku dalam kebudayaan yang demokratis. Disamping itu, 
kurikulum esensialisme juga didasarkan atas urgensi yang ada 
dalam kebudayaan tempat tinggal para siswa. 


Sekolah berfungsi untuk mendidik warga Negara agar 
hidup sesuai dengan prinsip-prinsip dan lembaga-lembaga 
social yang ada di dalam masyarakatnya. Guru dituntut 
menjadi seorang pendidik sejati dan memiliki moral yang baik. 
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Seorang guru esensialis merupakan sosok guru yang jujur, 
dapat dipercaya, mahir, dan mampu mengarahkan siswa ketika 
proses belajar-mengajar berlangsung. Seorang guru harus 
professional karena proses belajar-mengajar berlangsung 
secara metodik mengendalkan inisiatif guru. 


Intinya, kurikulum pendidikan harus berbasis dengan 
budaya bangsa. Pendidikan berbasis budaya adalah pendidikan 
yang diselenggarakan untuk memenuhi standar nasional 
yang diperkaya dengan keunggulan koperatif dan kompetitif 
berdasarkan nilainilai budaya luhur agar siswa secara aktif 
dapat mengembangkan potensi diri sehingga menjadi manusia 
unggul, cerdas, visioner, peka terhadap lingkungan dan 
keberagaman budaya, dan tanggap terhadap perubahan dunia 
(Marfuah: 2016). 


Penutup 


e Esensialisme muncul pada zaman renaissans, dengan 
ciri-ciri utamanya yang berbeda dengan progresivisme. 
Perbedaan ini terutama dalam memberikan dasar 
berpijak mengenai pendidikan yang penuh fleksibelitas 
serba terbuka untuk perubahan, toleran dan tidak ada 
keterkaitan dengan doktrin tertentu. Bagi esensialiasme 
pendidikan yang berpijak pada landasan demikian mudah 
goyah dan kurang terarah. Oleh sebab itu esensialisme 
berpandangan bahwa pendidikan hendaknya berpijak 
pada nilai-nilai yang memiliki kejelasan dan tahan lama 
sehingga memberikan kestabilan dan arah yang jelas. 


e Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 
Lalu seni merupakan kegiatan berkesenian artinya dalam 
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kegiatan berkesenian terdiri dari dua jenis, yaitu kegiatan 
berkesenian yang dilandasi modus imitasi dan yang 
dilandasi modus ekspresi. Jadi dengan memadukan kedua 
pengertian pendidikan dan seni maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian hakiki pendidikan seni adalah usaha 
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau latihan agar menguasai 
kemampuan berkesian sesuai dengan peran yang harus 
dimainkannya. Ada dua peran yang dapat dimainkan 
pertama, menularkan keterampilan seni, dan yang kedua 
memfungsididikan seni. 


e Dari koleksi karya seni dunia menunjukkan bukti adanya 
proses berkesenian yang berkonsep penularan seni. 
Adapun karya-karya seni yang merupakan produk pada 
zamannya merupakan pertanda adanya seniman yang 
lahir dan hidup disetiap generasi dan kelangsungan proses 
perikrutan calon-calon seniman sepanjang masa. Proses 
perikrutan sendiri berlangsung lewat sistem pendidikan 
seni yang mengalami perkembangan. Diawal peradaban 
manusia dimulai dengan perikrutan sebagai berikut. 
Seorang ibu mendidik putrinya dalam bercocok tanam dan 
seorang ayah mendidik putranya dalam hal berburu. 
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PENDIDIKAN SENI MUSIK 
MENGUATKAN 
KARAKTER SISWA DI ERA DIGITAL 


Putri Yanuarita Sutikno 


Pendahuluan 


Perkembangan teknologi ke arah serba digital saat ini 
semakin pesat. Pada era digital seperti ini, manusia secara 
umum memiliki gaya hidup baru yang tidak bisa dilepaskan 
dari perangkat yang serba elektronik. Teknologi menjadi 
alat yang mampu membantu sebagian besar kebutuhan 
manusia. Teknologi telah dapat digunakan oleh manusia untuk 
mempermudah melakukan apapun tugas dan pekerjaan. Peran 
penting teknologi inilah yang membawa peradaban manusia 
memasuki era digital. 


Era digital telah membawa berbagai perubahan 
yang baik sebagai dampak positif dan bisa gunakan sebaik- 
baiknya. Namun dalam waktu yang bersamaan, era digital 
juga membawa banyak dampak negatif, sehingga menjadi 
tantangan baru dalam kehidupan manusia di era digital ini. 
Salah satu tantangannya adalah dalam dunia pendidikan seni 
musik. 
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Menurut (Jamalus 1998:91) tujuan pendidikan musik 
untuk semua jenjang pendidikan adalah sama yaitu: 1) 
Memupuk rasa seni pada tingkat tertentu dalam diri tiap 
siswa melalui perkembangan kesadaran musik, tanggapan 
terhadap musik, kemampuan mengungkapkan dirinya melalui 
musik, sehingga memungkinkan siswa/anak mengembangkan 
kepekaan terhadap dunia sekelilingnya: 2) Mengembangkan 
kemampuan menilai musik melalui intelektual dan artistik 
sesuai dengan budaya bangsa: 3) Dapat dijadikan bekal untuk 
melanjutkan studi ke pendidikan musik yang lebih tinggi. 


Oleh karenanya, dalam proses belajar mengajar musik di 
sekolah siswa harus memiliki pengalaman musik, yaitu melalui 
kegiatan mendengarkan, bermain musik, bernyanyi, membaca 
musik dan bergerak mengikuti musik, sehingga siswa dapat 
memperoleh gambaran yang utuh dan menyeluruh tentang 
ungkapan lagu. Melalui pemahaman siswa terhadap unsur atau 
elemen musik seperti irama, melodi, harmoni, bentuk, dan gaya 
musik serta ekspresi sebagai bagian dari pengalaman musik, 
maka akan menanamkan dan kesadaran perlunya musik bagi 
kehidupan siswa. Dengan demikian, maka pembelajaran musik 
di sekolah hingga dalam kurikulum sekolah merupakan media 
dan sarana pendidikan yang bertujuan untuk pembentukan 
perilaku, sikap, dan watak siswa. Seni musik adalah salah 
satu mata pelajaran yang menuntut ketrampilan seorang guru 
dalam mengorganisasi materi pembelajaran dan memberikan 
demonstrasi permainan lagu dan musik, serta menuntut 
kreativitas siswa dalam belajar dan bermain musik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pelajaran seni musik dibelajarkan 
melalui teori dan praktik musik. 


Dalam mencapai sesuatu yang baik tentu akan 
menghadapi tantangan agar tercapai tujuan. Pendidikan 
seni musik di sekolah saat ini memiliki permasalahan yaitu: 
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1) Pada siswa/anak : artinya dilihat dari segi minat siswa 
terhadap metode pendidikan seni musik yang diperoleh. 
Artinya siswa tidak menemukan sesuatu yang menyenangkan/ 
menarik, 2) Pada guru: guru tidak menciptakan pembelajaran 
musik suasana yang menarik dan menyenangkan, 3) Sarana 
dan prasarana : minimnya sarana prasarana lembaga sekolah. 
Mata pelajaran seni musik sering dianggap mata pelajaran 
sampingan/ekstrakurikuler. Bahkan kurang bermanfaat 
sehingga kurangnya antusias lembaga sekolah untuk 
memberikan fasilitas yang mendukung. 


Pendidikan seni musik merupakan salah satu komponen 
pengajaran yang terintegrasi mendukung pengembangan 
pribadi. Pendidikan seni musik juga untuk meningkatkan dan 
mengembangkan potensi rasa keindahan, melalui pengalaman 
dan penghayatan musik. Bagi siswa pendidikan seni musik 
dapat menumbuhkan rasa senang dan rasa musik (sense 
of music) dari pada unsur-unsur musik sebagai materi 
pengajaran. Tumbuhnya rasa musik membuat siswa menjadi 
manusia luwes, berani, terampil, mandiri, dan kreatif. Melalui 
pembelajaran yang terarah, seni musik dapat dijadikan sebagai 
media guna mebuat mencerdaskan kehidupan. Pembelajaran 
musik dapat mengembangkan manusia berbudaya yang 
memiliki keseimbangan otak kiri dan kanan (akal, pikiran, 
hati) serta kepribadian yang matang. 


Pendidikan seni musik juga dapat menguatkan karakter 
pribadi siswa, dan perlu untuk ditanamkan sejak dini. Seiring 
berjalannya waktu, kemajuan teknologi dan kemudahan 
melakukan berbagai aktivitas berisiko menjauhkan anak dari 
karakter pribadi yang baik dan nilai-nilai luhur di masyarakat. 
Banyak kasus yang terjadi pada siswa yang akrab melakukan 
aksi bullying (kekerasan kepada orang lain atau teman yang 
sebaya), menjadi individualis, dan kurang bisa bersosialisasi 
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di masyarakat. Belum lagi mudahnya mengakses informasi 
membuat anak-anak lebih dini mengenal tentang seksualitas. 
Anak-anak di pedesaan maupun di perkotaan sama-sama 
terkepung perkembangan zaman. Jika tidak dibentengi 
dengan pembiasaan karakter yang baik akan sangat berbahaya 
bagi perkembangan diri mereka. 


Dalam bidang sosial budaya, era digital juga memiliki 
pengaruh positif dan dampak negatif yang menjadikan 
tantangan untuk memperbaikinya. Kemerosotan moral di 
kalangan masyarakat khususnya remaja dan pelajar menjadi 
salah satu tantangan sosial budaya yang serius. Pola interaksi 
antar orang berubah dengan kehadiran teknologi era digital 
seperti komputer terutama pada masyarakat golongan 
ekonomi menengah ke atas. Komputer yang disambungkan 
dengan telepon telah membuka peluang bagi siapa saja untuk 
berhubungan dengan dunia luar tanpa harus bersosialisasi 
seara langsung. 


Praktisi dan lembaga pendidikan dituntut mampu 
menyelaraskan antara perubahan zaman yang ditandai dengan 
kecanggihan teknologi dengan nilai-nilai budi pekerti. Dengan 
begitu maka sekolah melalui pendidikan seni, bisa menjadi 
benteng moral bagi anak-anak sehingga mereka dapat tumbuh 
beriringan dengan teknologi dan memanfaatkannya untuk hal- 
hal yang positif. 


Pemerintah mengeluarkan kebijakan melalui Peraturan 
Presiden (Perpres) Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan 
Pendidikan Karakter yang harus dijalankan setiap institusi 
pendidikan. Hal ini dilakukan untuk memperkuat karakter 
peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa/karsa, 
olah pikir, dan olah raga dengan kerja sama antara satuan 
pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Penguatan Pendidikan 
Karakter bertujuan untuk membangun dan membekali peserta 
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didik sebagai generasi penerus guna menghadapi dinamika 
perubahan di masa depan. 


Namun jauh sebelum Peraturan Presiden (perpres) 
dikeluarkan, beberapa sekolah sudah menerapkan 
pembelajaran budi pekerti untuk menunjang pendidikan 
karakter pada siswanya. Banyak instansi pendidikan yang 
hadir dengan membawa visi dan misi yang mengarah pada 
penguatan karakter, baik di sekolah umum, sekolah berbasis 
agama, maupun lainnya. Masing-masing sekolah pun memiliki 
gaya tersendiri dalam mewujudkan visi dan misi yang mengarah 
pada pengembangan karakter. Sekolah tentu ingin melahirkan 
anak-anak berkualitas yang berkarakter dan berbudi pekerti 
baik. 


Metode Penelitian 


Penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dalam pendekatan deskriptif kualitatif ini, menurut 
Moeleong (2006) adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lainnya, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahan pada suatu konteks yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Tulisan 
ini bertujuan mendeskripsikan tentang bagaimana proses dan 
kendala pembelajaran seni musik dilakukan di sekolah dan 
karakter siswa di era digital. 


Hal ini senada dengan pendapat Susan dalam 
Sutarmanto (2008) yang menyatakan bahwa metode deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, memaparkan 
permasalahan-permasalahan natural dan empirik yang 
memilki variabel yang luas. Penulis mengamati, menganalisis, 
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dan mengkonstruksi sosial, serta mengkaji dari pustaka yang 
relevan untuk mendeskripsikan tentang situasi era digital 
pada saat ini, pendidikan seni musik, kendala pembelajaran 
yang dihadapi pada era digital, karakter siswa pada era digital 
dan solusi untuk mengahadapi permasalahan yang ada. 


Hasil dan Pembahasan 
Era digital 


Digital berasal dari bahasa Yunani yaitu Digitus yang berarti Jari 
Jemari. Biasanya mengacu pada sesuatu yang menggunakan 
angka, terutama bilangan angka biner. Bahasa biner adalah 
jantung dari komunikasi digital. Menggunakan bilangan 1 
dan 0, diatur dalam kode yang berbeda untuk memudahkan 
pertukaran informasi. 1 dan 0 juga disebut sebagai bit (Binary 
Digit) dari kata digit biner yang mewakili potongan terkecil 
dari informasi dalam sistem digital (Carlin 2010:229). 


Perkembangan teknologi yang hadir dengan sistem 
digital telah memicu pengembangan garis komunikasi baru, 
informasi teknik manipulasi, dan peralatan komunikasi yang 
sudah ada sebelumnya saluran dan perangkat juga telah 
terpengaruh. Ini adalah salah satu kekuatan pendorong 
revolusi komunikasi ini. 


Teknologi digital, adalah teknologi yang tidak lagi 
menggunakan tenaga manusia, atau manual. Tetapi cenderung 
pada sistem pengoperasian yang otomatis dengan sistem 
komputerisasi atau format yang dapat dibaca oleh komputer. 
Teknologi digital pada dasarnya hanyalah sistem penghitung 
yang sangat cepat yang memproses semua bentuk-bentuk 
informasi sebagai nilai-nilai numeris. 


Teknologi digital memiliki karakteristik dapat 
dimanipulasi, bersifat jaringan atau internet. selain internet 
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seperti media cetak, telivisi, majalah, Koran dan lain-lain 
bukanlah termasuk dalam kategori teknologi digital. 


Era digital adalah istilah yang di gunakan dalam 
kemunculan teknologi digital, jaringan internet khususnya 
teknologi informasi komputer. Suatu era dimana teknologi 
digital muncul di segala bidang kehidupan. 


Pada kehidupan masyarakat Indonesia saat ini, 
teknologi digital mampu mendorong berbagai kemajuan 
kehidupan di segala bidang. Kesiapan masyarakat Indonesia 
dalam koneksi internet yang saat ini sudah semakin membaik 
di era 4G dengan Informasi dan Transaksi Kelektronik ITE), 
membuktikan bahwa masyarakat Indonesia secara umum 
antusias mengadopsi hidup mendigital terutama dipicu oleh 
penetrasi internet dan penggunaan ponsel pintar yang terus 
meningkat setiap tahunnya. Dunia digital berbasis internet 
membuat seluruh aktivitas para penghuninya menjadi tanpa 
batas ruang dan waktu. 


Dampak Positif Era Digital pada Pendidikan Seni Musik 
1. Sistem Belajar Mengajar yang Tidak Selalu Tatap Muka 


Dampak positif pertama di bidang pendidikan seni 
yang disebabkan oleh arus globalisasi adalah sistem 
pembelajaran secara online atau biasa disebut e-learning. 
Sistem pembelajaran ini tidak mengharuskan pendidik 
dan peserta didik untuk saling bertatap muka secara 
langsung. Tentu hal ini bisa menjadi opsi bagi peserta didik 
dan pendidik untuk me-refresh kejenuhan, membuang 
image bahwa belajar harus di kelas, karena sistem 
e-learning biasanya dapat diakses kapan saja dan bersifat 
fleksibel. 
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Selain itu, sistem pembelajaran ini bisa menghemat 
biaya transportasi baik bagi pendidik dan peserta didik, 
berbeda dengan sistem pembelajaran konvensional yang 
membutuhkan biaya transportasi sebagai penunjang 
pendidikan. Komputer atau laptop dan jaringan internet 
merupakan elemen penting yang dibutuhkan untuk 
mengakses sistem pembelajaran online ini, oleh karena itu 
sistem pembelajaran ini masih terbatas penggunaannya 
karena tidak semua siswa atau pelajar memiliki fasilitas 
laptop dan jaringan internet yang memadai. 


Kemudahan dalam Mengakses Informasi Pendidikan 


Dampak positif digitalisasi selanjutnya dalam bidang 
pendidikan seni musik adalah mudahnya mengakses 
informasi materi pendidikan seni musik. Internet memberi 
kemudahan bagi pendidik dan peserta didik untuk 
mengakses materi belajar, katakanlah hadirnya situs-situs 
yang menyediakan buku dalam bentuk digital yang dapat 
diunduh dan dijadikan referensi dalam proses belajar 
mengajar. Buku-buku elektronik atau e-book ini bisa 
diunduh dan langsung dibaca tanpa harus mencetaknya 
terlebih dahulu, sehingga bisa menghemat pemakaian 
kertas. Video-video musik juga dapat diakses secara cepat 
dan lengkap lewat youtube. 


Meningkatnya Kualitas IT Pendidik 


Kemudahan dalam mengakses informasi pendidikan 
secara langsung bisa meningkatkan kualitas dari tenaga 
pendidik. Kemudahan di era globalisasi ini seyogyanya 
harus dimanfaatkan secara maksimal oleh guru, karena saat 
ini guru bisa leluasa melihat trend pembelajaran di dunia, 
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serta mencari referensi-referensi dari negara termaju 
di dunia yang berguna dalam proses belajar mengajar. 
Dengan memaksimalkan teknologi dan informasi di era 
globalisasi, kualitas IT pengajar akan terus meningkat. 
Kaitannya dengan pendidikan seni musik, guru tidak 
hanya menggunakan model pembelajaran demonstrasi 
secara manual saja, namun guru dapat memberikan 
contoh referensi materi seni musik yang lebih menarik 
lewat proses digitalisasi. 


Meningkatnya Kualitas Pendidikan 


Akibat dari pesatnya arus globalisasi, metode 
pembelajaran musik yang awalnya bersifat sederhana kini 
berubah menjadi metode pendidikan seni musik berbasis 
teknologi. Kemajuan teknologi yang semakin canggih 
ternyata memberi dampak positif bagi peningkatan 
kualitas pendidikan. Sebagai contoh, pada zaman dahulu 
seorang guru harus menulis di papan tulis dengan 
menggunakan kapur. Kini dengan adanya teknologi, 
guru bisa memanfaatkan komputer dan internet untuk 
menggabungkan tulisan, gambar, suara, video bahkan film 
untuk mempermudah dalam penyampaian ilmu, termasuk 
ilmu dalam pengajaran seni musik. 


Mendorong Siswa untuk Menciptakan Karya Inovatif 


Perkembangan IPTEK pada era digitalisasi bagi sebuah 
instansi pendidikan seyogyanya bisa dimanfaatkan untuk 
mendorong siswa-siswanya agar bisa menciptakan suatu 
karya musik yang inovatif. Sistem pembelajaran tradisional 
yang hanya bersifat satu arah agaknya dapat menghambat 
perkembangan siswa, oleh karena itu diperlukan metode 
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pembelajaran baru seperti metode student oriented yang 
nantinya bisa merangsang daya pikir siswa dan juga 
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Banyaknya 
referensi materi yang didapat untuk keperluan belajar 
siswa, membuat siswa memiliki kreatifitas dalam berkarya 
seni khususnya musik. 


Dampak Negatif Era Digital pada Pendidikan Seni 
Musik 


1: 


Menurunnya Kualitas Moral Siswa 


Dampak buruk dari adanya globalisasi bagi dunia 
pendidikan adalah menurunnya kualitas moral para 
siswa. Informasi di internet yang dapat diakses secara 
leluasa sangat rawan dalam mempengaruhi moral siswa, 
sebagai contoh situs-situs yang berbau pornografi, serta 
adanya foto dan video yang tidak pantas sangat mudah 
diakses dan merajalela di media sosial tanpa adanya 
filterisasi. Adanya konten-konten yang tidak baik tersebut 
bisa mempengaruhi perilaku siswa baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Maka dari itu, agar moral siswa 
tidak semakin rusak diperlukan kontrol dan perhatian 
dari orang tua siswa, guru dan Negara, sehingga dapat 
membentuk karakter pribadi pelajar atau siswa yang baik 
dan unggul. 


Meningkatnya Kesenjangan Sosial 


Dampak buruk selanjutnya adalah meningkatnya 
kesenjangan sosial di masyarakat. Metode pendidikan 
berbasis teknologi bisa menjadi kesempatan bagi sebuah 
negara untuk meningkatkan pendidikannya, namun 
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nyatanya kemajuan teknologi dan informasi di dunia 
pendidikan perlu dibarengi dengan kesiapan mental dan 
modal yang tentunya tidak sedikit. Di beberapa negara 
di dunia khususnya negara berkembang, perkembangan 
teknologi hanya bisa dinikmati sekolah-sekolah di wilayah 
perkotaan, sementara sekolah yang berada di wilayah 
pedalaman terus tertinggal karena sulitnya akses dan 
kurangnya modal. Akibatnya kesenjangan sosial di bidang 
pendidikan tidak dapat dibendung lagi. Pendidikan 
seni musik di perkotaan semakin eksis dengan berbagai 
macam referensi kebudayaannya, bahkan budaya luar, 
namun diwilayah pedesaan, buku guru dan buku siswa 
sebagai media pembelajaran saja terkadang tidak tersedia 
fasilitasnya dalam proses pembelajaran. 


Tergerusnya Kebudayaan Lokal 


Arus globalisasi yang sangat pesat juga bisa menggerus 
kebudayaan lokal di sebuah negara. Perkembangan 
teknologi memungkinkan kontak budaya terjadi melalui 
media digital, akibatnya pengaruh luar negeri dapat 
masuk dengan leluasa ke sebuah negara. Pengaruh 
globalisasi dalam bidang pendidikan yang dikuasai dan 
digerakkan oleh negara-negara maju bisa menjadi masalah 
bagi negara-negara berkembang, tidak terkecuali bagi 
Indonesia yang memiliki beberapa pulau yang masuk 
dalam kategori pulau terbesar di dunia. 


Akibat dari arus globalisasi ini, budaya di Indonesia 
dikhawatirkan akan hilang identitas dan jati dirinya 
karena pudarnya rasa nasionalisme, berkurangnya sifat 
kekeluargaan, serta gaya hidup masyarakat yang kebarat- 
baratan. Sebagai contoh dapat kita lihat dari gejala- 
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gejala yang muncul dalam kehidupan sehari-hari, saat 
ini anak-anak, remaja, pelajar, siswa di Indonesia banyak 
yang hafal lagu K-POP (Korean Pop), lagu barat dengan 
lirik bahasa Inggris, group musik BlackPink, namun 
lagu daerahnya sendiri tidak hafal, bahkan tidak tahu. 
Belum lagi dandanannya meniru selebritis Korea maupun 
Amerika, mengenakan pakaian yang tidak sesuai dengan 
kebudayaan yang ada di Indonesia. 


Munculnya Tradisi Serba Cepat dan Instan 


Dampak buruk era digital selanjutnya dalam dunia 
pendidikan adalah munculnya tradisi serba cepat dan 
instan. Penyikapan arus globalisasi yang tidak tepat bisa 
menjadikan pendidikan seni musik kehilangan orientasi 
idealnya yaitu proses pembelajaran. Orientasi pendidikan 
yang awalnya menekankan pada proses (kognitif, afektif 
dan psikomotorik) telah berubah ke ranah pencapain 
hasil akhir. Data yang tersedia dengan lengkap dan cepat 
membuat siswa memilih jalan cepat untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru dengan meng-copy atau 
mencontoh karya-karya musik yang sudah pernah ada, 
sehingga menjadikan kreatifitas terbelenggu dan kurang 
berkembang. 


Alhasil banyak peserta didik yang hanya 
menekankan pada hasil akhir ketika menempuh sebuah 
pendidikan. Tentu hal ini bisa menjadi masalah yang besar 
dan merugikan siswa itu sendiri jika tidak segera ditangani 
dengan cepat. Globalisasi di dunia pendidikan khususnya 
seni musik perlu disikapi dengan bijak agar nantinya tidak 
salah arah. 
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5. Komersialisasi Pendidikan 


Dampak buruk dari globalisasi selanjutnya adalah 
terancamnya kemurnian tujuan dalam pendidikan akibat 
dari komersialisasi pendidikan. Saat ini banyak instansi 
pendidikan yang didirikan dengan tujuan utama sebagai 
tempat bisnis. Sebuah lembaga pendidikan bisa disebut 
sebagai komersialisasi pendidikan jika mementingkan 
biaya pendaftaran dan uang gedung, tetapi kewajiban- 
kewajiban pendidikannya sering diabaikan. 


Komersialisasi pada dunia pendidikan terjadi ketika 
sebuah instansi pendidikan menetapkan biaya pendidikan 
yang tidak sebanding dengan pelayanan pendidikannya, 
sehingga instansi tersebut hanya mengedepankan 
laba yang diperoleh. Bahkan ada pula sebuah lembaga 
pendidikan yang melaksanakan praktik pendidikan hanya 
untuk mendapatkan gelar akademik tanpa melalui proses 
pendidikan yang ideal, akibatnya biaya pendidikan di 
lembaga semacam ini sangatlah tinggi. 


Penguatan Karakter Melalui Pendidikan Seni Musik di 
Era Digital 


Menurut Megawangi (2002) yang mengutip pendapat 
Thomas Lickona, mengatakan bahwa pendidikan karakter 
adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang 
melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat 
dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang 
baik, jujur bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, 
kerja keras, dan sebagainya. Pengertian itu mirip dengan 
apa yang dikemukakan oleh Aristoteles bahwa karakter 
itu erat, kaitannya dengan habit atau kebiasaan yang kerap 
dimanifestasikan dalam tingkah laku. 
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Untuk membentuk karakter, unsur yang sangat dekat 
dan mudah dicerna adalah dengan olah seni khususnya 
musik. Olah seni musik menjadi komponen penting dalam 
membangun karakter. Karena disamping untuk menanamkan 
kecintaan pada seni budaya yang dimilikinya, juga kecintaan 
pada seni khususnya musik akan memupuk pribadi yang 
berperasaan lembut, memiliki kepekaan, rasa empati yang 
tinggi terhadap sesama dan lingkungannya. Kamaril Wardani 
dalam Kusumastuti, pendidikan dapat mengolah kecerdasan 
emosi seorang anak, karena di dalam pendidikan seni, 
mengolah semua bentuk kegiatan tentang aktivitas fisik dan 
cita rasa keindahan yang tertuang dalam kegiatan berekspresi, 
bereksplorasi, berkreasi dan berapresiasi melalui bahasa, 
rupa, bunyi, gerak dan peran. 


Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia Informasi 
Teknologi (IT) yang telah merambah pada dunia anak-anak, 
maka lagu-lagu daerah mulai tercabut dari akar budayanya 
dan seperti hilang ditelan jaman. Bahkan lagu anak-anak yang 
syairnya berbahasa Indonesia seperti ciptaan AT. Mahmud, 
Pak Kasur, Bu Sud, dan sebagainya juga mulai jarang didengar. 
Kegembiraan yang menggambarkan dunia anak dengan lagu- 
lagunya yang ceria tidak terdengar lagi. Hal ini disebabkan 
lagu-lagu tersebut tidak lagi diajarkan di sekolah sehingga 
anak-anak pun tidak pernah mengenal lagi. 


Pelajaran Seni Musik yang merupakan cabang mata 
pelajaran seni-budaya tidak lagi memberikan lagu anak- 
anak dan sejenisnya apalagi lagu-lagu daerah yang syairnya 
berisi nasehat ataupun cinta akan lingkungan. Dunia anak- 
anak yang masih membutuhkan kemurnian berpikir dan 
keceriaan bermain yang sesuai dengan kondisi psikologi 
perkembangan anak telah digantikan dengan budaya-budaya 
modern yang terbawa oleh arus digital dan globalisasi. Kondisi 
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yang demikian tentunya sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan karakter anak. Lagu-lagu yang ditawarkan baik 
melalui media audio maupun secara visual lewat televisi yang 
setiap hari dihadapi oleh anak tentunya akan berpengaruh 
pada perkembangan pribadi anak. Lagu yang diputar setiap 
saat sangat mudah masuk telinga anak dan mudah dihafalkan. 
Maka ketika diajarkan lagu-lagu yang tidak pernah didengar 
akan asing meskipun lagu tersebut sesuai dengan kondisi anak 
dan isinya berupa nasehat-nasehat yang baik. 


Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan 
mana yang benar dan mana yang salah, tetapi lebih dari itu, 
pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) 
tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi 
paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu 
merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya 
(psikomotor). 


Kualitas pendidikan seringkali hanya dilihat dari 
kemampuan akademik anak didik yang didasarkan pada 
angka-angka dalam nilai rapor ataupun nilai ujian akhir. 
Ranah pendidikan di bidang afektif seringkali tidak menjadi 
pertimbangan dalam memberikan nilai kepada anak didik. 
Banyaknya peristiwa yang terjadi semacam bullying (kekerasan 
yang dilakukan oleh teman sekolah) merupakan indikator 
bahwa ranah afektif kurang mendapat perhatian dalam 
dunia pendidikan. Karena sering terjadi sehingga kejadian 
tersebut sudah menjadi kebiasaan bagi anak melakukan 
tindakan-tindakan yang menurut mereka adalah tindakan 
yang biasa. Anak seperti kehilangan kendali dalam bersikap. 
Karakter anak yang seharusnya masih lugu dalam melakukan 
segala tindakannya menjadi tindakan yang mengarah pada 
kekerasan. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran perlu 
adanya perhatian khusus dalam pembentukan pribadi anak 


Putri Yanuarita Sutikno | 67 


Chapter 4 


agar memiliki karakter atau sikap yang lebih memperhatikan 
dan menghargai pada orang lain. 


Sosialisasi dan pendidikan anak yang berkaitan 
dengan karakter atau nilai-nilai kebajikan diperlukan baik di 
lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat 
yang lebih luas. Kondisi proses pendidikan saat ini lebih 
cenderung mengutamakan kecerdasan akademik, yang seolah- 
olah menjadi hal yang paling utama yang harus dikuasai anak 
didik. Orang tua lebih cenderung mengarahkan anaknya agar 
belajar matematika atau mata pelajaran IPA dari pada belajar 
ilmu-ilmu seni dan sosial. 


Proses pembelajaran yang berlangsung seolah hanya 
mengejar prestasi anak pada kemampuan akademiknya, 
sehingga mata pelajaran yang bersifat seni dan sosial budaya 
menjadi terpinggirkan dan seolah-olah tidak perlu untuk 
dipelajari. Kondisi yang demikian inilah yang akhirnya 
mengakibatkan anak didik kehilangan akan jati diri sebagai 
makhluk sosial. 


Kecenderungan anak berpikir secara linear menjadikan 
sifat individual sangat menonjol dalam kepribadian anak. 
Pendidikan seni budaya dan ilmu-ilmu sosial seolah hanya 
merupakan bagian pelengkap saja. Ketika para ahli teori 
psikologi mengatakan perlunya keseimbangan berpikir antara 
otak kanan dan otak kiri, ternyata hal tersebut hanya sebatas 
teori. Dalam praktek keseharian dalam dunia pendidikan 
seringkali hanya mengutamakan berpikirnya otak kanan, 
sementara kecerdasan berpikir kreatif yang menggunakan 
pemikiran otak kiri sering di abaikan. Berpijak dari kondisi 
yang demikian maka perlu dilakukan rekonstruksi ulang pada 
proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar sehingga 
karakter ataupun kepribadian anak dapat lebih dikembangkan. 
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Pada era digital seperti saat ini, dolanan anak yang 
sesungguhnya berawal dari permainan anak-anak di halaman 
rumah ketika liburan sekolah dan saat purnama sudah jarang 
terlihat dan jarang dimainkan oleh anakanak zaman sekarang, 
merupakan jenis permainan hiburan dengan gerakan 
sederhana sambil “nembang”. Gerakan yang dilakukan oleh 
anak-anak tersebut menyesuaikan dengan lagunya sehingga 
terlihat serasi karena sambil gerak mereka juga bernyanyi. 
Lagu-lagu seperti “Cublak-cublak Suweng”, “Kupu Kuwi”, “Aku 
Duwe Pitik”, “Yo Pra Kanca”, “Mentog-mentog”, merupakan 
lagu daerah jawa yang sering dinyanyikan sambil menari 
(Suraji, 1991). Lagu-lagu tersebut tidak hanya sekedar dihafal 
tetapi juga tahu isi dari syair lagu tersebut. Kebersamaan 
anak-anak ketika bermain ini menunjukkan solidaritas dan 
sportivitas diantara mereka sehingga rasa saling menghargai 
dan menghormati sangat kental dalam kehidupan anak. 
Repertoar lagu-lagu dolanan bagi masyarakat jawa yang sangat 
dikenal bagi masyarakat tidak hanya sebatas digunakan untuk 
bermain, namun juga diajarkan kepada anak didik sehingga isi 
dari lagu tersebut dipahami. 


Karawitan sebagai salah satu kesenian jawa yang sangat 
dikenal oleh masyarakat juga merupakan media yang sangat 
tepat, namun agaknya di era digital saat ini kurang dilirik dan 
diminati oleh anak, remaja, bahkan orang dewasa. Padahal 
dalam berkesenian karawitan, anak tidak hanya sekedar 
“nabuh”, memukul instrumen gamelan yang ada di depannya, 
namun juga banyak mengajarkan nilai-nilai moral kepada 
anak. Nilai-nilai yang dapat diajarkan pada anak ketika belajar 
karawitan antara lain adalah: 


a. Nilai gotong royong. Ketika seorang memainkan instrumen 
maka anak tersebut harus memperhatikan instrumen 
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lainnya sehingga akan terdengar perpaduan instrumen 
yang indah. 


b. Tanggung jawab. Ketika seorang anak memukul gong, 
tidak sembarang ketukan harus dipukul namun harus 
pada ketukan yang tepat dan tidak boleh lupa. 


C. Menghargai yang lain. Pada saat memukul instrumen maka 
volumenya harus disesuaikan dengan volume temannya 
dan tidak boleh lebih keras dari pukulan lainnya. 


d. Disiplin. Setiap anak harus memukul sesuai dengan 
notasinya dan tidak boleh memukul semaunya sendiri. 


Nilai-nilai tersebut jika ditanamkan pada setiap anak 
yang mengikuti latihan karawitan maka akan banyak belajar 
etika yang harus ditaati. Dengan demikian pembentukan 
pribadi dan karakter anak akan terbangun sejak awal. Melalui 
pendidikan seni dan budaya anak berlatih berpikir secara 
demokratis dan bebas mengungkapkan ekspresinya. Model 
pembelajar tersebut tentunya akan membentuk karakter anak 
memiliki keberanian mengungkapkan pendapat serta memiliki 
daya pengembangan pikir sesuai dengan kemampuan kreasi 
yang ada pada dirinya. Anak didik merasa senang ketika dapat 
mengekspresikan dirinya ketika bermain gamelan, nembang 
sambil menari, maupun bentuk seni yang lain. Proses 
pembelajaran seperti ini akan lebih kondusif karena anak didik 
akan lebih mandiri dan tidak merasa terkekang ekspresinya. 
Anak didik yang diberi kebebasan berekspresi ini dalam 
perkembangannya akan lebih agresif dan memiliki keberanian 
dan kemampuan untuk menyampaikan pendapatnya karena 
dalam setiap tindakannya akan lebih konstruktif dari pada anak 
yang hanya menerima dan diajar secara otoriter (Badingah, 
1993). 
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Kebudayaan dan kesenian sebagai produk kreatif 
bangsa tentunya mengalami suatu proses yang panjang 
sehingga sangat lekat dalam kehidupan masyarakat. Oleh 
sebab itu dalam memberikan pendidikan anak untuk 
membentuk karakter serta kepribadiannya akan lebih tepat 
jika dilandaskan pada budaya bangsa sendiri. 


Solusi Pendidikan Musik dalam Menghadapi 
Tantangan di Era Digital 


Musik merupakan karya cipta manusia yang memakai medium 
bunyi untuk menikmatinya. Musik adalah suatu bentuk 
kesatuan nada, ritme, irama, harmoni, melodi, notasi, bentuk 
dan gaya serta ekspresi. Musik tidak hanya instrumen tetapi 
juga vokal. Hal ini dapat juga diartikan bahwa jika seseorang 
mampu bermain musik, belum dapat dikatakan sebagai 
pemusik apabila seseorang tersebut tidak memahami teknik 
vokal, demikian sebaliknya (Rouget 1980). 


Pada era digital ini untuk menyikapi hal pembelajaran 
harus dilakukan dengan serius agar bermanfaat bagi siswa dan 
guru. Proses pembelajaran musik menjadi media utama untuk 
memahami dan menguasai teknologi digital dengan baik dan 
benar. Guru dan siswa harus dapat mengontrol sikap terhadap 
proses pembelajaran teknologi digital agarmengetahuimanfaat 
serta terhindar dampak negatif dan berlebihan. Dikatakan 
demikian dampak negatif bagi siswa adalah merusak karakter, 
moral, dan mental. Untuk itu guru, orang tua, masyarakat, 
pemerintah, dan pemangku lainnya harus melakukan kerja 
sama yang baik. Sehingga tujuan pendidikan berdasarkan 
sekolah, dan pendidikan nasional dapat terwujud. 


Dalam perkembangan era digital saat ini untuk 
mengatasi tantangan dalam pembelajaran musik adalah: 
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Revolusi Pembelajaran artinya guru harus merubah cara/ 
bentuk mengajar. Guru saat pembelajaran harus memiliki 
kemampuan teknologi senimal mampu menggunakan 
internet dan mengekspresikan alat-alat teknologi. Guru 
harus mampu menggunakan sarana parasarana pendukung 
saat pembelajaran, penggunanan in focus, pointer, dan 
lainnya. Selain itu guru mampu mengaplikasikan internet 
(soogle, blog, facebokk, instagran, WA, e book, dan 
sebagainya). Semua itu adalah pendukung digital untuk 
membantu pengajaran. Penggunaan internet (media 
sosial) saat pembelajaran adalah sesuatu yang menarik 
bagi siswa. Dengan penggunaan internet digital guru 
dapat memberi pertanyaan/soal melalui jaringan aplikasi 
internet. Kemudian siswa dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. Guru juga dapat memberi 
rangkuman materi pembelajaran melalui jaringan aplikasi 
internet, sehingga siswa dapat membaca materi secara 
berulang. Selain itu, untuk meningkatkan kreatif, guru 
menggunakan saran blog yang ada pada internet. Artinya 
sarana blog dapat meningkatkan kreatif membaca dan 
menulis, sehingga siswa dapat membaca secara berulang. 
Bagi siswa dapat membuat tulisan, video blogging yang 
menumbuhkan kreatif siswa 


Meningkatkan Kompetensi Guru artinya guru salah satu 
sumber informasi pengetahuan. Guru harus mampu 
meningkatkan bidang teknologi dan informasi. Guru 
harus mampu membuat fortal belajar. Dengan tujuan 
agar siswa, guru, orang tua, dan yang berkepentingan 
dalam wmengabdate (melihat) dalam pembelajaran. 
Untuk peningkatan kompetensi guru dilakukan dengan 
menambahkan keahlian guru. Guru diwajibkan membuat 
hal yang baru seperti menulis di blog, jurnal berdigital. 
Kemudian dibentuk komunitas guru pengajar musik 
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di group jurnal, dan blogger. Peningkatan kompetensi 
juga dilakukan dengan melanjutkan studi pascasarjana, 
mengikuti seminar, pelatihan digital learning bidang 
musik. Apabila bentuk kompetensi dilakukan maka guru 
akan memiliki skill teknologi dan wawasan teknologi. Hal 
ini akan mewujudkan siswa bersemangat, bergairah saat 
pembelajaran (Djohan 2009:50). Untuk bidang musik 
guru harus berlatarbelakang bidang musik. Hal inilah yang 
banyak ditemukan bahwa guru yang mengajar musik tidak 
belatarbelakang bidang musik. Maka saat pembelajaran 
sering terjadi halhal yang kurang menyenangkan sehingga 
tujuan dan aplikasi materi tidak lakukan. 


Saran Pendukung artinya lembaga pendidikan harus 
memiliki sarana prasarana sebagai pendukung. Seperti 
jumlah komputer yang memadai, ruangan alat-alat 
musik, jaringan internet yang lancar, dan bahasa 
sebagai sarana bagi siswa. Terlebih untuk bidang musik, 
maka untuk meningkatkan kreativitas musik sekolah 
harus menyediakan radio on line. Agar siswa dapat 
mengaktualisasikan diri, dan dapat sebagai komunikasi 
orang tua, guru, sekolah dan pihak lainnya. Berdasarkan 
kenyataan saat ini siswa telah terbiasa berhadapan dengan 
visual internet youtube, komputer, internet, tablet. Alat 
bantu visual akan memperbaiki proses pembelajaran 
musik. Untuk itu diperlukan ruang film/teater mini 
untuk proses pembelajaran musik. Sarana prasarana 
sangat didukung fasilitas internet super lancar agar 
proses pembelajaran berjalan mudah dan lancar. Dengan 
visualisasi pembelajaran musik sangat diperlukan agar 
dapat menimbulkan minat dan kreativitas siswa terhadap 
musik 
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4. Kolaborasi artinya tidak hanya dilakukan oleh pihak 
sekolah, siswa dan orang tua. Tidak hanya sekolah dan 
orang tua untuk membentuk siswa. Di era digital ini 
begitu besar kesempatan siswa untuk berbuat tidak 
benar terhadap internet. Seperti penggunaan gadget 
24 jam, melihat pornografi, cyber crime, game on line. 
Kolaborasi dilakukan menggunakan ahli teknologi bekerja 
sama dengan lembaga lain untuk mencegah perbuatan 
tidak benar lewat internet (tidak dapat melihat secara 
visul lewat intenet). Kolaborasi dapat dilakukan yayasan- 
yayasan keagamaan untuk membentuk karakter siswa 
berbudi pekerti yang baik dan benar. Maka dari itu untuk 
mewujudkan kolaborasi maka sinergisitas antara sekolah, 
orang tua, siswa, yayasan/lembaga lain harus dilakukan. 


Simpulan 


Era digital harus disikapi dengan serius, menguasai, dan 
mengendalikan peran teknologi dengan baik agar era digital 
membawa manfaat bagi kehidupan manusia. Pendidikan 
seni musik harus menjadi media utama untuk memahami, 
mengusai, dan memperlakukan teknologi dengan baik 
dan benar sehingga tercipta karakter atau pengembngan 
pribadi yang positif pada siswa. Para siswa dan pelajar harus 
difahamkan dengan era digital ini baik manfaat maupun 
madlaratnya. Orang tua harus pula difahamkan agar dapat 
mengontrol sikap anak-anaknya terhadap teknologi dan 
memperlakukannya atau menggunakannya dengan baik dan 
benar. Demikian juga pemerintah melakukan kajian mendalam 
era digital ini dalam berbagai bidang pendidikan khususnya 
pendidikan seni musik. 


Pendidikan memang harus mampu menghadapi 
tantangan zaman, karena itu peran sekolah dalam membina 
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karakter anak-anak menjadi sangat penting. Pengetahuan, 
keterampilan, dan moralitas yang tinggi menjadi pondasi yang 
kuat bagi setiap anak dalam menjalani kehidupannya. Dengan 
pendampingan dan pendidikan yang tepat maka mereka akan 
mampu beradaptasi dengan lingkungan dan zamannya. 
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SEKOLAH DASAR DI INDONESIA 


Eka Titi Andaryani 


bagian  pengejawantahan dari kebudayaan karena 

setiap manusia memiliki budaya dalam komunitasnya 
(Nurfatoni 2013:8). Seni berperan sebagai kebutuhan dasar 
pendidikan manusia (basic experience in education), 
kebutuhan estetika, pengembangan sikap dan kepribadian, 
dan determinan terhadap kecerdasan lainnya (Iryanti & Jazuli 
2001:40). Menurut Art and Everyday Life dalam Depdiknas 
(2007:5): “....pelajaran kesenian mempunyai korelasi dengan 
mata pelajaran lain, berfungsi sebagai transfer of learning 
dan transfer of value dari disiplin ilmu yang lain”. 


Su ada sejak manusia ada. Seni merupakan 


Seni di Indonesia, yang salah satu maknanya adalah 
kegiatan  berkesenian, telah mengalami tahap-tahap 
sebelum masuk pada pendidikan formal. Tahapan tersebut 
mencakup perkembangan awal dengan Belanda sebagai 
rujukan: pertumbuhan melalui pendidikan keterampilan, 
perkembangan melalui pendidikan progresif, dan kemudian 
masuk pada pendidikan formal akademis. 


Paper ini akan menyusun konsep pendidikan seni 
khusunya seni musik untuk sekolah dasar di Indonesia 
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dengan urut-urutan konsep: latar belakang, visi dan misi, 
tujuan, ruang lingkup, guru ideal dan metode pengajaran 
musik, dan tantangan dan strategi. Paper ini berargumen 
bahwa pendidikan seni musik di sekolah dasar di Indonesia 
masih terkendala sejumlah persoalan salah satunya tidak 
memadainya guru yang berlatar belakang pendidikan seni 
musik. Paper ini menganjurkan untuk memanfaatkan hasil- 
hasil penelitian di dalam dan luar negeri untuk memanjukan 
pendidikan seni musik di sekolah dasar di Indonesia. 


Pembahasan 


Sumanto dalam Tama (2018) mendefinisikan seni sebagai 
hasil atau proses kerja dan gagasan manusia yang melibatkan 
kemampuan terampil, kreatif, kepekaan indra, kepekaan 
hati dan pikiran untuk menghasilkan suatu karya yang 
memiliki kesan indah, bernilai seni, dan lainnya. Sedangkan 
pendidikan seni didefinisikan Soehardjo dalam Pratama 
(2016) sebagai usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan agar 
menguasai kemampuan berkesenian sesuai dengan peran 
yang harus dimainkannya. 


Hingga pertengahan abad ke-20, "pendidikan seni" 
ditujukan untuk "menularkan" bakat seni kepada generasi 
selanjutnya dalam rangka "mencetak" seniman. Pada rentang 
masa itu, seni berbasis pada aprentisip, sanggar, atau 
studio dan mulai sedikit bergeser ke ranah sistem akademik 
pendidikan. Sebagaimana dikutip dari Kasiyan (2002:50), 
karakteristik seni pada masa itu yaitu "pendidikan di dalam 
seni" (education in arts) yang dianggap sebagai aset budaya. 
Memasuki tengah abad ke-20 terjadi pergeseran dalam hal 
tujuan pendidikan seni. Pendidikan seni bukan lagi "penularan 


78 | Eka Titi Andaryani 


DISKURSUS PENDIDIKAN SENI HARI-INI 


seni" tetapi "pemfungsian seni". Tujuannya adalah pemanfaatan 
seni untuk mendorong tumbuh kembang siswa menyiapkan 
masa depannya. Fungsi ini bergeser dari pendidikan di dalam 
seni (education in arts) ke fungsi seni sebagai aset pendidikan 
atau "fungsi didik seni" (education through arts). 


Dalam konteks seni musik, Indonesia memiliki potensi 
yang besar dalam pengembangannya. Hal ini dilihat baik dari 
segi kevariatifan etnis dan individualnya maupun dari sudut 
mutunya yang tinggi (Mack 2007:62). Namun demikian, 
potensi ini belum tampak mendapat perhatian yang sistematik 
dan komprehensif. Di sekolah dasar, misalnya, tidak ditemukan 
konsep baku yang diterapkan secara nasional tentang 
pendidikan seni musik, hanya berupa penjelasan umum 
di dalam kurikulum. Barangkali, salah satu penyebabnya, 
meminjam istilah Andaryani (2016) tentang proses terjadinya 
karya seni yang diibaratkannya seperti tahapan kemunculan 
manusia di muka bumi, adalah karena pendidikan seni 
musik di sekolah dasar di Indonesia, baru memasuki level 
"pertumbuhan" dan sedang "meraba-raba" mencari bentuk 
menuju pembentukan dan kemajuan. 


Kurikulum tahun 1968 bisa dianggap sebagai titik tolak 
jenjang pendidikan level sekolah dasar (SD) memasukkan 
mata pelajaran Pendidikan Kesenian yaitu Seni Rupa, 
Seni Suara, dan Seni Tari. Namun demikian, kurikulum 
sebelumnya yaitu 1952 (Rencana Pelajaran Terurai Tahun 
1952) juga mencantumkan khusus Seni Suara sebagai 
salah satu mata pelajaran untuk Sekolah Rakyat (SD). Pada 
perkembangan selanjutnya, mata pelajaran Pendidikan Seni 
Musik yang merupakan bagian Mata Pelajaran Seni Budaya 
dan Keterampilan (SBK) atau Seni Budaya dan Prakarya- 
SBP (Kurikulum 2013) merupakan dasar ketertarikan siswa 
untuk belajar tentang seni musik. Imbasnya tidak hanya pada 
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mata pelajaran yang satu rumpun (Seni Rupa, Seni Tari, 
dan Drama), melainkan juga minat belajar siswa pada mata 
pelajaran lainnya (Fitriani 2014:127). 


Visi dan Misi 


Visi pendidikan seni musik di sekolah dasar ditujukan 
untuk: 1) mengetahui peranan seni musik bagi kehidupan 
manusia yang berbudaya, 2) mendapatkan kemampuan 
menilai dan pengalaman seni musik secara sederhana, 3) 
meningkatkan kompetensi untuk menggali, mengungkap, 
dan mengkomunikasikan gagasan, pandangan dan perasaan 
melalui media seni musik: 4) memberikan pertimbangan 
Gustification) estetik dalam kapasitas pribadi maupun 
kelompok, 5) membantu kemampuan persepsi dan sensitivitas 
terhadap berbagai fenomena sosial budaya yang tumbuh dan 
berkembang di masyarakat dan lingkungannya. Dengan visi 
tersebut, siswa memperoleh peluang untuk mengungkapkan 
segenap pengalaman cipta, karsa, dan rasa estetikanya, serta 
keseluruhan aspek kemampuan manusia dapat terjangkau 
dan terbina secara utuh dan harmonis (Diadaptasi dari Tim 
FBS UNNES, 2001 dalam Iryanti & Jazuli 2001:41). 


Misi pendidikan seni musik yaitu mendidik dan 
membelajarkan siswa melalui media seni musik dalam 
kerangka untuk: 1) mengembangkan sikap, pengetahuan 
dan keterampilan di bidang seni musik untuk memenuhi 
kebutuhan dasar estetika, serta mempersiapkan siswa sekolah 
dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya: 2) memberikan 
kebebasan untuk berekspresi kreatif, 3) menumbuhkan 
dan mengembangkan rasa percaya diri, dan 4) membangun 
kebersamaan dalam perbedaan, pluralitas budaya (Diadaptasi 
dari Tim FBS UNNES, 2001 dalam Iryanti & Jazuli 2001:42). 
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Tujuan 


Pengajaran seni musik di sekolah dasar ditujukan untuk 
pengembangan rasa keindahan yang dimiliki murid melalui 
pengamalan dan penghayatan musik, mengungkapkan diri 
melalui musik, serta mengembangkan pengetahuan dan 
kemampuan dalam bidang musik. Hal ini dirinci dalam tujuan 
instruksional umum (TIU) yang mencakup: 1) Pengetahuan 
dan penghayatan tentang irama termasuk membuat pola- 
pola irama yang sederhana: 2) Pengetahuan tentang melodi 
termasuk membuat pola-pola melodi sederhana dan membaca 
notasi melodi dengan benar, 3) Pengetahuan tentang 
harmoni termasuk mengiringi lagu sederhana dengan alat 
musik harmoni sederhana dan membaca notasi harmoni 
sederhana dengan benar, 4) Pengetahuan tentang struktur 
lagu termasuk bayangan bentuk-bentuk lagu dan mengarang 
lagu-lagu sederhana, dan 5) Pengetahuan tentang ekspresi, 
macam tingkat ekspresi dan menyanyikan lagu dengan tingkat 
ekspresi yang tinggi. Masing-masing tujuan ini kemudian 
dirinci dalam tujuan instruksional khusus/TIK (Desyandri 
2008). 


Selain itu, tujuan pengajaran seni musik yang 
ditetapkan oleh pemerintah adalah untuk mendiferensiasikan 
kemampuan pendengaran agar mampu memperhatikan 
lingkungan untuk mengembangkan produktivitas musikal 
siswa (Fitriani 2014:127). Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) Tahun 2002 sebagaimana dikutip dalam Nurfatoni 
(2013:16) menunjukkan secara konseptual pendidikan seni 
musik di sekolah dasar ditujukan untuk mencapai kompetensi 
hasil belajar yang beraspek pengetahuan, keterampilan dasar 
seni musik, dan sikap yang berkaitan dengan kemampuan 
kepekaan rasa seni dan keindahan. Konsep ini memungkinkan 
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anak untuk berekspresi dan mengolah daya imajinasi mereka 
dalam kondisi pembelajaran yang menarik. 


Pengembangan sikap dalam berkesenian, sensibilitas 
dan kreativitas, pendirian dan motivasi anak dalam 
berekspresi secara wajar, unik, spontan, merupakan beberapa 
aspek yang diarahkan dalam pendidikan seni termasuk seni 
musik di sekolah dasar. Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas disebutkan tujuan pendidikan anak usia dini adalah 
mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal agar 
terbentuk prilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan 
tingkat perkembangannya. Konsep tersebut seharusnya 
menjadi acuan dan tujuan pembelajaran seni musik di 
sekolah dasar bahwa anak harus diberi keleluasaan dalam 
mengembangkan ekspresi kreatif dan potensi musikal yang 
dimilikinya (Nurfatoni, 2013:17). 


Ruang Lingkup 


Konsep Pendidikan Seni harus mampu berperan sebagaimedia 
untuk memenuhi di antaranya: 1) kebutuhan dasar pendidikan 
manusia (basic experience in education), 2) kebutuhan dasar 
etika dan estetika, 3) kebutuhan pengembangan sikap dan 
kepribadian, 4) determinan terhadap peningkatan kecerdasan 
lainnya. Untuk itu, siswa harus diarahkan agar memiliki 
pengalaman-pengalaman bidang seni musik, serta mampu 
mengekspresikan dan berapresiasi secara musikal (Diadopsi 
dan diadaptasi dari Tim FBS UNNES dalam Iryanti & Jazuli 
2001). 


Menurut Elliot (dalam Fitriani 2014:127), hakikat 
pendidikan musik yang bisa menjadi pedoman bagi seorang 
pendidik dan dipahami secara esensial haruslah mencakup: 
Pertama, education in music, yaitu pemahaman tentang 
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nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam pembelajaran 
musik, kedua, education about music, yaitu siswa hendaknya 
mendapat pengetahuan musik yang berhubungan dengan 
pembelajaran musik, seperti teori musik, harmoni dan sejarah 
musik, ketiga, education for music, yaitu mengenai apa tujuan 
mempelajari musik: dan keempat, education by means of 
music, yang merupakan gabungan dari ketiga komponen di 
atas. Menurut Fitriani, pendidikan musik di tingkat SD yang 
mengikuti hakikat pendidikan musik yang disusun Elliot 
(995) tersebut mengharuskan untuk dapat membuat takaran 
materi yang dapat disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
pengetahuan siswa sekolah dasar. 


Guru Ideal dan Metode Pengajaran Musik 


Darisisiideal, seorang guru yang mengajar seni musik di sekolah 
dasar, seharusnya memenuhi sejumlah persyaratan. (1) 
pengetahuan dan kemampuan yang baik dalam bidang musik. 
(2) pengetahuan dan pandangan tentang sifat dan hakekat 
musik, belajar musik, dan pengajaran musik. (3) pengetahuan 
dan keterampilan bernyanyi yang baik. (4) pengetahuan dan 
keterampilan memainkan alat-alat musik yang digunakan 
dalam pembelajaran. (5) kemampuan mengetahui tingkat 
kemampuan murid sehingga bisa menyesuaikan dalam 
memberikan pelajaran. (6) kemampuan memilah dan memilih 
lagu-lagu yang sesuai dengan kondisi murid-murid.(7) 
pengetahuan tentang sarana dan media pengajaran musik. 
(8) pengetahuan memilih metode pengajaran musik yang 
tepat. Dan (9) pengetahuan tentang cara memberi penilaian 
terhadap pencapaian hasil belajar murid (Desyandri 2008). 


Menurut Swanwick (2003:5), para pendidik musik 
saat ini secara umum lebih mampu menghadapi berbagai 
macam tuntutan tugas, lebih siap bernegosiasi dengan dunia 
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luar, lebih bisa mengartikulasikan teori dan praktik. Bahkan 
ia menemukan meningkatnya kesadaran tentang perlunya 
memperhatikan konsekuensi-konsekuensi kurikulum 
menyangkut signifikansi estetik, artistik dan efektif dari musik. 
Musik, lanjut Swanwick, bekerja melalui otak. Oleh karena 
itu, tugas utamanya adalah mengidentifikasi elemen-elemen 
esensial yang bersifat psikologis yaitu otak yang "menikmati" 
dunia melalui musik. Yang lebih menarik lagi, masih menurut 
Swanwick, musik bukan hanya bisa sebagai cermin yang 
merefleksikan sistem budaya dan jaringan kepercayaan 
dan tradisi, tetapi juga bisa menjadi jendela yang membuka 
kemungkinan-kemungkinan baru. Music is not simply a 
mirror reflecting cultural systems and networks of belief 
and tradition, but can be a window opening out to new 
possibilities (Swanwick, 2003:5). 


Desyandri (2008) menjelaskan, pendidikan musik di 
sekolah dasar dengan materi ajar tentang irama, melodi, 
harmoni, dan struktur lagu, menuntut praktek bukan hanya 
teori sehingga diperlukan alat-alat musik sesuai dengan 
tujuan penggunaannya. Untuk menuntun pengalaman musik 
diperlukan piano, organ, atau gitar. Untuk menerangkan 
unsur-unsur melodi perlu ada musik melodi seperti silopon, 
melodika, pianika, ricorder, harmonika atau alat melodi 
tradisional seperti kolintang, angklung, dan atau suling 
bambu. Untuk menentukan tinggi nada perlu disediakan 
garpu tala dan puput tala. Dan untuk menjelaskan unsur 
harmoni hendaknya disediakan harmonika, uku lele, gitar, 
atau mungkin kecapi. 


Dalam hal metode pembelajaran musik, haruslah 
disesuaikan dengan urutan kegiatan belajar musik. Sejumlah 
pakar dan penulis tentang musik memiliki pandangan yang 
beragam tentang metode ini. Dalcroze (1865-1950), misalnya 
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berpendapat pelajaran musik sebaiknya diberikan melalui 
bunyi musik itu sendiri, sehingga murid bisa mendengar 
dan mengahayati tinggi nada, interval dan akornya. Gagasan 
Kodaly yang terekam dalam Frigyes Standor (1975) menyebut 
bernyanyi dan latihan gerak tubuh sangat berhubungan 
erat. Menurutnya, irama lagu dapat mempengaruhi dan 
mengendalikan pusat syaraf dan memberikan latihan pada 
tenggorokan. Hampir senada dengan Kodaly namun lebih 
komprehensif, pakar lainnya Greenberg (1979) berargumen 
bahwa pengalaman musik dapat mengembangkan kemampuan 
anak untuk mengungkap fikiran dan perasaannya melalui 
bunyi, alat musik, suaranya sendiri dan gerak tubuhnya. Pakar 
lainnya, Curwen (1816-1880), menerangkan bahwa dalam 
pelajaran musik yang dibayangkan anak-anak ialah bunyinya, 
bukan notasinya, maka dalam proses belajar mengajar haruslah 
diciptakan situasi yang menyenangkan bagi anak-anak. 
Dengan demikian, dalam konsep pendidikan musik di sekolah 
dasar sebaiknya diberikan dengan cara memperdengarkan 
bunyinya yang nantinya pada gilirannya diikuti bernyanyi dan 
gerak tubuh. 


Secara lebih riil, diadopsi dan diadaptasi dari Iryanti 
dan Jazuli (2001:45), pembelajaran seni musik di sekolah 
dasar harus berpatokan pada beberapa hal. 1) pengembangan 
kreatifitas dan sensitivitas siswa, 2) pengembangan pribadi 
siswa, 3) kesempatan berekspresi melalui kegiatan-kegiatan 
seni yang mampu mengungkapkan pengalaman yang telah 
diperoleh siswa. Hal tersebut secara konkret dapat ditempuh 
melalui berbagai macam pendekatan, misalnya 1) stimulus 
stimulus, 2) non indoktriner, 3) meningkatkan motivasi terus 
menerus, 4) kritik konstruktif, 5) kecukupan alokasi waktu 
yang sesuai atau proporsional yaitu 2 jam per minggu untuk 
peniruan (imitation) musik bagi siswa sekolah dasar. 
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Tantangan dan Strategi 


Tujuan, visi misi, guru ideal, maupun metode yang dijelaskan 
di atas masih berada pada tataran konsep. Sejumlah tantangan 
selalu "menanti" realisasi konsep tersebut. Pendidikan Seni 
Musik terutama sejak kurikulum berbasis kompetensi (KBK- 
1994) dilanjutkan pada kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP-2006) dan Kurikulum 2013, merupakan bagian 
kecil konsentrasi mata pelajaran yang terangkum dalam 
rumpun kesenian dengan jatah alokasi waktu yang belum 
memadai. Hal ini menyebabkan proses pembelajarannya 
masih tidak optimal. Kemampuan guru pun secara integratif 
belum memperlihatkan profesionalitas pengajaran seni 
musik di sekolah. Misalnya, pelajaran yang diberikan belum 
memfokuskan siswa untuk terlebih dahulu terlibat dalam 
proses pembelajaran. Bernyanyi bersama, bermain dengan 
ritme dan irama, bergerak mengikuti irama dan lagu, sampai 
berkreasi musikal, belum dilakukan secara totalitas, yang 
semestinya dapat menghidupkan kelas menjadi musikal. 
Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya persiapan yang 
dilakukan, mulai dari materi, metode, pendekatan, maupun 
media ajar yang akan digunakan sebelum pembelajaran 
di kelas berlangsung. Kondisi ini adalah sesuai dengan 
pernyataan Jorgensen (2003: 7) bahwa music teachers 
were naturally conflicted about their musical purposes, 
plans, and procedures, yaitu guru yang mengajar seni musik 
masih berkutat pada persoalan tujuan, rencana, dan prosedur 
mengajar seni. 


Utomo (2010) berpendapat meskipun sejak tahun 
2006 telah diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) di SD/MI tahun 2006, pola pembelajaran 
pendidikan kesenian dianggap tidak jauh berbeda dengan 
sebelumnya. Para guru SD/MI mengalami kesulitan dalam 
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menyelenggarakan kegiatan pembelajaran seni. Kesulitan 
utama adalah para guru merasa tidak memiliki kemampuan 
yang memadai untuk mengajarkan materi-materi seni, lebih 
khusus lagi seni musik. Pada umumnya mereka merasa 
tidak berbakat, dan beranggapan bahwa guru yang mengajar 
pendidikan seni musik hendaknya bukan guru kelas, namun 
guru mata pelajaran seni musik. Kondisi ini bukan hanya 
ditemukan di Indonesia, tapi juga di negara lain. Holden 
dan Button (2006) yang melakukan penelitian terhadap 12 
sekolah dasar dan 71 guru non-musik di Inggris menemukan 
bahwa para guru mata pelajaran musik tersebut kurang 
percaya diri dibanding guru-guru lainnya dan mereka merasa 
belum memenuhi kurikulum nasional dalam hal pengajaran 
musik. 


Dalam konteks Indonesia, penelitian Utomo (2010) 
mencatat sejumlah kendala yang dialami para guru SD/MI 
dalam proses pembelajaran seni musik, di antaranya: Pertama, 
keterbatasan kemampuan guru dalam menterjemahkan isi 
kuruikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) seni musik 
berbasis kompetensi. Kedua, keterbatasan kemampuan guru 
dalam mengoptimalkan potensi seni musik anak. Ketiga, 
keterbatasan guru dalam menerapan metode yang digunakan 
dalam pembelajaran seni musik. Keempat, keterbatasan guru 
dalam memanfaatkan sarana dan media pembelajaran musik. 
Kelima, keterbatasan guru dalam memanfaatkan potensi 
lingkungan budaya dan alam sekitar dalam pembelajaran musik. 
Dan Keenam, keterbatasan guru dalam mengembangkan 
bentuk penilaian pembelajaran seni musik. Kendala-kendala 
tersebut menunjukkan harapan pendidikan seni sebagai 
sarana pendidikan kreatifitas, pendidikan emosi, ekspresi, dan 
pendidikan keterampilan tidak mudah diwujudkan. 
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Dengan latar belakang kesulitan-kesulitan guru 
tersebut, Utomo (2010) menyusun satu model pembelajaran 
seni musik sesuai dengan KTSP 2006. Karakteristik model 
yang dihasilkan yaitu pertama, mudah diimplementasikan 
(applicable) oleh guru SD/MI karena memperhatikan 
keterkaitan dan keutuhan jenjang materi dan kompetensi yang 
ada di kelas I sampai dengan kelas VI. Kedua, sebagai panduan 
pembelajaran yang komperhensif karena mencakup materi 
pengetahuan musik dan praktek musik (pengalaman musik). 
Ketiga, berfungsi sebagai media dan sumber belajar bagi guru 
karena bisa menjadi panduan dalam pembelajaran seni musik, 
sekaligus juga dapat digunakan sebagai media dan sumber 
belajar bagi guru karena buku ajar tersebut disertai dengan 
media audio visual (VCD). Perangkat model materi ajar seni 
musik untuk SD/MI yang ditawarkan Utomo (2010) dalam 
bentuk satu set buku ajar mencakup: pertama, pengetahuan 
seni musik dan kegiatan pengalaman musik. Pada komponen 
ini materi pembelajaran seni musik yang dikembangkan 
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
ada berupa pengetahuan seni musik yang mendukung materi 
praktek musik yang berupa partitur-partitur lagu untuk 
vokal dan instrumen musik baik ritmis maupun melodis serta 
berbagai kegiatan aktivitas musikal. Kedua, Utomo (2010) 
juga menyediakan petunjuk untuk guru yang berisi tentang 
rambu-rambu mencakup: 1) gambaran umum materi dan 
pengembangannya dalam setiap semester mulai dari kelas I 
sampai dengan kelas VI: 2) strategi dan kegiatan pembelajaran: 
3) pemanfaatan dan pengembangan media pembelajaran: dan 
4) penilaian pembelajaran. Dan ketiga, media pendukung. 
Media pendukung yang dikembangkan berupa CD dan VCD. 
CD berisi contoh- contoh lagu yang dapat digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik (kelas I s.d III) dan 
pembelajaran terfokus (kelas IV s.d VI), sedangkan VCD 
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berisi contoh-contoh model pembelajaran praktek musik yang 
berbentuk kegiatan. 


Selain konsep Utomo di atas, ada juga konsep lain yang 
perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran seni musik di 
sekolah dasar. Konsep ini bermula dari kesadaran bahwa salah 
satu persoalan mendasar tidak memadainya ketersediaan 
guru bidang musik adalah belum tersebar meratanya 
universitas atau lembaga pendidikan yang menawarkan 
program studi musik di Indonesia. Menurut data tahun 2016, 
hanya 14 universitas/institut yang memiliki program studi 
musik terakreditasi BAN-PT (UNJ, 2016). Untuk itu, sebuah 
alternatif lain ditawarkan melalui penelitian lesson study 
yang dilakukan oleh Fitriani (2014). Penelitian yang bertajuk 
“Model Pembelajaran Seni Musik melalui Lesson Study: Studi 
Kasus di SDN Jawilan, Serang” tersebut dilatarbelakangi 
oleh temuan bahwa penyelenggaraan pendidikan seni belum 
memperoleh perhatian yang cukup baik dari guru. Hal ini 
dapat dilihat dari pembagian alokasi waktu pembelajaran dan 
keterlibatan guru kelas yang tidak memiliki latar belakang 
pendidikan seni khususnya seni musik (Fitriani 2014:126). 


Lesson Study merupakan sebuah proses pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. 
Lesson study bukanlah sebuah strategi atau metode dalam 
pembelajaran, melainkan sebagai sebuah alternatif pembinaan 
profesi guru melalui aktivitas kolaboratif dan berkelanjutan. 
Terdapat prinsip kolaborasi yang memfasilitasi para guru 
untuk membangun komunitas belajar yang efektif dan efesien, 
serta prinsip berkelanjutan yang memberi peluang bagi guru 
untuk menjadi masyarakat belajar sepanjang hayat. Dua hal ini 
sangat penting bagi guru dalam menjalankan perannya sebagai 
sosok panutan dan yang dipercaya oleh siswa di sekolah 
(Fitriani 2014:129). Lesson study dilaksanakan melalui tiga 
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aksi yaitu Plan Do See. PLAN yaitu mengidentifikasi masalah- 
masalah pembelajaran, topik, media pembelajaran (alat 
bantu), rekan guru (observatory, termasuk nara-sumber ahli), 
dan bahan apresiasi dan kreasi musik. DO yaitu meaksanakan 
aktivitas mendengar (apresiasi langsung dan tak langsung), 
mencipta (dalam bentuk permainan-permainan musikal), 
mempertunjukkan dan evaluasi kelompok. Dan SEE yaitu 
mendiskusikan temuan pembelajaran di kelas (kekuatan 
dan kelemahan), solusi-solusi alternatif para observer, dan 
gambaran deskriptif inovasi pembelajaran musik. 


Selain itu, pemangku kepentingan di negara ini perlu 
mempertimbangkan negara- negara lain yang pendidikan 
musiknya sudah maju. Dikutip dari Ralie (2019), pendidikan 
musik kurikulum 2013 termasuk dalam pelajaran Seni 
Budaya & Keterampilan (SBK) yang juga mempelajari seni 
tari, drama dan keterampilan lainnya dengan alokasi waktu 
hanya empat jam seminggu. Lebih banyak teori dibanding 
praktik. Di Singapura, meski masih terus menyempurnakan 
profesionalitas pendidik, lanjut Ralie, negara ini sudah 
menyadari pentingnya musik bagi ekonomi dan masyarakat. 
Singapura telah merambah tingkat menengah bawah dalam 
mewajibkan pendidikan musik sebagai pelajaran inti di 
seluruh sekolah dasar. Ada banyak pula sekolah formal dan 
khusus seni musik, di mana guru tetap bisa mengasah karier 
profesionalnya. Swedia dan Finlandia bahkan lebih maju lagi. 
Pemerintahnya mensubsidi pendidikan musik berkualitas 
tinggi di sekolah sejak tahun 1940- an. Prinsip Swedia, belajar 
musik bukan untuk jadi musisi, tapi lebih sederhana yaitu 
memastikan tiap siswanya mendapat kesempatan sama untuk 
berbagi dalam budaya dan penciptaan budaya, sekaligus 
menciptakan kontrol sosial dengan giat bermusik. Lain pula di 
di Finlandia guru musik relatif berkualitas karena diwajibkan 
memiliki gelar master dan melalui rangkaian kualifikasi yang 
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berat. Kurikulumnya sangat fleksibel dengan menyerahkan 
keputusan pendidikan di tangan guru sesuai kebutuhan 
masing-masing murid. Silabus musik Finlandia bervariasi 
antara dua sampai empat jam per minggu dengan berpusat 
pada peserta didik. Prinsipnya anak-anak dibebaskan bermain 
kreatif sekaligus mengeksplorasi musik sesuai kemampuannya 
dan sedalam yang mereka ingin, tanpa ada pekerjaan rumah. 
Metode-metode pengembangan musik di negara-negara 
tersebut patut untuk dipertimbangkan dan diterapkan dengan 
konteks dan kondisi Indonesia. 


Menyangkut persoalan tenaga guru yang bukan bidang 
seni musik adalah menarik untuk mempertimbangkan 
penelitianyang dilakukan Holden dan Button (2006). Penelitian 
tersebut menguji di antaranya sikap dalam pengajaran musik, 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri guru, 
hubungan kepercayaan diri dan training, dukungan bagi 
pengajaran musik, latar belakang musik dan pengalaman 
mengajar. Penelitian ini, yang juga cocok dalam konteks 
Indonesia, menemukan masih banyak yang harus dilakukan 
dalam mempersiapkan guru non-spesialist musik dengan 
pelatihan jangka panjang, dan dukungan untuk meningkatkan 
skill musik, pengetahuan, dan kepercayaan diri mereka 
guna menjadikan mereka guru-guru yang bisa menciptakan 
perbedaan bagi pendidikan musik anak-anak sekolah dasar. 


Ditemukan juga bahwa keberadaan guru yang ahli 
musik sangat diperlukan. Semakin banyak pengetahun 
tentang subjek musik yang diajarkan, semakin tinggi 
kepercayaan diri dalam mengajarkan musik, dan hal ini, saran 
dari penelitian ini, cara terbaiknya adalah dengan kehadiran 
guru-guru seni musik di kelas. Selain itu, diperlukan juga 
konsultan- konsultan musik guna mendukung guru-guru 
non-spesialis tentang ide-ide praktis dan pedagogi musik. 
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Hasil ini perlu diterapkan dalam konteks pengajaran musik 
di sekolah dasar di Indonesia. Meskipun banyak guru yang 
mengajar bukanlah berlatar belakang seni musik, mereka 
seharusnya mendapatkan pelatihan-pelatihan atau workshop 
tentang bagaimana mengajarkan seni musik. Hal ini bisa 
dilakukan dengan mendatangkan ahli termasuk dosen- dosen 
yang mengampu program studi seni musik di universitas- 
universitas yang jurusan tersebut ada. Dengan cara demikian 
akan cukup membantu selain menambah keterampilan guru 
juga membangkitkan kepercayaan diri mereka berkreasi 
musikal dalam mengajar. 


Penelitian Holden dan Button (2006) tersebut yang 
menemukan makin luas pengetahuan guru non-musik terhadap 
materi musik yang diajarkan, semakin tinggi kepercayaan diri 
mereka saat mengajar adalah memiliki kesamaan temuan 
dengan bagian temuan dari sebuah studi lain. Studi dilakukan 
oleh King (2018) di sekolah dasar di Victoria, Australia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui posisi musik dalam 
pembelajaran sehari- hari mata pelajaran lainnya. Penelitian 
ini menemukan bahwa pelajaran seni musik bisa mendukung 
mata pelajaran lainnya. Penelitian ini makin mendukung 
kesimpulan umum bahwa seni musik bisa menjadi pemacu 
untuk mempelajari pelajaran-pelajaran lainnya. Menurut 
penelitian ini, musik merupakan media yang sangat luar biasa 
untuk pembelajaran (music is a powerful tool for learning). 
Dicontohkan, musik telah mampu meningkatkan kemampuan 
menghafal siswa terhadap mata pelajaran matematika 
dan Bahasa Inggris. Bahkan musik dijadikan sebagai 
media membangkitkan semangat siswa yang lemah dalam 
matematika. “Music is utulised as a re-engagement tool 
which can assist students who have disengaged from 
mathematics' learning” (King 2018:181-182) 
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Selain itu, studi King ini juga relevan bagi pendidikan 
guru musik sebagai bahan bagi guru yang sudah aktif mengajar 
(in-service teachers), guru yang dalam persiapan mengajar 
(pre-service teachers) dan kepala-kepala sekolah mengenai 
cara bagaimana musik bermanfaat dalam praktek pengajaran 
sehari-hari (King 2018:182). Sejalan dengan temuan Holden 
dan Button (2006), studi ini juga dinilai memberi manfaat 
bagi para guru yang mengalami kekurangpedean dalam 
menyampaikan pelajaran musik (King 2018:175). Teknik 
kreatif ini bisa diterapkan di Indonesia yaitu bagi para guru 
sekolah dasar bisa menjadikan musik sebagai sarana 
pembelajaran pelajaran lainnya. Misalnya siswa menghafal 
kata-kata bahasa Inggris melalui musik, atau rumus-rumus 
Matematik yang dimusikkan. 


Dua hasil temuan tersebut juga menggambarkan bahwa 
kepercayaan diri guru adalah hal yang perlu diutamakan, 
jika secara pendidikan memang belum memenuhi kualifikasi. 
Sebuah penelitian dilakukan oleh de Vries (2013) kepada 
seorang guru bernama Melinda di sebuah sekolah dasar di 
Melbourne, Australia. Melinda adalah guru umum tetapi 
memegang mata pelajaran seni musik. Melinda dinilai 
berhasil dalam mengajar seni musik meskipun tidak sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya. Studi ini menemukan 
keberhasilan Melinda adalah disebabkan oleh keinginan 
yang tinggi dalam mengajarkan musik - with a passion 
for music education (de Vries 2013:3). Cerita Melinda 
ini sekaligus bisa menjadi renungan dan pembelajaran bagi 
para guru berlatar belakang non-musik bahwa ketika kondisi 
mengharuskan untuk mengajar pelajaran seni musik, maka 
passion yang kuatlah yang perlu dimiliki. Salah satu caranya 
dengan mendorong anak-anak untuk bebas berkreativitas. 
Lowenfeld and Brittain (1975) mengatakan anak tidak mesti 
harus terampil untuk menjadi kreatif, tapi ada kebebasan 
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dalam mengespresikan kemampuannya. Dan dalam hal ini 
anak adalah subyeknya, musik adalah sarananya. 


Children do not have to be skillful in order to be 
creative, but in any from of creation there are 
degrees of emotional freedom, freedom to explore 
and, experiment, and freedom to get involved. This 
is true both in the use of subject matter and im the 
use of art materials. (Lowenfeld and Brittain 1975:41) 


Kesimpulan 


Pendidikan seni musik masih menghadapi banyak tantangan. 
Tantangan-tantangan tersebut bisa berupa kesulitan dalam 
menterjemahkan maksud kurikulum dan atau juga dalam 
hal penyediaan tenaga pendidik yang mampu membawa 
murid sekolah dasar menikmati seni musik. Guru seni musik 
dituntut dapat memenuhi persyaratan tertentu, di antaranya 
berwawasan luas dan terampil, menguasai bidang seni musik 
dan dapat mengembangkan materi ajar, memahami maturitas 
dan perkembangan siswa dalam belajar seni musik, menguasai 
teori dan praktik dalam kerangka pembelajaran seni musik, 
serta mampu merancang dan mengelola pembelajaran seni. 
Untuk memenuhi standar yang demikian, diperlukan kemauan 
untuk memanfaatkan hasil-hasil penelitian pembelajaran seni 
musik baik oleh peneliti Indonesia maupun peneliti di negara- 
negara lain di mana pendidikan seni musik sudah lebih maju. 
Pendekatan dalam pendidikan seni musik juga harus luwes 
bergantung pada kemampuan siswa, masyarakat, dan kondisi 
sosial budaya lingkungannya. 
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IDEOLOGI PENDIDIKAN MELALUI 
PENDIDIKAN SENI MUSIK TRADISI 
DALAM SEBUAH KREATIVITAS 


Laila Fitriah 


Ontologi Pendidikan dan Seni 


Berbicara mengenai pendidikan tidak akan pernah habis 
begitu saja. Pendidikan biasanya berawal saat seorang bayi itu 
dilahirkan dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan bisa 
saja berawal dari sebelum bayi lahir seperti yang dilakukan 
oleh banyak orang dengan memainkan musik dan membaca 
kepada bayi dalam kandungan dengan harapan ia bisamengajar 
bayi mereka sebelum waktu kelahirannya. Pendidikan sangat 
berperan penting dalam kehidupan umat manusia. Pendidikan 
adalah sebuah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, 
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan 
atau penelitian. 


Asal dari kata pendidikan itu sendiri berasal dari bahasa 
Latin yaitu ducare, berarti “menuntun, mengarahkan, atau 
memimpin” dan awalan e, berarti “keluar”. Jadi, pendidikan 
berarti kegiatan “menuntun ke luar”. Setiap pengalaman yang 
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memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau 
tindakan dapat dianggap pendidikan. Pendidikan umumnya 
dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, 
sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan 
kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang. 


Beberapa definisi pendidikan dapat diartikan oleh 
tokoh-tokoh yang berperan dalam dunia pendidikan yaitu 
menurut Ki Hajar Dewantara, pengertian pendidikan adalah 
proses menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
anak-anak peserta didik, agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Menurut Martinus Jan 
Langeveld, pengertian pendidikan adalah upaya menolong 
anak untuk dapat melakukan tugas hidupnya secara mandiri 
supaya dapat bertanggung jawab secara susila. Pendidikan 
merupakan usaha manusia dewasa dalam membimbing 
manusia yang belum dewasa menuju kedewasaan. Menurut 
Stella Van Petten Henderson, arti pendidikan adalah kombinasi 
pertumbuhan, perkembangan diri dan warisan sosial. 


Pendidikan bukan hanya saja sekedar pembelajaran, 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi dalam pendidikan 
mempunyai fungsi, tujuan, manfaat serta konsep-konsep yang 
bersinergi didalamnya untuk mencapai sebuah tujuan akhir 
yang bermanfaat. Untuk mewujudkan itu semua tentu harus 
ada paham ideologi. Dalam kaitan dengan pendidikan, O'Neil 
(2001) menyatakan ideologi pendidikan diartikan sebagai 
pola gagasan yang mengarahkan dan menggerakkan tindakan 
dalam pendidikan-dipandang sebagai sistem nilai (keyakinan) 
yang mengarahkan dan menggerakkan suatu tindakan sosial. 
Dalam kajian filsafat ilmu, pendidikan memiliki tiga unsur 
utama, yaitu ontologi (hakekat objek), epsitemologi (proses 
pencarian kebenaran), dan aksiologi (kegunaan). 
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Melalui proses kajian demikian pendidikan menjadi 
sesosok ilmu pengetahuan yang memiliki otonomi karena 
memiliki struktur keilmuan (a body knowledge). Dalam 
tataran praktis secara aksiologi, ilmu pendidikan diterapkan 
menjadi gerakan masyarakat yang bersifat aplikatif. Ilmu 
pendidikan tidak lagi sekedar merupakan ilmu (science), 
tetapi telah menjelma menjadi kekuatan massa yang besar 
(sebagai filsafat yang diyakini bersama) yang disebut ideologi, 
yakni ideologi pendidikan. Oleh karena sistematis, maka 
berbagai faktor kepentingan mempengaruhi penetapan pilihan 
ideologi pendidikan yang dikembangkan di suatu negara demi 
alasan politik. 


Dalam pandangan Koentjaraningrat (1986: 195-196) 
ideologi merupakan suatu sistem pedoman hidup atau cita- 
cita yang ingin sekali dicapai oleh banyak individu dalam 
masyarakat. Suatu ideologi selain dapat menyangkut sebagian 
besar warga masyarakat juga dapat menyangkut golongan- 
golongan tertentu dalam masyarakat. Sementara itu, Sargent, 
sebagaimana dikutip oleh Fakih (dalam O'neil, 2001:33) 
menjelaskan bahwa ideologi adalah sistem nilai atau keyakinan 
yang diterima sebagai fakta atau kebenaran tertentu. 


Aksiologi Seni dalam Pendidikan 


Dengan kata lain, Triyanto (2017:4) ideologi adalah refleksi 
cara berfikir manusia dalam upayanya meraih keinginan 
atau cita-citanya. Karena berisi gagasan-gagasan atau nilai- 
nilai yang sangat mendasar, suatu ideologi akan diposisikan 
sebagai suatu sitem keyakinan yang dianggap berharga, baik, 
dan benar. Oleh sebab itu suatu ideologi bagi pemiliknya 
akan diperjuangkan dengan cara-cara tertentu untuk 
mewujudkannya. Semakin tinggi ideologis seseorang, semakin 
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tinggi pula perjuangannya untuk mewujudkan dalam setiap 
sikap dan perilakunya. Kekuatan dari sebuah ideologi, 
bergantung pada sampai sejauh mana ia masih relevan dengan 
realitas atau situasi dan kondisi yang melatari. Termasuk juga 
dalam dunia pendidikan. 


Menurut O'Neil (2001:99-129) ada tiga ideologi yang 
berkembang dalam dunia pendidikan, yaitu: Konservatisme, 
liberalisme, dan kritisisme. Pertama, ideologi pendidikan 
konservatisme berpandangan bahwa ketidaksederajatan 
masyarakat merupakan sesuatu keharusan alami. Oleh karena 
itu penganut konservatif tidak menganggap rakyat memiliki 
kekuatan atau kekuasaan untuk merubah kondisi. Pendidikan 
adalah proses pelestarian dan penerusan pola-pola kemapanan 
sosial dan tradisi-tradisi yang ada dalam masyarakat 
cenderung mendukung ketaatan terhadap lembaga-lembaga 
dan proses-proses budaya yang sudah teruji oleh waktu. 
Dalam implementasinya pendidikan, paham konservatif 
sangat mementingkan pendidikan moral, yakni dengan 
cara mendorong siswa bernalar sesuai nilai-nilai sosial yang 
telah mapan di masyarakat. Guna menguatkan penanaman 
nilai moral proses pembelajaran cenderung menyimak dan 
menghafal, serta guru harus bersikap disiplin kepada siswa. 


Kedua, ideologi pendidikan liberal berkeyakinan 
bahwa dalam masyarakat terjadi banyak masalah, termasuk 
urusan masalah pendidikan. Paham liberal beranggapan 
masalah pendidikan tidak akan ada sangkut paut dengan 
persoalan politik dan ekonomi masyarakat. Namun demikian, 
proses pendidikan tidak boleh lepas sama sekali dengan 
kondisi-kondisi eksternal, dalam hal ini ekonomi dan politik. 
Pendidikan harus bisa menyesuaikan diri terhadap kondisi- 
kondisi eksternal tersebut. 
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Ketiga, ideologi pendidikan kritis berpandangan bahwa 
pendidikan merupakan arena perjuangan politik. Jika bagi 
penganut paham konservatif, pendidikan diarahkan untuk 
menjaga status guo, sedang penganut paham pendidikan 
liberal pendidikan diorientasikan untuk perubahan moderat, 
maka ideologi kritis ini menghendaki pendidikan sebagai 
sarana perubahan struktural dan sistem secara fundamental 
dalam politik, ekonomi, serta gender. 


Pendidikan menjadi salah satu usaha untuk 
mengoptimalkan potensi manusia. Negara manapun akan 
memperjuangkan pendidikan yang berkualitas bagi warga 
negaranya. Pendidikan tidak hanya monopoli pembelajaran 
kognitif, tetapi juga pengembangan afektif dan psikomotor. 
Salah satu upaya pendidikan untuk mengoptimalkan potensi 
anak itu adalah melalui pendidikan seni, khususnya pendidikan 
seni musik. Pendidikan seni musik sangat bermanfaat 
bagi anak, baik secara psikologis, sosial, budaya, dan bagi 
pendidikan itu sendiri. 


Akhir-akhir ini muncul permasalahan dimana guru 
atau pendidik tidak bisa memposisikan pendidikan dengan 
kebudayaan dan seni dengan sejalan. Disatu sisi, pendidikan 
adalah produk budaya, dan di sisi lain pendidikan sebagai 
penyalur atau sarana pembudayaan atau enkulturasi. 
Pendidikan sebagai saluran enkulturasi ini dalam filsafat 
pendidikan setidaknya memiliki tiga peranan penting, yaitu: 
@W) Education as cultural conserveation (Syaripudin& 
Kurniasih, 2008:113). Pendidikan berperan sebagai saluran 
pemeliharaan budaya. Pendidikan memegang peran penting 
untuk mengemban amanat pemeliharaan budaya tersebut, 
karena lingkungan pendidikan bagaimanapun menjadi 
tempat bagi transfer dan transformasi kebudayaan kepada 
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generasi lebih muda. (2) Education as cultural regression 
(Syaripudin & Kurniasih, 2008:118). Pendidikan berperan 
sebagai jalan kembali menuju budaya masa lampau yang 
mengandung nilai-nilai ideal. Nilai-nilai ideal ini adalah 
refleksi, ibarat cermin dengan permukaan yang masih jernih 
karena belum terdistorsi oleh beberapa pengaruh negatif dari 
perkembangan zaman. Karena itu perlunya manusia menatap 
kembali kebudayaan masa lalu untuk mengambil nilai- 
nilai ideal tersebut. (3) Education as cultural transition 
(Syaripudin & Kurniasih, 2008: 101). Pendidikan berperan 
sebagai jalan mengubah dan mengembangkan kebudayaan 
yang telah ada. Selama waktu masih berjalan perlu diiringi 
oleh perkembangan budaya untuk menghadapi masa depan 
yang lebih menantang dan kompleks. 


Diskusi 


Dari ketiga poin di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa posisi 
pendidikan dengan kebudayaan dan seni tidak bisa terlepas. 
Ketiga poin ini sangat erat kaitannya dengan pendidikan 
seni. fungsi pendidikan seni yaitu sebagai bentuk pelestarian. 
Pelesatarian dalam konteks masalah ini melalui kesenian 
tradisional yang secara khusus dalam musik tradisional. 
Kesenian tradisional apapun bentuknya merupakan produk 
estetis simbolis masyarakat yang berakar pada pengalaman 
sosio-kultural-religius sehingga didalamnya terkandung 
kearifan dan nilai yang mulia. Nilai-nilai itu memiliki keragaman 
sesuai dengan dinamika masyarakat pendukungnya (Sutarto, 
2004: 1). Sebuah kesenian yang lahir atau hadir dari suatu 
daerah, tidak akan pernahlepas dari sejarahnya, perkembangan 
serta proses pewarisannya hingga bagaimana cara memainkan 
alat musik atau bentuk dari pertunjukan itu sendiri. 
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Dalam bukunya Bapak Pendidikan Indonesia Ki Hajar 
Dewantara sudah mewariskan seni tradisional sebagai salah 
satu landasan arah gerak pengembangan pendidikan nasional. 
Dalam dua bukunya yang bertajuk Pendidikan (1962) dan 
Kebudayaan (1967), Ki Hajar menjelaskan dengan gamblang 
konsep dasar, tujuan, dan pola pendidikan seni yang 
didasarkan atas sari pati kebudayaan bangsa dalam rangka 
menopang pendidikan nasional. Pemikiran Ki Hajar Dewantara 
mengenai pendidikan seni merupakan implementasi atas 
hasil kontemplasinya terhadap hakekat kehidupan manusia 
selaku makhluk berperadaban dan berbudaya. Mengingat 
bahwa pendidikan merupakan salah satu sarana transformasi 
budaya, maka kesenian yang nota bene merupakan bagian 
integral dalam hidup kebudayaan, semestinya mendapat 
peranan istimewa dalam proses mendidik dan mengajar anak- 
anak (siswa). 


Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak 
budaya, baik itu dari seni dan etnik lainnya yang mempunyai 
cirikhasnya masing-masing. Dewasa ini kurangnya perhatian 
terhadap eksistensi seni budaya daerah dalam pendidikan, kita 
melihat bahwa beberapa waktu ini pendidikan seni bersifat 
stereotype atas pendidikan seni “Barat”. Materi kurikulum 
dipenuhi oleh muatan-muatan kebudayaan Barat sehingga 
seni yang mengacu pada kebudayaan sendiri diaanggap 
kampungan, kuno, ketinggalan jaman, tidak wp to date. Tentu 
saja hal ini menjerumuskan siswa yang akan menjadi penerus 
bangsa semakin jauh terhadap kebudayaannya sendiri. 


Melalui kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), 
pemerintah mulai memberikan ruang bagi pengembangan 
pendidikan seni (kebudayaan) nusantara yang selama ini 
termarginalkan dari kehidupan generasi muda. Munculnya 
materi seni daerah setempat dan nusantara pada KTSP 
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selain sebagai upaya mengangkat kembali seni budaya 
tradisi, adalah juga satu wujud kesadaran pemerintah akan 
arti pentingnya implementasi pluralisme budaya masyarakat 
dengan konsep kurikulum multikultural (Hasan,2000) dan 
semangat multicultural education (Louis & Alan Cohen-ed, 
1986) dalam pendidikan nasinoal. 


Kesimpulan 


Dengan hadirnya kembali kesempatan emas ini diharapkan 
guru atau pendidik lebih memanfaatkan kesempatan ini 
dengan baik. Maraknya sistem IT dan teknologi yang canggih 
dapat membantu dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan 
adanya kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi, guru 
harus lebih kreativ dalam menyiapkan materi dan pembahasan 
mengenai seni tradisi dalam menyampaikannya di kelas. 
Tujuannya agar siswa lebih merasa tertarik untuk mempelajari 
dan mengenal seni tradisi baik dari daerahnya sendiri maupun 
mengenal seni nusantara. 


Kegiatan pembelajaran musik yang menggunakan 
materi yang bersumber dari seni tradisi bisa melibatkan 
pada beberapa aspek yaitu (1) materi pelajaran, (2) tujuan 
pembelajaran, (3) karakteristik siswa, (4) kemampuan guru, 
dan (5) sarana atau fasilitas yang dimiliki sekolah. Materi yang 
telah ditetapkan tidak bisa serta merta diterapkan, jika salah 
satu dari empat aspek itu diabaikan dan tidak tersedia maka 
rumusan kegiatan pembelajaran yang ideal tidak bisa berjalan 
dengan baik dan maksimal. 


Dari beberapa aspek diatas guru (pendidik) dapat 
melakukan sebuah proses kreativitas dengan siswa di dalam 
kelas apabila semua aspek tersebut terpenuhi. Misalkan 
saja dalam hal sarana dan fasilitas, apabila sebuah sekolah 


104 | Laila Fitriah 


DISKURSUS PENDIDIKAN SENI HARI-INI 


memiliki beberapa alat musik tradisi yang bisa dimainkan, 
guru dapat merangkul siswa dalam hal berproses bersama 
untuk memainkan sebuah repertoar dari musik tradisi yang 
sudah mereka kenal melalui apresiasi. Dalam hal ini siswa akan 
tertarik dan akan muncul ide-ide kreativ dari mereka untuk 
menciptakan musik-musik baru dari alat musik tersebut. 
Setidaknya dengan kegiatan ini siswa mulai mengenal alat 
musik tradisi yang berada di daerahnya masing-masing. 


Tetapi faktanya di lapangan atau di sekolah-sekolah 
saat ini, masih ada beberapa guru (pendidik) kurang peka 
terhadap keinginan siswanya. Guru masih menganggap 
dengan memberikan materi teori atau mengenal sejarah 
musik tradisi hanya dengan membaca atau mendengarkan 
penjelasan dari gurunya saja. Kegiatan yang seperti ini dapat 
membuat hilangnya kesadaran atau keinginan dari siswa untuk 
mempelajari kesenian atau seni tradisi itu sendiri karena tidak 
dikemas dengan menarik. Disinilah tantangan yang harus 
kita pecahkan bersama agar semua guru (pendidik) dalam 
pendidikan seni maupun mata pelajaran seni budaya lebih 
kreativ, melek teknologi dan up to date dalam memberikan 
materinya. Supaya ideologi pendidikan seni itu dapat tercapai 
dan berjalan dengan harmonis. 
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MEMAHAMI EKOSISTEM 
PENDIDIKAN SENI 


Fajry Sub'haan Syah Sinaga 


Pendahuluan 


Ekosistem dalam perspektif Ekologi adalah suatu hubungan 
timbal balik antar sesama makhluk hidup maupun dengan 
lingkungannya yang membentuk suatu tatanan kesatuan yang 
utuh dan menyeluruh (Georges, Hone, & Norris, 2008, p. 227) 
lihat (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, n.d.). 
Jika melihat dalam konteks pendidikan, seluruh interaksi 
yang terjadi antara peserta didik dengan guru maupun dengan 
lingkungannya membentuk sebuah tatanan ekosistem yang 
saling berkaitan satu sama lain (Dempsey & Robertson, 2012, 
p. 1148). 


Tatanan ekosistem dalam konteks ini adalah segala 
sesuatu yang sejalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 (Indonesia, 
2003), yaitu bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
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yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. 


Salah satu upaya untuk membentuk kepribadian yang 
berkarakter dan berbudaya adalah pendidikan melalui seni 
dengan memperhatikan lingkungan sekitar (kearifan lokal) 
yang dapat dipelajari secara sengaja maupun tidak (Ghufron, 
2018, Handitya, 2018: Ngafifi, 2014: Triyanto, 2014). Ekosistem 
dalam konteks pendidikan seni merupakan susunan yang 
bertujuan untuk mengekspresikan dan mengapresiasi nilai- 
nilai kearifan lokal baik melalui kesenian, budaya maupun 
lingkungan. 


Perjalanan pendidikan seni di Indonesia dari masa 
sebelum kemerdekaan hingga saat ini sudah membentuk 
suatu ekosistem yang tidak dapat kita pungkiri karena adanya 
pengaruh dari beberapa pihak, mulai dari masa Kolonialisme 
Belanda, Penjajahan Jepang, Pemerintah Pusat, Isu Politik, 
Kurikulum Pendidikan, Guru, Siswa, Pihak Swasta, dan 
Masyarakat secara umum. 


Salah satu kesadaran untuk memahami ekosistem 
pendidikan seni, merupakan upaya konservasi bagi pelaku 
seni baik praktisi maupun akademisi untuk mengetahui 
landasan filosofis yang terkandung dalam setiap kurikulum 
yang diterapkan beserta perkembangannya hingga saat ini. 
Maka dari itu, diharapkan akademisi maupun praktisi dapat 
merepresentasikan pembelajaran seni sesuai dengan konteks 
dan zamannya demi mencapai suatu tujuan pendidikan seni 
yang lebih humanis dan mengarah kepada perkembangan 
kreativitas. 


Penulis mencoba mengabstraksi komponen-komponen 
yang membentuk sebuah ekosistem pendidikan seni di 
Indonesia, beberapa di antaranya yaitu: (1) Pemerintah 
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sebagai Pemangku Kebijakan (Kurikulum): (2) Lembaga 
sebagai Produksi Ilmu Pengetahuan: Kampus dan Sekolah, 
(3) Guru, 4) Peserta Didik, (5) Kesenian Tradisi sebagai 
Sumber Pengetahuan Tentang Konten Seni: (6) Lingkungan 
sebagai Ruang Budaya dan Pendidikan. 
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Pemerintah sebagai Pemangku Kebijakan (Kurikulum) 


Hadirnya pendidikan seni di Indonesia dimulai sekitar 
tahun (1930-1945) pada masa penjajahan Belanda yang 
dimunculkan dalam kurikulum sekolah pribumi tahun 30- 
an. Pada masa ini pelajaran menggambar menggantikan ilmu 
bangun seperti yang ada di Belanda. Dilanjutkan pada masa 
penjajahan Jepang, pendidikan seni berorientasi pada Jepang 
- Indonesia yang dirasa kurang strategis karena buku pelajaran 
menggambar tidak diterbitkan lagi sehingga guru menyusun 
sendiri buku pelajaran dan kurang memperhatikan fungsi seni. 


Memasuki periode pertumbuhan (1945 - 1948) 
pembelajaran menggambar dilakukan dengan meniru 
poster perjuangan. Pada Tahun 1950 dengan terbentuknya 
RIS, banyak buku pelajaran seni yang diterbitkan versi 
Belanda, seperti berikut, Cara Menggambar (A.J Cocks cs): 
Marilah Menggambar (J. Slechrter), kedua bahan tersebut 
berisi panduan teknik menggambar ekspresi. Sedangkan 
buku berjudul Menggambar Mistar (Jack West), Ragam 
Hias Indonesia (van der Hoop), berisi tentang prosedur 
menggambar. 


Beberapa buku referensi yang digunakan pada sekolah 
guru A dan B, PGSLP, Kursus B-I dan B-II, yaitu Beeldende 
Expressie Het Tekenen Van Het Kind (ekspresi mewujud 
gambar anak-anak) karya L. Gelder, dkk. Thn 1956): Vrij 
Expressie in Aesthetiche Vorming (ekspresi bebas dalam 
pembentukan rasa indah) karya W. Hardenberg thn 1949. 


Pada akhir periode (1945 - 1948), terdapat perubahan 
sasaran reformasi: (1) Perubahan pola menggambar 
konvensional menjadi ekspresi, (2) Perubahan prinsip 
pendidikan seni dari penularan seni menjadi pemfungsian 
seni dalam pendidikan. Hal tersebut merupakan pengaruh 
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yang dibawa dari para sarjana seni lulusan Amerika Serikat 
bersamaan dengan datangnya buku berjudul Education 
Throught Art (Read, 1942): Creative and Mental Growth 
(Lowenfeld, 1947): Art as Experience (J. Dewey, 1930). Isi 
buku tersebut memaparkan konsep pendidikan seni yang 
memfungsikan seni sebagai sarana untuk mengembangkan 


peserta didik. 


Mata Pelajaran Menggambar 
Pendidikan Seni 


Gambar 2. Skema Mata Pelajaran Menggambar pada 
Tahun 1945 — 1948 
















(Sumber: gerakan menulis buku indonesia) 


Memasuki periode pertumbuhan (1960 -1975) 
memunculan Kurikulum 1968 yang merupakan campuran 
konsep konvensional dan Reformasi Belanda (I dan II) serta 
konsep progresif AS. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), 
untuk pertama kalinya dituliskan mata pelajaran Pendidikan 
Kesenian (Seni Rupa, Seni Suara, dan Seni Tari), sedangkan 
di Sekolah Menengah Umum (SMU) menggunakan nama Mata 
Pelajaran Menggambar Tangan dan Menggambar Mistar. 


Pada Tahun 1970 pengaruh progresif Amerika Serikat 
menguat, pendidikan seni difungsikan untuk mengembangkan 
potensi kreatif peserta didik sehingga pendekatan yang 
digunakan yaitu ekspresi-kreatif. Namun pada periode ini, 
muncul titik kesalahan persepsi tentang guru seni, yaitu 


112 | Fajry Sub'haan Syah Sinaga 


DISKURSUS PENDIDIKAN SENI HARI-INI 


susah membedakan antara seniman dengan guru yang 
berkemampuan seniman, hasilnya sampai saat ini yaitu 
pandangan sebagian besar masyarakat yang mengatakan guru 
seni adalah guru yang mampu membimbing kegiatan seni, 
baik rupa, tari, musik dan persepsi lain yang menggeneralkan 
kemampuan yang dimiliki oleh guru seni. 


Pada periode (1975 - 1994) nama mata pelajaran seni 
pada jenjang Sekolah Dasar (SD) - Sekolah Menengah Umum 
(SMU) berubah menjadi Pendidikan Seni dengan empat 
cakupan bidang yaitu seni rupa, seni musik, seni tari dan seni 
drama. Arah pendidikan sudah mulai memusat (deduktif) 
ditandai dengan GBPP yang disiapkan oleh Satgas Puskur, 
bahan ajar oleh Dit Pemb Tenaga dan Sarana Pendidikan 
Depdikbud dan para seniman. Kurikulum berorientasi pada 
tujuan pendidikan Taksonomi Bloom, namun masih berjalan 
parsial (kognitif, pengetahuan seni, afektif, penikmatan 
seni, psikomotor, keterampilan seni). Perumusan tujuan 
pendidikan seni sejalan dengan pandangan seni sebagai 
sebuah disiplin ilmu seperti di Amerika Serikat (1960), seni 
memiliki 3 program yaitu: (1) Bagian dari Pendidikan Umum 
- Kepribadian: (2) Akademik - Jenjang Berkelanjutan: (3) 
Pendidikan Kejuruan - Keahlian (Vokasi). 


Bidang pendidikan seni diprogramkan pada seluruh 
kelas di semua jenjang pendidikan, selanjutnya pendidikan 
seni rupa di sekolah menengah umum dibagi menjadi 3 bagian 
yaitu: pendidikan seni rupa, menggambar, keterampilan dan 
kerajinan. Kondisi ini memberikan peluang yang lebih luas 
untuk pengangkatan calon guru seni di sekolah-sekolah, 
namun hal ini berbanding terbalik dengan kurangnya sambutan 
guru seni tentang semangat progresif pada kurikulum 
yang diterapkan, karena beberapa alasan yaitu, (1) Adanya 
kriteria yang ditentukan secara memusat: diawali dengan 
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teori dan petunjuk kemudian diimplementasikan, (2) Adanya 
tuntutan kepada guru untuk melakukan inovasi pendidikan: 
kemampuan kreatif menjadi sebuah dambaan yang bermuara 
pada kegiatan seni di akhir pembelajaran. 


Memasuki periode perkembangan (1994 - 2002) 
terjadi perubahan kurikulum 1975 menjadi kurikulum 1984 
yang merupakan kelanjutan inovasi pendidikan. Beberapa 
diantaranya disebabkan karena Kurikulum 1975 terlalu 
berorientasi pada konten materi yang sangat luas sehingga 
disempurnakan dengan Kurikulum 1984. Perubahan 
kurikulum tersebut turut serta memberikan dampak pada 
paradigma pendidikan seni, yaitu: (1) Peran pendidikan seni 
dalam konteks pembelajaran diperkecil, yang turut serta 
pengurangan guru seni di sekolah: (2) Pada jenjang Sekolah 
Menengah Umum (SMU), pendidikan seni disajikan di kelas 1 
dan 2 saja. Terlepas dari itu, Pada tahun 1980 Elliot W Eisner 
menulis Educating Artistic Vision (1972) yang mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan seni adalah tujuan instruksional 
(akademik) dan ekspresi. 


Kurikulum kalangan progresif menempatkan subjek 
didik pada titik sumbu sekolah (child-centered). Mereka lalu 
berupaya mengembangkan kurikulum dan metode pengajaran 
yang berpangkal pada kebutuhan, kepentingan, dan inisiatif 
subjek didik. Jadi, ketertarikan anak adalah titik tolak bagi 
pengalaman belajar. 


Metode pendidikan yang biasanya dipergunakan 
oleh aliran progresivisme diantaranya adalah: (1) Metode 
Pendidikan Aktif, Pendidikan progresif lebih berupa 
penyediaan lingkungan dan fasilitas yang memungkinkan 
berlangsungnya proses belajar secara bebas pada setiap anak 
untuk mengembangkan bakat dan minatnya, 
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa: Pertama, 
Progresivisme adalah gerakan pendidikan yang mengutamakan 
penyelenggaraan pendidikan disekolah berpusat pada anak 
(child centered), sebagai reaksi terhadap pelaksanaan 
pendidikan yang berpusat pada guru (teacher-centered) 
atau bahan pelajaran (subject-centered). Progresivisme 
menghendaki pendidikan yang pada hakikatnya progresif. 
Tujuan pendidikan hendaknya diartikan sebagai rekonstruksi 
pengalaman yang terus-menerus, agar peserta didik dapat 
berbuat sesuatu yang inteligen dan mampu mengadakan 
penyesuaian dan pennyesuaian kembali sesuai dengan 
tuntutan dari lingkungan. 


Kedua, Meskipun Progresivisme dianggap sebagai aliran 
pikiran yang baru muncul dengan jelas pada pertengahan 
abad ke-19, akan tetapi garis perkembangannya dapat ditarik 
jauh kebelakang sampai pada zaman Yunani purba yaitu 
melalui pemikiran-pemikiran Hiraclitus, Socrates, Protagoras, 
dan Aristoteles. Kemudian sejak abad ke-16, Francis Bacon, 
John Locke, Rousseau, Kant, dan Hegel dapat disebut sebagai 
penyumbang pikiran-pikiran munculnya aliran Progresivisme. 
Sedangkan pada abad ke- 19 dan ke-20, tokoh-tokoh 
Progresivisme banyak terdapat di Amerika Serikat diantaranya 
adalah Thomas Paine, Thomas Jefferson, Charles S. Peirce. 


Ketiga, Progresivisme berpandangan bahwa tujuan 
keseluruhan pendidikan adalah melatih anak agar kelak dapat 
bekerja, bekerja secara sistematis, mencintai kerja, dan bekerja 
dengan otak dan hati. Mereka berupaya mengembangkan 
kurikulum dan metode pengajaran yang berpangkal pada 
kebutuhan, kepentingan, dan inisiatif subjek didik. 


Metode pendidikan yang biasa mereka pergunakan 
diantaranya adalah: Metode Pendidikan Aktif, Metode 
Memonitor Kegiatan Belajar, Metode Penelitian Ilmiah, 
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Pemerintahan Pelajar, Kerjasama Sekolah Dengan Keluarga, 
Sekolah Sebagai Laboratorium Pembaharuan. Mereka 
menganut prinsip pendidikan perpusat pada anak (child- 
centered). Guru dalam melakukan tugasnya mempunyai 
peranan sebagai Motivator, Fasilitator, dan Konselor. 


Selain aliran  progresivisme, terdapat juga 
Humanisme yang membawa konsep belajar berfokus pada 
sisi perkembangan kepribadian manusia untuk menemukan 
kemampuannya dan bagaimana cara pengembangannya. 
Dalam konteks ini, manusia tidak hanya berperan sebagai 
objek saja, melainkan juga subjek. Sebagai objek, manusia 
menjadi sasaran instrumen pendidikan, dan sebagai subjek, 
manusia sebagai pelaku dalam memaknai nilai-nilai yang 
dihadapinya. 


Manusia sebagai makhluk budaya, merupakan totalitas 
atau keutuhan dari sebuah kepribadian yang memiliki daya 
intelektual, emosional, dan spiritual. Istilah humanisme 
ini ada sejak abad 20 yang pada awalnya digunakan dalam 
dunia psikologi saja. Salah satu tokoh yang sangat berperan 
atas lahirnya teori humanisme adalah Arthur Combs, yang 
menyatakan bahwa “apabila kita ingin memahami perilaku 
orang lain, maka kita harus mencoba memahami dunia 
persepsi orang itu”. 


Penerapan humanisme dalam pendidikan yaitu 
Confluent Education, Open Education dan Cooperatiwe 
Education. Confluent Education adalah cara melibatkan para 
siswa secara pribadi di dalam pembelajaran tersebut. Melalui 
Confluent Education, diharapkan siswa dapat memeroleh 
kesadaran antar pribadi yang lebih baik. Yang kedua adalah 
Open Education, yaitu pembelajaran terbuka. Maksud dari 
Open Education tersebut adalah memberikan kebebasan 
kepada siswa untuk memilih aktivitas belajar mereka 
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sendiri, namun tetap dengan bimbingan guru. Sedangkan 
Cooperatiwe Education adalah cara pembelajaran dengan 
membentuk kelompok belajar agar dapat saling membantu 
dalam mempelajari bahan yang bersifaat akademik maupun 
non akademik. 


Selain itu, adanya ektrakurikuler di sekolah juga 
termasuk penerapan humanisme untuk mengembangkan 
potensi siswa. Dalam penerapan teori humanisme di sekolah 
tentu saja memiliki beberapa kelebihan, diantaranya: 


e Teori ini cocok diterapkan dalam materi pembelajaran 
pembentuk karekter siswa. 


e Memberi dampak positif terhadap perkembangan 
kepribadian siswa. 


e Teori ini mengedepankan aspek memanusiakan manusia 
atau lebih tepatnya adalah memberi kesempatan siswa 
untuk bergerak bebas. 


Disamping itu, teori humanisme memiliki kekurangan 
yaitu, proses pembelajaran siswa lebih difokuskan kepada 
pengembangan potensi saja, sehingga pengembangan 
intelektual siswa kurang terasah. 


Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia ditandai 
dengan adanya revisi Kurikulum 1994 pada tahun 1997 dan 
lahirnya rintisan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
pada tahun 2005 yang hanya bertahan selama satu tahun 
dan berubah menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) pada tahun 2006. Perubahan kurikulum yang terakhir 
pada tahun 2015 yaitu Kurikulum 2013 yang masih digunakan 
hingga saat ini. 
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Lembaga Sebagai Produksi Ilmu Pengetahuan 


Pada awal kehadirannya sampai pertengahan abad ke-20, 
pendidikan seni difungsikan untuk “penularan bakat seni 
kepada para generasi, yang tujuannya untuk menghasilkan 
seorang yang ahli dalam bidang seni (seniman). Konsep 
Pendidikan Seni berbeda-beda disetiap sistem pendidikan 
seni yang ada di Indonesia, yaitu meliputi Sistem Pewarisan, 
Sistem Aprentiship, Sistem Sanggar yang kemudian bergeser 
menjadi sistem Akademik Pendidikan. Konsep Pendidikan 
Seni juga berbeda disetiap jenjang pendidikan meliputi SD, 
SMP, SMA dan SLB. Begitu banyak Konsep Pendidikan Seni 
yang berkembang di Indonesia mulai dari tahun 1975 hingga 
sekarang untuk mencari kejatidirian bangsa Indonesia. 
Berbagai pandangan tentang seni banyak yang muncul 
termasuk tentang mengembangkan potensi peserta didik. 


Sistem pendidikan seni model pertama menganut 
prinsip pendidikan dalam seni (education in arts). Sistem 
pendidikan seni seperti ini, dapat dikatakan aset budaya 
karena bertujuan untuk menularkan seni dari pihak penular 
kepada pihak tertular yang pada prinsipnya adalah menjaga 
prinsip-prinsip yang sudah ada secara konservatif. Dalam 
perkembangannya, pendidikan seni mulai merubah paradigma 
dari penularan seni menjadi pemfungsian seni yang bertujuan 
memanfaatkan seni sebagai sarana untuk membantu 
menumbuhkembangkan individu peserta didik dalam rangka 
mempersiapkan masa depannya. Inilah yang disebut dengan 
fungsi seni sebagai aset pendidikan atau pendidikan melalui 
seni (education through arts). 


Keilmuan seni diselenggarakan oleh lembaga 
pendidikan khusus seni, baik di tingkat sekolah menengah, 
misalnya sekolah kejuruan atau SMK (SMSR, SMM, SMKI, 
dan sebagainya) atau di jenjang Pendidikan Tinggi misalnya 
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institut maupun sekolah tinggi seni. Sementara itu, untuk 
keilmuan pendidikan seni diselenggarakan oleh lembaga 
pendidikan umum, baik di tingkat dasar, menengah, maupun 
tinggi. 


Guru dalam Konteks Pendidikan Seni 


Pergeseran pendidikan saat ini tidak lagi menganggap peserta 
didik sebagai objek, tetapi tetapi sebaliknya menganggap 
peserta didik sebagai subjek. Berdasarkan hal tersebut, 
pelaksanaan pendidikan harus memfokuskan tujuan 
pembelajaran pada optimalisasi potensi yang dimiliki peserta 
didik (Triyanto, 2016, p. 1). Termasuk peran guru yang ada 
saat ini sudah beralih fungsi dari sumber belajar menjadi 
fasilitator yang dapat menciptakan suasana belajar yang aktif 
termasuk diskusi dan menumbuhkembangkan kreativitas 
peserta didik, tidak terkecuali guru seni. 


Pemerintah seharusnya memberi perhatian penting 
kepada pendidikan guru seni di Indonesia sebagai salah satu 
upaya untuk mewujudkan program pendidikan nasional. 
Beberapa tahun terakhir, pemerintah sudah berupaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan guru seni di Indonesia, mulai 
dari pendidikan dan pelatihan di LPTK hingga uji kompetensi 
untuk menjadi guru seni profesional. Hal ini harus menjadi 
perhatian penting bagi pemerintah karena kebertahanan 
suatu seni dan budaya bangsa, salah satunya ditentukan oleh 
guru seni yang memiliki kompetensi di bidangnya. 


Kompetensi guru seni di Indonesia beberapa tahun 
terakhir mengalami penggeneralisasian bidang, yang 
seharusnya terpisahkan mulai dari musik, tari, rupa, dan teater 
menjadi guru seni budaya. Pada kenyataannya calon guru seni 
menempuh pendidikannya sesuai dengan bidangnya masing- 
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masing walaupun tidak menutup kemungkinan ada beberapa 
mata kuliah umum maupun mata kuliah dari bidang seni lain 
yang turut serta diberikan oleh jurusan. 


Jika memandang pendidikan sebagai proses budaya, 
seorang guru seni harus bisa memahami bahwa tujuan dari 
proses pendidikan adalah sebisa mungkin mengoptimalkan 
peserta didik sesuai dengan hakikatnya sebagai manusia 
berbudaya seutuhnya. Hal tersebut dikuatkan dengan 
pendapat (Triyanto, 2016, 2017, p. 83) yang mengatakan 
bahwa, hadirnya seni sebagai pendidikan nasional harus 
mampu mengembangkan potensi kecerdasan peserta didik, 
baik intelektual, emosional, sosial, spiritual, keterampilan, 
maupun kreativitas sebagai generasi penerus kehidupan 
bangsa. 


Peserta didik dalam Konteks Pendidikan Seni 


Jika ditinjau dari subjek didik penerimanya dalam hal ini 
disebut dengan peserta didik, pada keilmuan seni hanya 
berlaku atau diperuntukkan bagi yang memiliki bakat seni 
saja, sebab seni ditempatkan sebagai tujuan pengajarannya, 
sedangkan pada keilmuan pendidikan seni, berlaku bagi 
semua anak tanpa dipersyaratkan memiliki bakat seni. 


Pada prinsipnya kegiatan pada pembelajaran seni di 
sekolah terbagi menjadi dua kegiatan artistik, yaitu kegiatan 
kreatif dan kegiatan apresiatif . Menurut Triyanto, (2017, pp. 
64-72) dalam bukunya berjudul Spirit Ideologis Pendidikan 
Seni mengatakan bahwa kegiatan kreatif merupakan 
kompleksitas proses penciptaan yang melalui berbagai 
tahapan mulai dari menggerakan daya intuisi dan imajinasi 
untuk mendapatkan gagasan yang bermakna, kemudian 
mengkonstruksi gagasan tersebut menjadi sebuah konsep 
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ide, dan dituangkan melalui keterampilan memanipulasi 
menggunakan medium tertentu sampai menjadi sebuah karya 
seni yang empiris (terinderai). Sedangkan kegiatan apresiatif 
merupakan sikap positif seseorang dalam melakukan tindakan 
merespons karya seni yang dilakukan melalui kegiatan 
mengamati, menghayati, menikmati, dan menjustifikasi 
penerimaan kesan-kesan tertentu atas objek karya seni yang 
diperhatikan (Triyanto, 2017, p. 72). 


Proses pembelajaran yang dilakukan dalam pendidikan 
seni tidak boleh mematikan daya kreativitas dan potensi 
dasar mereka. Tujuan akhir yang dapat dicapai oleh peserta 
didik adalah keseimbangan pola pikir dan tingkah laku. Hal 
ini diilhami teori pendidikan yang disepakati oleh para pakar 
pendidikan, pada dasarnya pendidikan adalah perubahan tiga 
kemampuan pokok yang harus terjadi pada diri siswa, yaitu 
kemampuan kognitif (pengetahuan), afektif (keterampilan), 
dan psikomotor (sikap). 


Nilai-nilai ideal yang melekat dalam proses pendidikan 
seni erat berkaitan dengan proses pengalaman estetik 
(aesthetics experience), ketika individu bersentuhan dengan 
pengalaman kegiatan berkesenian dalam arti yang luas atau 
kompleks. Pengalaman Estetik merupakan salah satu dimensi 
substansi dari tujuan pendidikan seni di sekolah umum, baik 
yang terdapat dalam subbidang kajian: seni rupa, seni musik, 
seni tari, maupun seni sastra. Pengalaman estetik tersebut, 
dapat diperoleh anak-anak melalui serangkaian kegiatan 
berolah atau berkarya seni sesuai dengan sub bidang kajian 
seni masing-masing, dan juga melalui kegiatan apresiasi karya 
seni yang ada. Pengalaman estetik selalu dikaitkan dengan 
cara-cara untuk mengembangkan individu yang dirinci sebagai 
berikut: 
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(Jl) Pengalaman Estetik dan Pengembangan Potensi Berfikir, 
Pengalaman estetik dalam pendidikan seni mempunyai 
korelasi yang positif bagi perkembangan individu pada 
segmentasi aspek berpikir individu. Pengalaman berolah 
seni dalam sub bidang kajian seni apapun, yang melibatkan 
proses komunikasi dengan lingkungannya yang dibantu 
dengan panca inderanya, sangat membantu bagi peletakan 
dasar-dasar penggunaan olah pikir (daya rasionalitas) 
individu yang bersangkutan secara filosofis dan mendasar. 


(2) Pengalaman Estetik dan Pengembangan Ekspresi Kreatif: 
Pengalaman estetik ditempatkan sebagai suatu aktivitas 
yang dapat mempertajam daya tangkap panca indera 
manusia. Karena pengalaman estetik dapat mempertajam 
daya tangkap panca indera untuk menangkap berbagai 
informasi yang masuk melalui panca indera. Selanjutnya 
informasi akan memperkaya muatan ingatan, yang pada 
gilirannya sewaktu- waktu dapat dipanggil untuk diolah 
dalam memecahkan berbagai persoalan yang setiap 
saat diperlukan dalam kehidupan. Oleh karena itulah 
pendidikan estetika menjadi amat penting maknanya. 


Hurlock (1984: 328) mengungkapkan bahwa, “masa 
kanak-kanak merupakan masa awal berkembangnya 
kreativitas dalam kehidupan seorang manusia, dan 
kreativitas tersebut tampil untuk pertama kalinya 
dalam bentuk permainan”. Oleh karena itu, proses 
kegiatan seni sebagai bagian dari aktivitas bermain, 
terutama di sekolah dasar dan taman kanak-kanak, 
akhirnya menempati kedudukan dan posisi yang strategis 
dalam pendidikan umum. Hal ini disebabkan pada usia 
tersebut pertumbuhan dan perkembangan seorang 
individu disebut sedang mengalami “masa keemasan” 
(golden period). 
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(3) Pengalaman Estetik dan Pengembangan Emotional 
@uotions (E@): Manusia memiliki dua segi mental. Yang 
pertama, berasal dari kepala (head) yang cirinya kognitif, 
dan yang kedua yang berasal dari hati (heart), yaitu segi 
afektifnya. Kehidupan afektif ini sangat mempengaruhi 
kehidupan kognitif yang dikelola oleh otak, yang memiliki 
dua belahan (kiri dan kanan) dan disambung oleh 
segumpal serabut yang disebut corpus callosum. 


Berpikir holistik, kreatif, intuitif, imajinatif, dan 
humanistik merupakan tugas serta ciri dan fungsi belahan 
otak kanan (right hemisphere), sedangkan berpikir logis, 
linier, serta memorisasi terutama terkait dengan respons, 
ciri, dan fungsi belahan otak kiri (left hemisphere). 
Oleh karena itu, pengalaman belajar yang menjanjikan 
adanya kualitas eguilibrium pada pengembangan otak 
secara optimum, baik pada belahan kiri dan kanan akan 
memberikan kebebasan aktivitas mental (free mental 
work) pembelajarnya, dan hal ini memberikan kesadaran 
pada kiya bahwa guality assurancy memiliki perspektif 
strategis bagi keberadaan individu secara holistik dalam 
kehidupan dan masyarakatnya. 


Kesenian Tradisi sebagai Sumber Pengetahuan Tentang 
Konten Seni 


Kesenian tradisi adalah kesenian yang tumbuh dan 
berkembang di suatu daerah tertentu yang diwariskan secara 
turun-temurun dari satu generasi kepada generasi berikutnya 
(Sinaga, 2016). Indonesia adalah salah satu negara dengan 
suku etnis, bahasa dan kesenian terbanyak di dunia. Seni 
sebagai salah satu unsur kebudayaan memiliki kontribusi 
yang besar dalam membentuk peradaban bangsa. Menurut 
(Triyanto, 2017, p. 83), ketika orang berbicara peradaban, 
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maka topik perbincangan tersebut akan mengarah kepada 
produk-produk kesenian yang memiliki kualitas unggulan 
yang berbeda-beda dari satu tempat dengan tempat lainnya. 


Dalam konteks negara berkembang upaya untuk 
memanfaatkan modal dan sumber kebudayaan melalui 
kesenian tradisi dan teknologi merupakan salah satu cara yang 
efisien bagi negara jika ingin membangun industri kebudayaan 
yang kokoh dan berdaya saing tinggi (Nurdyansyah, 2017, 
Rohidi, 2014, p. 1). 


Jika melihat dari aktivitasnya, seni memberikan ruang 
kepada para pelakunya untuk melakukan aktivitas kreatif 
yang mengembangkan berbagai potensi artistiknya dalam 
menciptakan berbagai kesenian dengan muatan lokal sesuai 
dengan potensi alam dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
kebiasaan masyarakatnya. 


Spirit konservatif juga terpancar dari aktivitas apresiatif 
dengan cara merespon atas kesenian tradisi yang mengandung 
nilai-nilai dan keunikannya masing-masing. Melalui kegiatan 
apresiatif, kesenian tradisi mampu membentuk sikap toleran, 
memahami perbedaan, sikap peduli terhadap sesama, 
tenggang rasa, dan kerja sama. Hal ini menjadi modal yang 
sangat baik dalam membangun kesadaran budaya. 


Lahirnya mata pelajaran muatan lokal beberapa tahun 
yang lalu menjadikan kesenian tradisi menjadi perhatian 
khusus dalam penyusunan konten pendidikan seni di 
Indonesia, baik seni dihadirkan dalam pendidikan vokasi atau 
kejuruan (pendidikan dalam seni) maupun di sekolah-sekolah 
umum (pendidikan melalui seni). Hal ini merupakan sesuatu 
yang positif karena, secara tidak langsung menumbuhkan 
kesadaran dan semangat konservatif untuk terus melestarikan 
kesenian dan produk-produk seni yang kita miliki . 
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Hadirnya kesenian tradisi sebagai sarana pendidikan 
di sekolah, mencerminkan urgensitas seni dalam membentuk 
kepribadian subjek didik secara utuh yang memiliki kepekaan 
budaya yang turut serta menjunjung tinggi nilai-nilai budaya 
masyarakatnya (Suharto, 2012). 


Lingkungan sebagai Ruang Budaya dan Pendidikan 


Lingkungan dalam konteks ini tidak hanya berkaitan dengan 
alam maupun lingkungan secara umum, namun lingkungan 
dalam hal ini adalah suatu ruang yang tercipta karena 
proses dialektika baik sebagai ruang budaya maupun ruang 
pendidikan. 


Ruang budaya lebih didefinisikan tidak hanya secara 
estetis namun juga secara politis, objek kajian dalam konteks 
ini memahami budaya sebagai teks dan praktik hidup sehari- 
hari (Parmadie, 2016, p. 50). Ruang budaya terbentuk karena 
adanya praktik-praktik kesenian yang melandasinya, beberapa 
di antaranya yaitu komunitas seni, dan termasuk di dalamnya 
festival-festival kesenian yang hampir setiap daerah di 
Indonesia membawa ciri-khas dari budayanya masing-masing. 


Ruang pendidikan adalah suatu hal mengacu pada 
proses pendidikan yang berada di luar sistem pemerintahan 
(kurikulum pendidikan) namun sifatnya melengkapi 
serangkaian pendidikan seni di Indonesia. Adanya sanggar 
seni maupun ruang pendidikan keluarga yang termasuk dalam 
pendidikan nonformal maupun informal merupakan salah 
satu esensi yang harus ada untuk melengkapi perjalanan 
pendidikan seni di Indonesia. 


Kehadiran lingkungan sebagai ruang budaya maupun 
ruang pendidikan, tidak lepas dari sustaimability pendidikan 
seni itu sendiri di tengah masyarakat. Secara etimologi, 
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sustaimability adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris 
yang terdiri dari kata sustain-able, jika diartikan kedalam 
bahasa indonesia memiliki arti keberlanjutan, ada beberapa 
istilah yang bisa digunakan seperti sustainabilitas, namun 
tidak termasuk dalam KBBI sehingga dalam konteks ini 
penulis menggunakan istilah asli yaitu sustaimability. Secara 
umum sustainability memiliki arti kemampuan untuk 
menjaga keseimbangan ekologi, dengan cara memenuhi/ 
menggunakan/ mengeksploitasi sumber daya alam tanpa 
merusak keseimbangan ekologi di daerah tersebut dan 
sekitarnya. 


Menurut (Allen, Titon, & Von Glahn, 2014) konsep 
“three-legged.stool” dapatmenjelaskan tentangsustainability 
yang lebih menekankan pada ekonomi, lingkungan, dan 
keseimbangan dunia. 


— camera 





Gambar 3. Konsep berfikir sustainability dengan 
economy, environment, eguity 
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Dalam konteks ini, sustainability menjadi fokus 
dalam konteks Ruang Budaya maupun Ruang Pendidikan. 
Kehadirannya merupakan salah satu upaya dalam 
keberlangsungan pendidikan seni di Indonesia, tentu saja 
dengan memperhatikan kontek-konten lokal untuk dibawa 
kedalam ranah pendidikan baik secara formal, informal, 
maupun non formal. 
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PENDIDIKAN SENI DI ERA DIGITAL 


Riyan Hidayatullah 


Memikirkan Kembali Konsep Seni dan Pendidikan Seni 


Memaknai terminologi atau istilah seni tentu melibatkan 
berbagai perspektif. Secara etimologi, kata seni berasal dari 
bahasa sansekerta yakni sani yang berarti “pemujaan”, 
“persembahan”, “pelayanan”. Sementara dalam bahasa inggris 
seni disebut “art” dan bahasa latin artem dengan makna 
yang serupa. Kegiatan berkesenian dapat dijabarkan dalam 
dua jenis, (1) yang berlandaskan modus imitas:, dan (2) yang 
berlandaskan modus ekspresi. Aristoteles memaknai seni 
sebagai sebuah peniruan dari alam yang sifatnya harus ideal. 
Dalam konsep ini, seni dijabarkan sebagai sebuah teknik 
mereplikasi hasil ciptaan Tuhan dengan tingkat keterampilan 
tertentu. Manusia berusaha semirip mungkin mengimitasi 
alam. Sebelum seni fotografi berkembang seperti saat ini, 
seni gambar dan lukis merupakan keahlian dengan apresiasi 
tertinggi. Ide ini sesuai dengan aliran seni lukis naturalisme 
oleh tokoh-tokoh seperti John Constable, Jean-Baptiste- 
Camille Corot, dan Theodore Rousseau. Akurasi menjadi 
kunci dalam pandangan filsafat sejenis ini. Plato dan Rousseau 
berpandangan seni adalah hasil peniruan dengan segala 
detailnya. Sementara Ki Hajar Dewantara memaknai seni 
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sebagai sebuah perbuatan atau tindak-tanduk manusia yang 
timbul dari perasaan dan sifat yang beorientasi pada keindahan. 
Dengan demikian seni dapat disimpulkan sebagai sebuah 
ekspresi yang menghasilkan keindahan. Dalam konsep yang 
kedua, seni menjadi perwujudan perasaan yang dituangkan 
melalui karya seni. Konsep seni semacam ini mengutamakan 
perasaan yang tervisualisasikan dari hasil karyanya. 


Pendidikan seni merupakan perpaduan dua konsep, 
yakni pendidikan yang berkaitan dengan upaya penyadaran, 
mendidik, dan seni sebagai alat untuk mencapai keindahan. 
Dengan demikian, pendidikan seni dapat bermakna sebagai 
sebuah upaya untuk memberikan penyadaran, pemhaman 
melalui cara-cara yang indah dan elegan. Pendidikan seni 
merupakan proses membudayakan manusia melaui seni 
sebagai medianya. Artinya, seni dapat menigkatkan kesadaran 
manusia bahwa Kita memiliki budi sebagai perpaduan akal dan 
perasaan. Sebagai sebuah media, seni dapat memiliki dampak 
yang cukup besar. Misalnya menuntun manusia untuk dapat 
berkreasi melalui imitasi dan ekspresi dan dampak lain yang 
timbul dari penerapan seni sebagai media. 


Dampak lain yang ditimbulkan dari pendidikan seni 
tidak selalu berhubungan dengan kapabilitas seseorang dalam 
berkesenian, tetapi dapat memunculkan kesadaran yang tinggi 
terhadap hasil karya manusia. Seseorang yang terpengaruh 
oleh pendidikan seni akan memiliki kesadaran estetik yang 
tinggi karena memahami sulitnya menuangkan buah pikiran 
ke dalam sebuah karya seni. Ruh dalam pendidikan seni 
salah satunya adalah mengapresiasi. Apresiasi timbul melalui 
penghayatan yang mendalam, sehinggal menimbulkan 
kesadaran mengenai cara membuat sebuah karya seni, detail 
tahapannya, tingkat kesulitan yang ditemui, waktu dan teknik 
yang dibutuhkan dalam membuat karya seni. Pemahaman akan 
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hal-hal semacam ini akan mendorong seseorang untuk dapat 
menghargai seni karena mengetahui sulitnya proses tersebut. 
Kemampuan atau kesadaran semacam ini merupakan hal yang 
langka dalam konteks pendidikan seni di Indonesia. (Sukarlan, 
2019) Menjelaskan bahwa pendidikan seni atau seni itu sendiri 
mampu meruntuhkan tembok perbedaan, penajaman rasa 
empati, sampai menangkal radikalisme. 


Masyarakat pendidikan seni harus dapat membangun 
dan menularkan pemahaman akan apresiasi seni agar seni 
tidak hanya dinikmati oleh sekelompok orang. Jika seorang 
yang awam dalam seni datang ke sebuah galeri dan melihat 
sebuah lukisan abstrak, maka yang muncul di benak mereka 
adalah sebuah lukisan yang tidak memiliki bentuk, asimetris, 
rumit, dan tidak dapat dinikmati. Hal ini sangat umum terjadi 
karena mereka tidak mengetahui cara untuk menikmati, 
memahami dan mengapresiasi seni secara utuh. Kemampuan 
ini memerlukan edukasi secara masif dan konsisten. Dalam 
konteks lain, pendidikan seni hanya selalu dikaitkan pada 
output kesenimanan. Belajar seni itu untuk menjadi seniman 
atau seseorang yang ahli di bidang seni. 


Sebelum maraknya kampus-kampus berlalbel 
pendidikan seni seperti sekarang, proses pendidikan seni 
berlangsung pada tatanan non-institusional. Seni banyak 
dipelajari di sanggar, studio, dan mekanisme belajar yang 
“door to door”. Tidak ada upaya untuk mengembangkan 
pengetahuan seni dan seni sebagai media pendidikan untuk 
membudayakan seseorang. Seni hanya hanya dipelajari secara 
empiris, bukan secara rasionalis untuk membuktikan teori, 
logis dan bersifat analitis. Konsep pendidikan seperti ini 
dikenal juga dengan pendidikan di dalam seni (education in 
arts). 
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Perkembangan pendidikan seni terus bergerak dan 
melahirkan wacana baru yakni bagaimana memfungsikan seni. 
Melalui pendidikan seni potensi-potensi individu digali dan 
dimunculkan ke dalam karakter yang kuat, seperti menuntut 
individu untuk meningkatkan kreativitas, bekerja sama, 
percaya diri, menyelesaikan masalah, fokus, mau menerima 
kritik dan bertanggung jawab. Fungsi inilah yang saat ini 
mulai ditonjolkan di berbagai seminar dan kuliah umum, yakni 
pendidikan melalui seni (education through arts). Proses 
penyebaran atau penularan seni didorong oleh beberapa hal, 
misalnya orang tua kepada anaknya, keinginan yang kuat 
dari pelaku-pelaku seni untuk disebarkan, dan individu yang 
ingin mendedikasikan dirinya di dunia seni dan berkecimpung 
dalam kesenimanan. 


Sistem penyebaran seni dilakukan melalui beberapa 
cara, seperti (1) melalui sistem apretinsip: (2) pewarisan: (3) 
akademis: (4) dan otodidak. Apretinsip merupakan praktik 
yang banyak terjadi, misalnya di lingkungan keraton atau 
sanggar. Istilah ini dikenal dengan magang. Seseorang yang 
ingin belajar seni mendatangi sebuah sanggar atau lingkungan 
untuk berguru dan pada tahap tertentu dapat diberikan mandat 
untuk bekerja sebagai seniman. Hampir seluruh sanggar 
kesenian memberlakukan sistem seperti ini. Selanjutnya 
adalah pewarisan, misalnya seorang bapak kepada anaknya, 
paman kepada keponakannya, kakek kepada cucunya. Model 
seperti ini bisa terjadi di lingkungan keluarga atau tanpa 
hubungan keluarga. Selanjutnya adalah jalur akademis yang 
semakin berkembang ditandai dengan ramainya kampus- 
kampus berlabel LPTK yang membuka program pendidikan 
seni. Pendidikan seni dipelajari secara sistemik dan metode 
yang teruji melalui riset dan pengembangan. Metode terakhir 
adalah belajar secara mandiri atau otodidak. Metode ini 
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semakin mudah dilakukan di tengah era perkembagan 
teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat. 
Melalui youtube misalnya, orang-orang mampu berlajar di 
mana dan kapan saja. 


Ilmu seni berbeda dengan pendidikan seni. Hal tersebut 
dapat dilihat dari tujuan, subjek dan pelakunya. Ditinjau dari 
tujuannya, ilmu seni mengarah kepada penguasaan pada satu 
keterampilan seni (musik, tari, drama & teater, seni rupa). 
Seni hanya menekankan pada hasil, bukan kualitas dari 
prosesnya. Hasil akhir dari pembelajaran seni adalah menjadi 
mahir dan memiliki keterampilan kesenian melalu usaha-usaha 
tertentu. Seementara itu, pendidikan seni memiliki tujuan 
untuk menguasai keterampilan dan kesadaran akan nilai-nilai. 
Pendidikan seni memiliki porsi lebih lengkap. Pendidikan seni 
menempatkan seni sebagai alat untuk mencapai tujuan akhir, 
yakni memunculkan karakter yang utuh dari seorang individu. 
Ditinjau dari subjeknya, ilmu seni menempatkan seseorang 
secara spesifik. Sehingga hanya orang tertentu saja yang 
mampu mempelajari dan mendalaminya, misalnya seseorang 
yang memiliki bakat seni. Dalam konsep pendidikan seni, 
subjeknya bisa siapa saja, karena keterampilan bukan tujuan 
utama. Selanjutnya adalah konsep seni di tinjau dari pelakunya. 
Umumnya pelaku ini berbentuk kelembagaan, misalnya 
dalam ilmu seni adalah institusi seni atau sekolah menengah 
khusus seni. Tujuannya jelas, untuk mencetak calon seniman- 
seniman. Seementara di dalam pendidikan seni, pelaku 
pendidikan bisa berasal dari lembaga pendidikan umum. 
Saat ini banyak lembaga-lembaga pendidikan umum yang 
memasukkan konten pendidikan seni dalam kurikulumnya. 
Pendidikan seni dianggap memiliki peran sebagai pengalaman 
yang baik. Siswa tidak dituntut untuk terampil, tetapi cukup 
pada aspek pengalaman saja. 
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Pengalaman seni memiliki peranan penting dalam 
sebuah pembelajaran. Misalnya dalam pembelajaran mata 
pelajaran matematika, seni dapat dimasukkan sebagai media 
pembelajaran yang menarik. Tujuannya untuk menimbulkan 
suasana yang menyenangkan, menumbuhkan minat dan 
motivasi belajar, atau sekadar memberian kesan positif. 
Pengalaman seni berbeda dengan pengalaman estetik, (Parker, 
2004) menjelaskan ada 6 azas bentuk estetik, yakni (1) the 
priciple of organic unity, (2) tema (the principle of theme): 
(3) azas variasi menurut tema (the principle of thematic 
variation): (4) keseimbangan (the principle of balance): (5) 
azas perkembangan (The principle of evolution): (6) dan azas 
tata-jenjang (the principle of hierarchy). Pengalaman estetik 
merupakan nilai terpenting dalam pendidikan seni. Tanpa 
didasari oleh pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, dapat 
dipastikan seseorang tidak memiliki pengalaman estetik yang 
cukup untuk menikmati dan menerjemahkan sebuah karya 
seni. Hasil dari proses menikmati dan menerjemahkan sebuah 
karya dengan pengalaman estetik, maka dapat direfleksikan 
menjadi nilai-nilai ideal yang terkandung dalam sebuah karya 
seni. 


Pengalaman estetik mendorong seorang pembelajar seni 
untuk lebih mamahami esensi dibuatnya sebuah karya seni. 
Ini merupakan dimensi paling substantif dari pendidikan seni, 
terutama pendidikan seni yang diselenggarakan di sekolah. 
Pengalaman estetik juga memiliki dampak besar terhadap 
perkembangan potensi seseorang. Kegiatan ini melibatkan 
aktivitas berpikir dan komunikasi dengan lingkungan, di mana 
proses ini berkaitan dengan peletakan dasar-dasar pikiran 
seseorang. 


Beberapa misi dilakukan untuk mendorong pendidikan 
seni terus berkembang dan membawa dampak. Dalam 
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(UNESCO, 2006) tentang road ' map for art education, 
memuat misi yang cukup besar, yakni bagaimana pendidikan 
seni membawa dampak yang besar dengan menumbuhkan 
kesadaran budaya melalui menghargai, mencintai, mengenali, 
dan mempelajari karya seni sebagai hasil pemikiran dan 
identitas budaya. Di Amerika dibentuk sebuah lembaga 
independen dari pemerintah federal Amerika Serikat 
bermana National Endowment for the Arts (NBA). 
Lembaga ini mendanai, mempromosikan, dan memperkuat 
kapasitas kreatif komunitas seni dengan memberi semua 
orang Amerika peluang beragam untuk berpartisipasi dalam 
seni (“NEA,” n.d.). Melalui program tersebut kita belajar 
bahwa ada upaya (dalam konteks makro) yang sangat serius 
dalam meningkatkan dan menjaga kebudayaan melalui seni. 
Bantuan yang diberikan memberikan motivasi setiap pelaku 
seni untuk terus berkarya dan mengembangkan ide-ide kreatif 
selanjutnya. NEA memberikan sebagian besar hibah melalui 
hibahnya untuk program Proyek Seni, yang memiliki dua 
kategori: Karya Seni dan Tantangan Amerika Jalur Cepat. 
Karya Seni mendukung penciptaan seni yang memenuhi 
standar tertinggi keunggulan, keterlibatan publik dengan 
beragam dan seni yang sangat baik, pembelajaran seumur 
hidup dalam seni, dan memperkuat komunitas melalui seni. 
Aktivitas yang membuat NEA memberikan penghargaan 
termasuk komisioning dan pengembangan karya baru, 
presentasi pertunjukan atau pameran di rumah atau tur, 
seni proyek pendidikan (termasuk berbasis standar kegiatan 
belajar untuk anak - anak dan remaja), pelestarian karya 
seni yang signifikan, dan penggunaan inovatif dari model 
atau teknologi baru untuk membuat karya atau melibatkan 
pemirsa. Karya Seni hibah umumnya berkisar dari $ 10.000 
hingga $ 100.000 
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Produktif dan Inovatif 


Pendidikan yang mengimplementasikan konsep seni harus 
merujuk pada karakter seni yang menuntut karya atau produk. 
Tanpa produk, seni menjadi tidak terarah dan tanpa tujuan 
pasti. Produk bukan tujuan akhir, tetapi harus dilakukan 
dengan berbagai perbaikna-perbaikan. Produk yang dibuat 
harus inovatif agar memicu kita untuk terus berpikir. 


Kritis 

Kritis artiya responsif terhadap informasi yang diterima. 
Respon tersebut membutuhkan sebuah kemampuan evaluasi 
yang baik. Dalam konteks pendidikan seni, kritis berarti cepat 
dapam menyikapi segala sesuatu atau fenomena yang terjadi 
di sekitar. Jika dalam konteks di kelas, siswa mampu membaca 
situasi kelas yang menyebabkan Ia mampu melakukan hal- 
hal positif. Misalnya, ketika mengetahui temannya sedang 
dalam kesulitan, seorang siswa yang memiliki daya kritis akan 
langsung mengambil tindakan positif secara cepat. Dalam 
situasi belajar, seorang siswa memiliki daya kritis untuk 
mengonfirmasi segala informasi yang Ia terima. Kemampuan 
untuk mengevaluasi merupakan kemampuan tingkat tinggi 
dalam ranah kognitif. Seperti dijelaskan pada gambar berikut. 
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Bloom's Taxonomy 





Gambar 3. Taksonomi Bloom 


(Huda, 2017) 


Melalui pendidikan seni, segala aspek taksonomi 
di atas mampu disederhanakan melalui berbagai strategi 
pembelajaran menggunakan seni. 


Apresiasi 


Proses ini melibatkan indera dan berujung pada rasa. 
Apresiasi dilakukan dengan melihat, mendengar, menilai, 
membandingkan dan sampai kepada tahap akhir, yakni 
menghargai. Memberikan seseorang pemahaman untuk dapat 
menghargai bukan sebuah proses yang instan dan mudah. 
Ini memerlukan tahapan-tahapan yang terstruktur, misalnya 
dalam mendengarkan sebuah karya musik. Tanpa memahami 
terlebih dahulu akan sulit untuk dapat menghargai sebuah 
karya, dan akan sulit memahami tanpa melihat dan mendengar. 
Hal-hal seperti ini hanya dapat dilakukan oleh seseorang 
(guru) yang mengerti akan tahapan-tahapan tersebut. 
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Kreasi 


Berkreasi artinya menciptakan sesuatu dengan usaha-usaha 
tertentu. Kreasi tidak hanya mampu menciptakan sebuah 
produk atau karya tetapi mampu menjelaskan mengenai 
gagasan dan tahapan-tahapan yang dilalui dalam menciptakan 
sebuah karya. Membuat sebuah gambar sederhana, bagi 
seorang anak sangatlah mudah. Ia hanya perlu meletakkan 
pena di atas kertas dan membiarkan penanya tersebut 
menari-nari. Hal yang mungkin diajarkan adalah bagaimana 
membuat gambar dengan memikirkan tema apa, alat dan 
bahan yang digunakan, berapa waktu yang dibutuhkan dan 
bagaimana proses pegerjaannya. Proses tersebut tidak hanya 
menghasilkan produk tetapi buah pikiran. 


Konservatif 


Ini adalah sebuah ideologi yang mendukung pemertahanan 
nilai-nilai tradisional. Istilah ini bermakna melestarikan, 
menjaga, memelihara, dan mengamalkan. Konsep ini 
merupakan sebuah nilai yang bermuara pada perubahan sikap 
seseorang untuk dapat menghargai warisan leluhurnya. Setelah 
memiliki kesadaran melalui apresiasi, budaya yang selanjutnya 
muncul adalah menjaga dan menyebarluaskan untuk menjaga 
dari kepunahan. Sikap semacam ini cukup langka saat ini. Di 
tengah invasi teknologi internet yang semakin maju, sikap- 
sikap semacam ini justru menghilang. Selain menanamkan 
nilai-nilai, pendidkan seni juga memiliki karakteristik klasik, 
yakni menularkan. Melalui proses penularan, seni dan budaya 
mampu dipertahankan eksistensinya. 
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Mengedepankan multikulturalisme 


Pendidikan multikultural adalah sebuah ide, gerakan 
reformasi pendidikan, dan suatu proses yang tujuan utamanya 
adalah mengubah struktur institusi pendidikan sehingga siswa 
perempuan dan laki-laki, siswa luar biasa, dan siswa yang 
merupakan anggota beragam ras, etnis, bahasa, dan kelompok 
budaya akan memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai 
akademis di sekolah (Banks & Banks, 2009). Keberagaman 
sebenarnya modal yang sudah dimiliki oleh bangsa ini, terlebih 
hampir di setiap kota asimilasi berbagai etnis selalu terjadi. Di 
Jawa, terdapat suku Bali, Sunda, Lampung, Batak, dan lain- 
lain, begitupun di daerah lain. Saat ini keberagaman menjadi 
senjata untuk mempertebal perbedaan. Intoleransi menjadi 
isu utama yang tak habis dibahas di beberapa media cetak dan 
daring (online). 


Penguatan mengenai gagasan ini sebetulnya dapat 
dimulai di kelas. Pendidikan multikultural dapat diasosiasikan 
dengan kegiatan berkarya, seperti mewarnai, menyanyi, 
menari dan kegiatan seni lainnya. Dengan mengedepankan 
apresiasi, penampilan setiap siswa tidak bukan menjadi 
faktor yang penting, tetapi dijadikan alat untuk dapat saling 
menghargai hasil karya orang lain. Pembiasaan ini harus 
dimulai di sekolah dan dilakukan secara konsisten. 


Gagasan penting pendidikan seni sebenarnya sudah 
disampaikan oleh Ki Hajar Dewantara (1977) bahwa 
pendidikan yang estetis itu harus bisa menghaluskan perasan, 
meningkatkan kecerdasan spiritual, budinya, hingga seseorang 
mencapai tingkatan tertinggi sebagai manusia. Melalui. Ide ini 
masih sangat relevan bahkan sampai saat ini. Jika ide tentang 


Riyan Hidayatullah | 141 


Chapter 8 


pendidikan seni yang sangat “Indonesia” ini diterapkan, bukan 
tidak mungkin beberapa persoalan pendidikan bangsa ini dapat 
sedikit-demi sedikit terselesaikan. Rudolf Steiner, seorang ahli 
psikologi dan pakar ilmu pendidikan juga berpendapat bahwa 
(secara heteronimis) seni, lebih khusus lagi dalam musik 
bisa diterapkan dalam pendidikan manusia. Ide-ide tentang 
harmoni dan ritmik merupakan contoh kecil dari filosofi musik 
yang menggambarkan keselarasan dan ketertiban. Konsep 
mengenai “keteraturan” ini dapat dikembangkan menjadi 
sebuah ide besar yang diturunkan dalam sebuah kurikulum. 


Pendidikan Seni Berbasis Teknologi 


Perkembangan teknologi yang begitu masif dan cepat memaksa 
elemen-elemen pendidikan melakukan penyesuaian, tidak 
terkecuali pendidikan seni. Hal ini didorong oleh perpindahan 
literasi informasi melalui internet dan jejaring sosial. 
Teknologi dan situs web di era 2.0, seperti blog, wiki atau 
youtube, membuat tuntutan baru untuk belajar, dan mereka 
memberikan support system untuk pembelajaran (Duffy, 
2008). Youtube adalah situs berbagi video (video sharing) 
yang populer di mana pengguna dapat mengunggah, melihat, 
dan berbagi klip video. Youtube telah menjadi bentuk media 
baru web 2.0 yang sangat populer. Dalam artikel terbaru di 
Wired mengutip rata-rata 65.000 unggahan dan 100 juta video 
dilihat per hari di youtube (Godwin-Jones, 2007). Bahkan 
pada tahun 2018 ada sekitar 4 juta video youtube yang diakses 
setiap menit (BBC News Indonesia, 2019). Penggunanya 4456 
adalah perempuan, dan 5696 adalah laki-laki dengan rentang 
usia dominan sekitar 12-17 tahun (Mayoral, Tello, & Gonzalez, 
2010). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunan situs 
berbagi video sangat diminati dari berbagai platform lainnya. 
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Kelas-kelas daring (online) banyak dibuat dengan dasar 
pertimbangan keterjangkauan dan fleksibilitas (Wankel, 2011). 
Pembelajaran di kelas berubah menjadi kelas-kelas virtual 
(deNoyelles & Seo, 2011). Tidak jarang para guru mencoba 
memasuki dunia-dunia peserta didiknya melalui permainan 
daring (game online) dan pendekatan media sosial. Arus 
perkembangan kehidupan melalui teknologi ini begitu besar 
dan harus diakomodasi oleh para pendidik seni di seluruh 
dunia, termasuk Indonesia. 


Beberapa tahun terakhir pendidikan di Indonesia 
diperkenalkan dengan istilah Massive Open Online Courses 
(MOOCs) atau sederhananya kelas pembelajaran terbuka. 
Kelas virtual ini memungkinkan para pengajar untuk 
menyelenggarakan kelas jarak jauh dengan waktu yang sangat 
lebar. Itilah lain yang juga banyak dibicarakan dalam dunia 
pendidikan di era dijital ini adalah Multimedia Educational 
Resources for Learning and Online Teaching (MERLOT) 
atau sumber pembelajaran berbasis multimedia. Sumber- 
sumber seperti ini memnungkinkan pada pendidik untuk 
menyelenggarakan kelas jarak jauh dan menyumbangkan 
bahan-bahan ajar di sebuah komunitas berbasis daring 
(online) (Hanley, 2015). 
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Materi-materi dalam MERLOT dapat berupa buku- 
buku, jurnal, sumber-sumber bahan ajar berbentuk dijital 
(audio & visual). Aplikasi ini memungkinkan pengajar seni 
dan siswa untuk mengakses materi-materi pembelajaran seni 
secara terbuka dan gratis. Pada akhirnya, fungsi guru adalah 
mengelola informasi yang terdapat dalam MERLOT dan 
memanfaatkannya untuk kepentingan materi ajar. MERLOT 
sangat berguna untuk keperluan materi-materi ajar yang 
biasanya tidak tersedia di buku-buku seni saat ini. Namun, 
perlu digarisbawahi bahwa penggunaan aplikasi semacam ini 
tetap tidak boleh mengurangi esensi pendidikan seni dalam 
pembentukan karakter. 


Secara ideologis, gagasan mengenai pendidikan 
seni berbasis teknologi (terutama dalam pembelajaran 
virtual) sebetulnya tidak terlepas dari ide liberalisme dan 
konservativisme (Triyanto, 2017). Di satu sisi kelas-kelas 
pembelajaran daring (online) menawarkan kebebasan dalam 
mengakses materi-materi ajar, menyelenggarakan diskusi 
terbuka dengan sesama pembelajaran dan guru, materi- 
materi yang dapat diakses 24 jam, melakukan pertemuan 
Garak jauh) sesuai dengan kesepakatan antara guru dan 
murid. Selanjutnya dalam spirit ideologi konsevartivisme, 
model pembelajaran berbasis dijital memungkinkan untuk 
melakukan interaksi antar kelompok, menyampaikan 
pendapat (multikulturalisme), dan tetap mengikuti konsep- 
konsep grand theory dari pembelajaran seni itu sendiri. 
Aspek moralitas dalam pendidikan seni berbasis teknologi 
dapat ditransformasikan dalam konsep yang lebih sederhana, 
misalnya tidak melakukan plagiasi (Suter & Suter, 2018). Spirit 
progresivisme tercermin dalam pendekatan pembelajaran 
yang berbasis SCL (Stundents Centered Learning), secara 
paragdimatik, siswa dapat membangun pengetahuannya 
sendiri (konstruktivisme) dengan pengalaman-pengalaman 
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belajar yang mereka temukan dalam menyusun tugas-tugas 
pembelajaran berbasis online. Pada tahap asesmen dan 
evaluasi dapat dilakukan secara humanistik. Misalnya dengan 
memberikan kesempatan pengumpulan batas tugas dengan 
interval lebih lama, pemberian batas minimal skor yang tidak 
terlalu rendah, pemberian kesempatan perbaikan nilai, dan 
memberikan apresiasi pada setiap jawaban berupa komentar 
dan saran untuk perbaikan tugas. 


literasi teori 
kesepakatan 


Pa an en Sanam , 2 8 
. KONSERVATIVISME /-PA "moral (plagiarisme) Mn 
i : 1 
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Gambar 5. Spirit liberal dan konservatif dalam pendidikan 
seni berbasis teknologi 


(Sumber: dikembangkan dari pemikiran sendiri) 


Dengan demikian, menerapkan konsep pendidikan 
seni melalui teknologi adalah suatu keniscayaan, sejauh 
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pendidikan mengetahui batasan-batasan apa saja yang boleh 
dikembangakn dan tidak. Nilai-nilai positif budaya tidak boleh 
dihilangkan dalam pembelajaran online sekalipun. Seluruhnya 
akan bergerak pada tatanan teknis dan tetap terjaga pada 
tataran ideologi. 


Epistemologi Teknologi dalam Pendidikan Seni 


Dalam pandangan Plato, ilmu dimaknai sebagai sebuah 
dialektika antara pengetahuan, teori (epistem€) dan praktik 
(techne). Teori Pengetahuan merupakan konsepsi tentang 
realitas yang telah ada dan dimaknai sebelumnya oleh pikiran 
manusia. Untuk mencapai sebuah gagasan yang ideal tentang 
pengetahuan maka perlu melibatkan pengalaman yang 
berkaitan dengan nilai-nilai dan pranata sosial sebelumnya. 
Tanpa ini pengetahuan tidak akan bermakna dan jelas arah 
tujuannya. Era komputerisasi merupakan merupakan era di 
mana ilmu berubah bentuk menjadi dijital. Mulai dari data, 
media, dan metodologi semua menjadi ilmu terapan yang 
melibatkan teknologi dijital. Jika ingin menyelenggarakan 
sebuah pendidikan seni misalnya, maka ide-ide dasar mengenai 
apa itu seni, dan berbagai konsep-konsepnya harus dikuasai 
terlebih dahulu. Sehingga seni tidak kehilangan pijakan ketika 
ditransformasikan melalui proses dijital. Pemikiran-pemikiran 
ideal tentang seni dan pendidikan yang telah mapan di masa 
lalu harus dipelihara dan dikembangkan sesuai kebutuhannya. 


Ancaman tentang kemunduran moralitas di era dijital 
dijital seharusnya tidak lagi dijadikan sentimen berkelanjutan, 
tetapi dimaknai sebagai sebuah tantangan dan kekuatan. 
Dekadensi moral dan akhlak tentunya merupakan sesuatu yang 
nyata tanpa adanya langkah preventif. Dalam penyelenggaraan 
kelas online misalnya, kegiatan diskusi menjadi alat yang 


Riyan Hidayatullah | 147 


Chapter 8 


sangat penting dalam membangun kedekatan antar siswa, 
meningkatkan kemampuan menulis dan membaca, kepekaan 
dalam berinteraksi melalui tulisan. Sesuatu yang tidak dialami 
dalam kegiatan tatap muka di kelas. Kegiatan-kegiatan 
semacam ini perlu diperkuat dari sisi pengajar dan siswa. 
Seorang pengajar harus menguasai empat kompetensi guru 
(profesional, pedagogi, sosial, kepribadian) sebelum mulai 
masuk ke dunia dijtital dalam mengajar. Dari sisi siswa, 
mereka perlu diberikan penguatan-penguatan tentang prinsip- 
prinsip dan etika dalam sebuah kegiatan berbasis online. Jika 
keduanya sudah dipahami dalam satu frekuensi, maka hal-hal 
yang bersifat mekanistis setidaknya tidak menjadi kendala. 
Pemahaman tentang pentingnya memilah informasi, menjadi 
sebuah epistemologi baru agar menghasilkan aksiologi yang 
relevan dengan konteks zamannya. 


Zaman telah berubah, cara-cara konservatif (kadang) 
tidak selamanya dapat berhasil digunakan, karenasiswa sebagai 
end-user hidup di era yang berbeda. Gagasan ini diperkuat 
oleh tulisan Diamandis & Kotler (2012) berjudul The Future 
is Better than You Think bahwa dunia sedang bergerak 
menuju era kelimpahan (abundance), era di mana akses data 
atau apapun sangat berlimpah tanpa harus membayar mahal. 
Kita mengetahui bahwa sekita 10 tahun yang lalu, biaya 
telepon begitu sangat mahal, orang-orang membeli sebuah 
kartu “perdana” seharga Rp.500.000 sampai Rp. 1.000.000, 
kemudian berganti menjadi lebih murah dan berbagai promo 
terjadi di mana-mana. Saat ini akses tersebut semakin 
dipermudah dengan sebuah aplikasi whatsapp secara gratis. 
Kondisi ini terjadi di semua aspek. Artificial Intelligence 
(AI) atau kecerdasan buatan mengambil alih seluruh fungsi 
kerja manusia. Kondisi ini mulai diinternalisasikan dalam 
membuat karya seni. Para seniman membuat karya seni rupa 
menggunakan aplikasi dan sistem editing yang tinggi, di 
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sektor pendidikan berbagai materi-materi seni dapat diakses 
dengan memasukan kata kunci yang tepat dalam sebuah 
mesin pencari (google, yahoo, dan lain-lain). 


Aksiologi pendidikan seni dalam menuangkan proses 
kreasi dan apresiasi harus dikonversi menjadi sebuah cara kerja 
dijital. Yakni suatu cara kerja yang tidak hanya memindahkan 
sumber informasi dalam data dijital, tetapi bagaimana 
menginternalisasikan cara berpikir sebuah kecerdasan buatan 
dalam konteks pendidikan seni. Misalnya, jika Al mampu 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 


e Menganalisis data 
e Mengolah big data 
e Merespon dengan sangat cepat 


e Mengoreksi 





e Mengidentifikasi secara mendalam 
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Internalisasi 


Mengaplikasikan Nilai 


Gambar 6. Internalisasi AI dalam pendidikan seni 
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Dengan begitu kemampuan tersebut seharusnya bisa 
dimanifestasikan dalam sebuah gagasan atau cara berpikir 
yang menyerupai Al. Sebagai contoh, dalam pelajaran seni 
guru harus merancang sebuah pembelajaran yang kompetensi 
dasarnya (KD) adalah kelima hal di atas. Dengan demikian 
akurasi dan kepintaran yang diharapkan tercapai menyerupai 
cara kerja Al. Inilah yang dimaksud dengan gagasan teknologi 
dalam pendidikan seni. 
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GURU "SENI" KREATIF 
DALAM KONTEKS 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 


Emah Winangsit 


Eksistensi PAUD 


Penyelenggaraan PAUD di Indonesia baru muncul beberapa 
tahun terakhir sebagai wujud pendidikan yang berbasis 
masyarakat. Hal ini didasarkan atas pentingnnya pendidikan 
anak usia dini sebagai upaya dalam menyiapkan manusia 
Indonesia seutuhnya, membangun masa depan anak-anak dan 
masyarakat Indonesia seluruhnya (Rozalena & Kristiawan, 
2017, p. 16). 


Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 
menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik 
melalui proses pembelajaran. 
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Pengembangan seluruh potensi yang dimilikinya 
secara komprehensif yakni sebagai makhluk individual, sosial 
dan budaya (Triyanto, 2017, p. 140). Tiga aspek tersebut 
harus dikembangkan secara seimbang agar dapat menjadi 
manusia yang utuh. Seperti kata BJ. Habibie, yang dikutip 
dari Republika.co.id (08/08/2016), ada tiga hal penting dalam 
pendidikan, yaitu agama, budaya dan ilmu pengetahuan yang 
disertai pengamalan teknologi. Ketiganya harus berjalan 
sinergis, karena jika satu saja tidak ada dan timpang, potensi 
tergerusnya rasa cinta terhadap budaya bangsa dan hilangnya 
empati sosial akan kian membesar. 


Arus globalisasi telah merasuki generasi masa kini, 
perubahan adalah suatu keniscayaan. Tantangan datang 
semakin kompleks akibat kemudahan informasi melalui akses 
internet dan media sosial. Kemajuan teknologi menawarkan 
banyak kemudahan bagi masyarakat untuk beraktivitas yang 
tentunya membawa arus perubahan termasuk perubahan 
dalam dunia Pendidikan. Penggunaan teknologi masa kini 
dianggap mampu menunjang kegiatan dalam pendidikan 
termasuk dalam proses pembelajaran. Semakin banyak civitas 
akademika yang saat ini menggunakan kemajuan teknologi 
masa kini sebagai penunjang kegiatan pembelajaran karena 
dirasa lebih praktis dan efisien. 


Teknologi masa kini dapat menumbuhkan kreativitas 
dan pengetahuan semakin berkembang, namun semakin 
lama persepsi akan teknologi mengalami perubahan dari 
sisi masyarakat maupun pendidik. Seperti yang dikatakan 
Mendikbud Nadiem Makarim dalam (Chaterine, 2019) yang 
dengan jelas mengatakan bahwa teknologi buka segala- 
galanya, teknologi hanya sebuah alat yang bisa digunakan 
untuk mempermudah tercapainya tujuan pendidikan. 
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Perkembangan teknologi memberikan dampak pada 
guru pada tingkat PAUD, salah satu dampaknya adalah 
pendidik juga dituntut untuk mengimbangi perkembangan 
teknologi. Teknologi masa kini memang memberikan banyak 
kemudahan, tetapi faktanya dapat memicu kurangnya interaksi 
sosial yang dapat menimbulkan dekadensi moral dan spiritual. 
Generasi millennial mempunyai kecenderungan berperilaku 
pragmatis dan instan sehingga memungkinkan terjadinya 
hal-hal negatif yang dapat merusak jati diri bangsa. Untuk 
memerangi hal tersebut diperlukan pendidikan karakter yang 
menyangkut moral, budi pekerti, nasionalisme, patriotisme 
dan wawasan kebangsaan. 


Menurut John W. Santrock, pendidikan karakter 
merupakan pendekatan langsung untuk pendidikan moral 
dengan memberi pelajaran kepada peserta didik tentang 
pengetahuan moral dasar untuk mencegah mereka melakukan 
perilaku tidak bermoral atau membahayakan bagi diri sendiri 
maupun orang lain,” dilansir Kompas.com (20/10/2015) 


Tantangan PAUD di Era 4.0 


Internet semakin meluas ke seluruh penjuru masyarakat 
dengan menyuguhkan konten-konten yang menarik. Namun 
sayangnya tidak semua konten itu bersifat positif. Ada 
konten yang bersifat negatif yang dapat merusak moral 
generasi penerus bangsa. Sebagai pengguna kita harus dapat 
menyaring mana yang baik dan mana yang buruk terutama 
untuk kalangan anak muda. Jika tidak mempunyai mental 
dan karakter yang kuat, maka hal tersebut dapat berdampak 
buruk bagi bangsa. Dengan demikian muncul pertanyaan 
besar apakah kemudahan tersebut dapat berdampak pada 
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anak usia dini yang notabene usia tersebut adalah usia 
keemasan di mana pendidikan karakter dan nilai-nilai moral 
perlu ditanamkan. Apakah tujuan pendidikan nasional dapat 
tercapai dengan adanya kemajuan teknologi sekarang. 


Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 
Sisdiknas) Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa, 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rokhani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini dianggap 
penting karena ketika anak lahir telah dibekali oleh Tuhan 
dengan berbagai potensi genetis, tetapi lingkungan memberi 
peran sangat besar dalam pembentukan sikap kepribadian 
dan pengembangan kemampuan anak. Sebelum memasuki 
pendidikan tersebut maka anak usia dini memerlukan kesiapan 
belajar. 


Kesiapan belajar merupakan fakta sehingga pada usia 
tertentu pembelajaran akan lebih mudah dan lebih siap 
dibandingkan usia lain, atau lama belajar sebelumnya juga 
akan menentukan lama belajar berikutnya. 


Menurut (Hurlock, 1997, p. 38) masa kanak-kanak 
(2 tahun sampai masa remaja), periode ini biasanya terdiri 
atas dua bagian: masa kanak-kanak dini (2-6 tahun) adalah 
usia prasekolah atau “prakelompok”. Anak itu berusaha 
mengendalikan lingkungan dan berusaha menyesuaikan diri 
secara sosial. Sedangkan menurut (Alimuddin, 2015: Drupadi, 
Palupi, & Karsono, 2014, Kusumawati, 2013: F. S. S. Sinaga, 
Maestro, Winangsit, & Yensharti, 2019: S. S. Sinaga, 2010, p. 
81) masa prasekolah merupakan periode memuncaknya emosi 
yang ditandai dengan munculnya rasa takut, dan perasaan lain 
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yang berlebihan, serta peledakan emosi tanpa alasan. Pada 
masa ini mulai terlihat perbedaan dalam emosi yang terlihat 
pada pola ekspresi tertentu, maka dalam penyelenggaraan 
pendidikan untuk anak usia dini harus diperhatikan. 


Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai positif 
akan tepat dimulai pada anak usia dini. Dengan demikian 
pendidikan bagi peserta didik yang masih kecil merupakan 
landasan yang tepat sebelum masuk pada pendidikan yang 
lebih tinggi. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan 
awal yang sesuai dengan tujuan untuk mengembangkan 
sosialisasi anak, menumbuhkan kemampuan sesuai dengan 
perkembangannya, mengenalkan lingkungan kepada anak, 
serta menanamkan disiplin, karena secara tidak langsung 
dapat menanamkan atau mentransfer nilai-nilai moral dan 
nilai sosial kepada anak. Diperlukan kesiapan pihak-pihak 
terkait khususnya guru sebagai pendidik dengan menguasai 
strategi-strategi pembelajaran Pendidikan seni dan mampu 
menjadi fasilitator yang baik bagi peserta didik. 


Salah satu metode pembelajaran yang digunakan di 
PAUD adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 
tematik. Menurut Semiawan (dalam Sinaga, 2010: 83) 
Pembelajaran tema-tema merupakan suatu strategi 
pembelajaranyangmelibatkan beberapabidangpengembangan 
untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi anak. 
Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek 
proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar 
mengajar. Pembelajaran tema-tema diajarkan kepada anak 
karena pada umumnya mereka masih melihat segala sesuatu 
kebutuhan yang menyeluruh (holistic) perkembangan fisiknya 
tidak pernah dapat dipisahkan dengan perkembangan mental, 
sosial, dan emosional. 
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Tugas guru sebagai fasilitator dituntut harus Kreatif 
dan inovatif. Triyanto, (2017) menyebutkan bahwa kegiatan 
kreatif merupakan kompleksitas proses penciptaan yang 
melalui berbagai tahapan mulai dari menggerakan daya 
intuisi atau imajinasi sampai dengan menjadi sebuah karya 
yang dapat terinderai. Inovatif yaitu kemampuan seseorang 
dalam mendayagunakan kemampuan dan keahlian untuk 
menghasilkan karya baru. Sebagai guru kreatif di era millennial, 
guru harus mampu menciptakan konten yang menarik untuk 
siswa. 


Fakta yang terjadi pada pembelajaran anak usia dini, 
pengajaran seni melalui lagu anak-anak yaitu guru hanya 
menggubah lirik lagu menggunakan lagu yang sudah ada. Guru 
kreatif harusnya dapat menciptakan lagu sesuai dengan tema 
dan kebutuhan peserta didik. Selain itu guru kreatif harus 
mampu memfasilitasi ruang belajar sesuai dengan keinginan 
dan minat siswa. Tidak menutup kemungkinan penggunaan 
teknologi dapat digunakan sebagai sarana apresiasi dan 
mengenalkan anak pada teknologi masa kini. 


Melihat keadaan yang terjadi sekarang bahwa anak usia 
dini telah kecanduan gadget. Banyak anak-anak yang lebih 
senang bermain dengan gadget dan memanfaatkan internet 
sebagai sarana untuk bermain dan belajar. Namun di sisi lain, 
kemudahan ini membuat anak menjadi kurang komunikatif 
dan interaktif terhadap sesama. Jika hal ini dibiarkan secara 
terus menerus maka nilai sosial dan budaya pada anak usia 
dini tidak akan tertanam. Oleh karena itu guru kreatif harus 
mampu menciptakan interaksi sosial yang baik dan tetap 
menanamkan nilai-nilai moral pada peserta didik. 


Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat dilihat 
pentingnya Pendidikan seni dalam pembelajaran anak usia dini 
sebagai tonggak Pendidikan karakter. Pendidikan seni dalam 
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proses budaya harus mampu menyeimbangkan antara aspek 
individu, sosial dan budaya. Hal ini merupakan tantangan bagi 
guru dalam mendidik anak usia dini agar tidak terpengaruh 
dengan hal-hal negatif yang ada dalam kemajuan teknologi. 
Sesuatu yang tidak mudah karena disamping mengembangkan 
aspek individual, siswa juga diajarkan bagaimana berinteraksi 
dengan sesama, mengenal budaya sendiri beserta nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya. 


Pada era global seperti saat ini, seseorang memerlukan 
pengendali yang kuat agar ja mampu memilih dan memilah 
nilai-nilai yang banyak sekali ditawarkan kepadanya. Oleh 
karena itu, agar seseorang tidak mudah terpengaruh, maka 
bisa dilakukan dengan pendidikan, sebab jalan terbaik dalam 
membangun seseorang ialah pendidikan. Jalan terbaik dalam 
membangun masyarakat ialah pendidikan. Jalan terbaik 
dalam membangun negara ialah pendidikan. Jalan terbaik 
membangun dunia juga pendidikan. Secara sederhana, fokus 
pendidikan hanya tiga, yaitu membangun pengetahuan, 
membangun keterampilan (skill), dan membangun karakater. 
Berdasarkan ketiga elemen pendidikan tersebut, intinya 
hanya satu yakni basis utamanya adalah karakter dan karakter 
adalah buah dari kebudayaan 


GURU KREATIF 
BUDAYA LUAR Pena aa naa KARAKTER DIRI 


NILAI - RASA 


TEKNOLOGI PENGEMBANGAN KREATIVITAS 


Gambar 1. Proses filter budaya luar dengan rasa dan 
nilar yang berlaku di Indonesia 


Emah Winangsit | 161 


Chapter 9 


Menumbuhkan Kreativitas Melalui Pendidikan Seni 


Upaya yang dapat dilakukan oleh guru khususnya guru 
“seni” pada anak usia dini yaitu melalui lagu anak-anak. Proses 
penyaringan budaya luar dan teknologi harus dilandasai 
dengan nilai-nilai dan norma yang nantinya akan membentuk 
karakter siswa dan turut serta menumbuhkembangkan 
kreativitas peserta didik (Yosep, 2014). Peembelajaran yang 
dilakukan secara bertema melalui lagu anak sebagai penyampai 
pesan pendidikan. Lagu anak yang baik adalah lagu yang 
mengandung pesan pendidikan dan nilai moral melalui syair 
pada lagu (Ghufron, 2010, Rosmiati, 2014: S, 2016). 


Guru seni kreatif dalam konteks Pendidikan anak 
usia dini dapat diwujudkan melalui pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik harus mampu menyuguhkan konten 
yang menarik pada masing-masing tema yang disesuaikan 
dengan ruang dan waktu serta kebutuhan peserta didik. Guru 
memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi sesuai dengan 
minat dan potensi yang dimiliki. Melalui pembelajaran tersebut 
terjadi interaksi antara guru dan siswa di mana Guru sebagai 
fasilitator dan siswa sebagai kreator dan apresiator. Dengan 
demikian guru tidak hanya pandai dalam menyuguhkan materi 
untuk siswa tetapi mampu menciptakan suasana belajar yang 
kreatif. Artinya tidak ada intervensi kepada siswa dalam 
berkreasi dan berapresiasi, tetapi tetap disesuaikan dengan 
kurikulum Pendidikan Anak Usia dini. 
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IDEOLOGI PENDIDIKAN SENI: 


SEBUAH SUMBANGAN KONSTRUKSI 
PEMIKIRAN 


Nike Suryani 


Pendahuluan 


Pendidikan dapat dipandang dalam arti luas dan arti teknis, 
atau dalam arti hasil dan dalam arti proses. Dalam artinya 
yang luas pendidikan menunjuk pada suatu tindakan atau 
pengalaman yang mempunyai pengaruh yang berhubungan 
dengan pertumbuhan atau perkembangan jiwa (mind), 
watak (character), atau kemampuan fisik (physical ability) 
individu. Pendidikan dalam artian ini berlangsung seumur 
hidup. Dalam arti teknis, pendidikan adalah proses dimana 
masyarakat, melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, 
perguruan tinggi atau lembaga-lembaga lain), dengan sengaja 
menstranformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan, 
nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan dari generasi ke 
generasi (Kneller dalam Siswoyo, dkk, 2008: 17). 


Berdasarkan pendapat tersebut, disimpulkan bahwa 
pendidikan seni adalah suatu proses belajar seni di mana 
seseorang akan mengembangkan kemampuan, sikap, perilaku- 
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perilaku positif dan potensi yang dimilikinya sehingga akan 
berguna pada kehidupan sosial di lingkungannya. Pendidikan 
juga berperan untuk mendewasakan seseorang untuk 
meningkatkan kemampuan bertanggung jawab terhadap 
segala perbuatan yang dilakukan. 


Seni dalam pendidikan di sekolah-sekolah umum 
seyogianya “ menggunakan pendekatan  multidisiplin, 
multidimensional, dan multikultural (Pekerti, dkk,2008: 1.25). 
Pendidikan seni berperan dalam pembentukan pribadi yang 
harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan 
kemampuan dasar anak didik meliputi kemampuan: fisik, 
pikir, emosional, persepsi, kreativitas, sosial, dan estetika 
melalui pendekatan belajar seni, melalui seni, dan tentang 
seni sehingga anak didik memiliki kepekaan indrawi, rasa, 
intelektual, keterampilan dan kreativitas berkesenian sesuai 
minat dan potensi anal didik (Pekerti, dkk, 2008: 1.25). 


Maka pengertian pendidikan seni bukan lagi sebagai 
konsep yang tunggal. Secara hakiki, sebagai konsep yang baru 
pendidikan seni adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan 
agar menguasai kemampuan berkesenian sesuai dengan peran 
yang harus dimainkannya peran disini adalah memfungsidikkan 
seni. Artinya bukannya kemampuan memahami hal yang 
terkait dengan kegiatan seni dan kemampuan menghasilkan 
karya seni, akan tetapi satuan kemampuan yang disebut 
hasil pengajaran yang berupa kemampuan berkesenian 
dan hasil ikutan yang berupa kemampuan non berkesenian 
yang kontekstual berupa sikap dan nilai seperti kemampuan 
percaya diri, kemampuan menghargai pendapat orang lain, 
dan bertanggung jawab. Hasil ikutan ini ditempatkan sebagai 
hasil belajar yang utama, sedang hasil pengajaran sebagai 
sarananya. (Soehardjo, 2012:13-15) 
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Pendidikan seni melibatkan semua bentuk kegiatan 
berupa aktivitas fisik dan cita rasa keindahan yang tertuang 
dalam kegiatan berekspresi, bereksplorasi, berapresiasi dan 
berkreasi melalui bahasa rupa, bunyi, gerak dan peran (seni 
rupa,musik, tari, dan teater). Masing-masing mencakup 
materi sesuai dengan bidang seni dan aktivitas dalam gagasan- 
gagasan seni, keterampilan berkarya seni serta berapresiasi 
dengan memperhatikan konteks sosial budaya masyarakat 
(Diknas, 2004:3). 


Pada dasarnya pendidikan seni diarahkan untuk 
menumbuhkan kepekaan rasa estetik dan artistik sehingga 
terbentuk sikap kritis, apresiasif dan kreatif . Pemahaman 
klasik bahwa pendidikan seni pada awalnya mengandung 
pengertian usaha sadar untuk menularkan seni sebagai 
wujud dari transformasi budaya dari generasi ke generasi 
yang dilakukan oleh para seniman ternama (master/empu) 
sebagai pihak penular kepada personal atau individu 
yang siap menjadi seniman yang handal. Seiring dengan 
perkembangannya, dimana pendidikan seni berpindah dari 
sosok penular ke tangan pakar seni yang berdampak terhadap 
proses pendidikan. 


Fungsidan tujuan pendidikan seni adalah menumbuhkan 
sikap toleransi, demokrasi, dan beradab, serta mampu 
hidup rukun dalam masyarakat majemuk, mengembangkan 
kemampuan imajinatif intelektual, ekspresi melalui seni, 
mengembangkan kepekaan rasa, keterampilan, serta 
mampu menerapkan teknologi dalam berkreasi dan dalam 
memamerkan dan mempergelarkan karya seni. Sedangkan 
pada pengorganisasian materi pendidikan seni menggunakan 
pendekatan terpadu, yang penyusunan kompetensi dasarnya 
dirancang secara sistemik berdasarkan keseimbangan antara 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, ditekankan di 
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dalam sistem pendidikan seni diharapkan seni bisa membawa 
sebuah visi dan misi kehidupan damai pada masyarakat 
pluralisme di Indonesia, agar tidak mendapat benturan budaya 
antara satu dengan lainnya dan selain itu tujuan pendidikan 
seni bukan untuk membina anak-anak menjadi peseni/ 
seniman, melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif. 


Pembahasan 


Pendidikan seni adalah segala usaha untuk meningkatkan 
kemampuan kreatif ekspresif anak didik dalam mewujudkan 
kegiatan artistiknya berdasarkan aturan-aturan estetika 
tertentu. selain itu, pendidikan seni bertujuan menciptakan 
cipta rasa keindahan dan kemampuan mengolah menghargai 
seni. Jadi melalui seni, kemampuan cipta, rasa dan karsa 
anak di olah dan dikembangkan. Selain mengolah cipta, rasa 
dan karsa seperti yang diterapkan di atas, pendidikan seni 
merupakan mengolah berbagai ketrampilan berpikir. Hal 
tersebut meliputi keterampilan kreatif, inovatif, dan kritis. 
Ketrampilan ini di olah melalui cara belajar induktif dan 
deduktif secara seimbang. 


Dalam kurikulum sekolah dinyatakan bahwa fungsi 
pendidikan seni adalah mengembangkan sikap dan 
kemampuan siswa agar berkreasi dan menghargai seni. Fungsi 
pendidikan seni bagi anak adalah sebagai media ekspresi, 
komunikasi, bermain, pengembangan bakat dan kreativitas. 
Pendidikan seni dapat digunakan sebagai sarana penyaluran 
pengungkapan perasaan yang dihadapi anak, menyedihkan 
atau menyenangkan, kemarahan, ketakjuban dan sebagainya. 
Maka pendidikan seni memiliki fungsi sebagai media 
berekspresi. 
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Pendidikan seni dapat digunakan oleh anak untuk 
menceriterakan kepada orang lain pengalaman-pengalaman 
yang telah dimiliki. Anak dapat berkomunikasi dengan 
orang lain melalui karyanya. Oleh karena itu pendidikan seni 
memiliki fungsi sebagai media komunikasi. Menurut Herbert 
Read (1970: 208), ada tiga aspek dalam pendidikan seni 
yang terwujud dalam tiga kegiatan yang berbeda meskipun 
seringkali tidak bisa dipisahkan, yaitu: pertama adalah kegiatan 
berekspresi diri (self-expression), kegiatan mengamati 
(observation), dan kegiatan mengapresiasi (appreciation). 


Pendidikan seni dapat digunakan dalam rangka 
pemupukan dan pengembangan bakat melalui berbagai 
aktivitas seni: menggambar, menyanyi, atau menari yang 
secara alamiah dimiliki oleh anak. Pendidikan seni dapat 
digunakan untuk mengarahkan dan mengembangkan 
dalam hal penemuan baru (inovatif), menghargai perbe- 
daan karya orang lain. Pribadi anak yang kreatif dapat 
digunakan pendidikan seni sebagai wahananya, oleh karena 
itu pendidikan seni oleh para ahli dinyatakan sebagai bentuk 
kegiatan pendidikan yang paling efektif bagi pengembangan 
kreativitas anak. Menurut Sumardjo (2000:82) “Kreativitas 
adalah suatu kondisi, suatu sikap atau keadaan mental yang 
sangat khusus sifatnya dan hampir tidak mungkin dirumuskan. 
Manusia kreatif adalah amanusia yang memiliki kemampuan 
kreatif, atara lain kesigapan menghasilkan gagasan baru, yang 
baru muncul jika seseorang telah mengenal secara jelas yang 
telah ada dan tersedia dalam lingkungan hidupnya. 


Pelaksanaan dalam pembelajaran, ruang lingkup 
pendidikan seni meliputi aspek pengetahuan, apresiasi dan 
pengalaman kreatif. Aspek pengetahuan seni dan kerajinan 
berkenaan dengan pembahasan karakteristik masing-masing 
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cabang seni yang berkenaan dengan jenis, bahan, alat, teknik, 
unsur, prinsip desain atau komposisi, corak, dan sejarah 
perkembangannya. Aspek apresiasi seni berkaitan dengan 
respons siswa atas karya yang dihadapi. Kegiatan apresiasi 
dapat dilakukan di dalam atau di luar kelas. Apresiasi di 
dalam kelas dapat dilakukan dengan apresiasi karya seni 
rupa, nyanyian, atau tarian teman sekelasnya, pajangan 
kelas, pemutaran slide, film, kaset, TV, video, dan sebagainya. 
Apresiasi di luar kelas dapat dilakukan dengan mengunjungi 
pameran, museum, monumen, candi atau tempat-tempat 
bersejarah, galeri, studio seni, pusat seni/industri masyarakat, 
dan pertunjukan-pertunjukan seni lainnya. Mengapresiasi 
karya seni menurut Jerome Stolnitz (dalam Carlson, 
2000) haruslah dilakukan dengan sikap terbuka dan tanpa 
purbasangka atau tanpa pamrih, namun menurut George 
Dickie hal tersebut dianggap tidak masuk akal karena otak 
manusia itu tidak pernah kosong. Menurut George Dickie 
sikap tanpa pamrih seperti itu kurang tepat dan cacat, 
karena seni tidak hanya mengandung nilai estetik tetapi 
juga mengandung nilai lain yang tidak bisa didekati dengan 
sikap tanpa pamrih seperti itu (Carlson, 2000: 104). 


Aspek pengalaman kreatif berkenaan dengan 
pembelajaranpenciptaanatauperbuatankaryaseniberlangsung 
Penciptaan seni menghasilkan sesuatu, menghasilkan produk 
yang baru, menghasilkanbentuk seni yang kreatif. Hasil 
daripada penciptaan yang dilahirkan seseorang mampu 
mengapresiasi orang banyak, dalam hal ini adalah manusia 
sebagai pemakai produk seni tersebut. Penciptaan karya seni 
merupakan hasil karya tubuh manusia dari tidak ada menjadi 
ada itulah batasannya. Walaupun keberadaan suatu karya seni 
yang diciptakan nantinya akan hilang dan tidak lagi lestari di 
masyarakat namun keberadaannya tetap menjadi akar nilai 
karya seni yang lahir di masa yang akan datang. Itulah makna 
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dalam kesempurnaan kehidupan seni, merupakan jawaban 
mengapa manusia mencipta (Sedyawati, 1984: 26). 


Implementasi Pendidikan Seni Dam Tujuan 
Pembelajaran Seni Tari 


Tari atau gerak merupakan media ungkap yang digunakan 
untuk mengembangkan pola pikir,sikap, dan kemampuan 
untuk mencapai tingkat kedewasaan. Tari juga bukanlah 
bahasa verbal yang dapat secara langsung dikaji. Tetapi 
merupakan simbol simbol yang dikemas secara apik yakni 
melalui bahasa geraknya. Oleh karena itu dalam hal ini, siswa 
dituntut tidak hanya terampil menari saja, tetapi lebih dalam 
cara berfikir dan bersikap supaya akhirnya dapat menjadi 
seorang pribadi yang berpribadi luhur, cerdas, mandiri, 
mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap lingkungan dan 
mampu memciptakan sesuatu yang bermanfaat untuk sekitar. 
Menurut Bagong Kussudiardjo (1992: 1) menyatakan bahwa 
tari adalah keindahan bentuk dari anggota badan manusia 
yang bergerak, berirama dan berjiwa harmonis. 


Pendidikan seni budaya dan keterampilan memiliki sifat 
multilingual, multidimensional, dan multicultural. Multilingual 
bermakna pengembangan kemampuan mengekspresikan 
diri secara kreatif dengan berbagi cara dan media seperti 
bahasa, rupa, bunyi, gerak, peran dan berbagai macam 
perpaduannya. Multidimensional bermakna pengembangan 
beragam  kopetensi meliputi konsepsi (pengetahuan, 
pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi dan kreasi. Dengan 
cara memadukan secara harmonis unsur estetika , logika, 
kinestetika, dan etika. Sifat multikultura mengandung makna 
pendidikan seni menumbuh kembangkan kesadaran dan 
kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya nusantara. 


Nike Suryani | 171 


Chapter 10 


Hal ini merupakan wujud pembentukan sikap demokratis yang 
memungkinkan seseorang hidup secara beradab serta toleran 
dalam masyarakat dan budaya yang majemuk. 


Sebagai contoh bentuk pembelajaran seni tari yang 
mempelajari beragam tarian di Indonesia yang diajarkan 
dalam kurikulum pendidikan formal maupun nonformal 
maupun dalam institusi tertentu sebagai mata pelajaran Tari 
Nusantara seperti Tari Bedhaya Ketawang dari Daerah Jawa 
Tengah, Tari Saman dari Aceh, Tari Kecak dari Bali, Tari Piring 
dari Minangkabau Sumatra Barat, Tari Serimpi Yogyakarta, 
Tari Kipas Pakarena dari Daerah Sulawesi Selatan. Di dalam 
pendidikan apresiasi seni ini, peserta didik dihadapkan 
langsung pada multikulturalisme, dan dapat mengekspresikan 
diri dari beragam budaya yang ada. Dalam artian bahwa 
subjek didik bukan hanya terampil dalam penyajiannya akan 
tetapi dapat mengetahui isi, simbol, sejarah, dan estetika 
dalam bentuk fisik materi seninya. Artinya, subjek didik 
diajari untuk menghormati budaya lain. Sehingga tujuan yang 
hendak dicapai adalah peserta didik mengalami situasi sadar 
dan cerdas budaya sekaligus menjadi sadar adanya pluralisme 
bangsa. 


Tujuan Pendidikan 


Tujuan pendidikan merupakan gambaran kondisi akhir atau 
nilai — nilai yang ingin di capai dari suatu proses pendidikan 
. Setiap tujuan pendidikan memiliki dua fungsi , yaitu (a) 
menggambarkan tentang kondisi akhir yang ingin dicapai, dan 
(b) memberikan arah dan cara bagi semua usaha atau proses 
yang dilakukan. Mengembangkan pribadi yang memiliki nilai 
religius,mandiri, bertangungjawab, kreatif, mempu mengikuti 
perkembangn ilmu pengetahuan dan teknologi, serta siap 
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menghadapi perkembangan fisik dengan psikis sesuai taraf 
perkembangan yang dialaminya sangat diperlukan bagi 
peserta didik. 


Kemampuan guru bidang pendidikan seni tari untuk 
menjabarkan kurikulum sangat penting untuk mencapai 
keberhasilan belajar mengajar. tujuan tari itu diberikan kepada 
anak, sehingga visi dan misi pembelajaran tari kepada anak 
dapat tercapai seperti yang diharapkan sebagai berikut. Ada 
puntujuan dari mata pelajaran seni budaya dan keterampilan 
khususnya seni tari adalah: 


Secara Umum: 


1. Penanaman dan pemupukan jiwa berkebudayaan nasional 
dalam arti luas. 


2. Penanaman dan pengembangan rasa estetis kepada murid 


3. Memberi bimbingan kemampuan anak mengungkapkan 
rasa estetisnya 


4. Tercapainya ketajaman cipta, halusnya rasa, kuatnya 
kemauan serta kemerdekaan jiwa. 
Secara Khusus: 
1. Memberi tempat penyaluran ekspresi gerak 
2. Membina apresiasi seni 


3. Memberi kecakapan dasar-dasar gerak tari 


Dari tujuan tersebut jelas bahwa tujuan mempelajari 
gerak tari bukan merupakan prioritas utama. Namun yang 
lebih penting adalah aspek di balik pelajaran tari kaitannya 
dengan masalah budi pekerti dan perilaku anak. Untuk itulah 
anak jangan dipaksakan menerima materi yang tidak sesuai 
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dengan tingkat usia yang dimiliki. Tidak semua siswa memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang seni terutama 
seni tari yang mana mereka masih termasuk dalam katagori 
siswa yang awam yang tidak begitu paham dengan seni baik 
yang ada di nusantara ataupun dilingkungan sekitar mereka. 


Bahan dan Materi 


Bahan danmateri mata pelajaran seni budaya dan keterampilan 
(seni tari) secara metodologis materi seni tari sebaiknya 
diberikan kepada siswa dengan cara menyenangkan, hal 
tersebut dapat mengembangkan kemampuan berimajinasi, 
kreatif, dan apresiasi juga membuat siswa memahami nilai- 
nilai kehidupannya. Kecerdasan multi saat ini menjadi isu 
yang populer, hal tersebut dapat dijadikan orientasi guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan memilih 
materi pembelajaran pendidikan seni tari secara “cerdas”. 
Keragaman kemampuan siswa di sekolah adalah kemampuan 
metodologis, kreatif, serta memiliki sensitivitas seni. Apabila 
merujuk tujuan pendidikan seni di sekolah khususnya seni 
tari bahwa perfeksi artistik bukan tujuan utama dari hasil 
pembelajaran, namun manfaat dari proses belajar menari 
melalui proses berolah pengalaman dan pengetahuan seni tari 
yang dapat mengembangkan multi kemampuan dari peserta 
didik. Model pembelajaran tari pendidikan merupakan salah 
satu tawaran alternatif metodologis dalam pembelajaran seni 
tari yang integrated, diharapkan dapat menjadi solusi dalam 
pelaksanaan pembelajaran seni di sekolah. 


Adapun bahan dan materi yang digunakan dalam mata 
pelajaran seni budaya dan keterampilan (seni tari) meliputi 
teori dan praktik adalah sebagai berikut: 


1. Penjelasan mengenai berbagai macam kesenian (seni tari) 
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2. Unsur — unsur tari (ruang, waktu, tenaga). 


3. Kreasi, eksplorasi, produksi dan iringan tari. 


» 


Apresiasi melalui audio visual mengenai bermacam jenis 
tarian nusantara. 


Pemilihan tarian bertema dari daerah setempat. 
Imitasi gerak tari dari tarian bertema dari daerah setempat. 


Kreasi pola lantai gerak. 


0 ND 


Kreatifitas dalam membuat kostum tari. 


Konsep, Strategi dan Metode 


Konsep yang digunakan konstruktivis (membangun konsep- 
konsep melalui aktivitas belajar dan mengajar yang melahirkan 
sebuah pemahaman yang akan dikembangkan), behavioristik 
(membangun prilaku), Strategi yang digunakan dalam 
mata pelajaran seni budaya dan keterampilan (seni tari) ini 
adalah pendekatan pembelajaran tematik dengan cara inguiri 
(mencari dan menemukan) , kontekstual learning (pengalaman 
pembelajaran yang dipahami dari lingkungan yang berasal 
dari peserta didik), kooperatif learning (berkelompok dan 
kerjasama), dan expositori (eksplanasi, ceramah, diskusi). 
Sedangkan metodenya adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, 
kreatif, apresiatif dan demonstrasi. 


Evaluasi 


Jenis evaluasi yang diterapkan dalam mata pelajaran seni 
budaya dan keterampilan (seni tari) adalah berupa tes lisan, 
tulisan dan praktek. Evaluasi berupa tes praktek dinilai 
melalui koordinasi gerak tangan dan kaki, kelenturan, hapalan, 
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keserasian gerak tari, kostum dan musik dengan tema yang 
di tentukan, tugas-tugas, Ujian Tengah Semester (UTS), 
dan Ujian Akhir Semester (UAS) pementasan. Sedangkan 
evaluasi non tes dinilai berdasarkan kehadiran (minimal 
804), keaktifan dan kreatifitas dalam tarian baik perorangan 
ataupun kelompok. 


Berdasarkan penjelasan diatas maka secara khusus, 
implikasi paradigmatik dalam pembelajaran seni tari 
sesungguhnya pendidikan seni mengarah kepada dua hal, yaitu 
sebagai media pendidikan ekspresif artistik (pengembangan 
daya cipta dan ekspresi) dan sebagai apresiatif estetis 
(pengembangan daya apresiasi), Dengan demikian 
pendidikan seni memiliki subtansi sebagai pendidikan kreatif 
dan pendidikan estetika yang berfungsi sebagai media dalam 
upaya pengembangan kreativitas budaya. Sehingga dengan 
sendirinya subtansi pendidikan seni secara langsung sebagai 
perwujudan nilai-nilai karakter subjek didik. 
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PENDIDIKAN APRESIASI: 


UPAYA MENUMBUHKAN DAN 
MEMPERTAHANKAN KESADARAN 
BUDAYA BANGSA 


Bandi Sobandi 


Pendahuluan 


Keberadaan Pendidikan Seni (sekarang Seni Budaya) 
memiliki peran strategis untuk meningkatkan kompeteni 
sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik. Dalam 
kontek pendidikan seni, ketiga kompetensi itu tidak lain 
adalah inti dari tujuan pendidikan seni. Kompetensi pertama 
berorientasi memupuk sikap apresiasi pada karya seni budaya 
sehingga pada akhirnya muncul terbentuk sikap apresiasi 
(menghargai) pada sesama manusia. Kompetensi kedua, 
melatih ketrampilan melalui berbagai kegiatan berupa metode 
cipta seni atau praktik seni untuk membentuk perilaku kreatif 
dan inovatif. Kompetensi ketiga, meningkatkan pengetahuan 
atau wawasan seni peserta didik untuk memupuk rasa ingin 
tahu yang besar terhadap karya seni budaya bangsa sendiri 
atau bangsa-bangsa lain. 


Berdasarkan pandangan Triyanto (2017), pendidikan 
seni (rupa) bertujuan menanamkan nilai estetis dengan jalan 
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memberikan pengalaman perseptual, kultural, dan artistik. 
Menurutnya, pengalaman perseptual ditanamkan melalui 
kegiatan proses berpikir, penciptaan, imajinasi, dan ekspresi 
kreatif. Pengalaman budaya diperoleh dengan mempelajari 
dan memahami bentuk-bentuk kebudayaan lampau dan 
sekarang, serta pengalaman artistik dikembangkan melalui 
pemahaman dan keterampilan menggunakan media seni 
dan mengapresiasi karya seni orang lain. Pandangan tersbut 
sejalan dengan Chapman (1978: 19), yang menegaskan bahwa 
pendidikan umum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
personal, memelihara kesadaran social, dan menyalurkan 
warisan budaya dan pendapat Eisner (1972: 2) yang 
mengajukan dasar tujuan pendidikan seni rupa, yang terdiri 
atas tujuan konstektualistik mengacu pada peran khusus seni 
dalam halini seni rupa sebagai perangkat dasar untuk mencapai 
tujuan pendidikan dan tujuan esensialistik, mengarah kepada 
pembentukan pengertian dan pengalaman insani yang hanya 
dapat diperoleh melaui pendidikan seni rupa. 


Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang 
besar dan terluas di dunia yang memiliki berbagai keunggulan 
dan kekayaan yang tidak dimiliki oleh negara-negara lainnya, 
baik berupa kekayaan sumber daya alam maupun sumber daya 
budayanya. Indonesia memiliki 1.340 suku bangsa dengan 
742 bahasa dan dialek. Keragaman etnik, bahasa dan dialek, 
serta adat dan tradisi yang hidup dalam masyarakat secara 
lintas generasi tersebut menjadikan Indonesia sebagai sebuah 
laboratorium antropologi terbesar di dunia. 


Keragaman budaya dalam bentuk warisan budaya 
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sangat membanggakan. 
Menurut Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Kebudayaan 
(2017: 7-8), saat ini tercatat 123.357 peninggalan purbakala 
di Indonesia berupa situs dan benda bergerak, sekitar 0,8096 
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atau 981 tinggalan purbakala telah ditetapkan sebagai Cagar 
Budaya. Tentu jumlah tersebut akan masih dapat bertambah 
lagi melalui proses penggalian, inventarisasi dan registrasi 
yang terus dilakukan oleh Pemerintah. Di antara sejumlah 
besar peninggalan sejarah tersebut paling tidak ada 4 yang 
telah diakui sebagai World Tangible Heritage Cultural Sites 
(yaitu : Candi Borobudur dan Lingkungannya, Kompleks 
Candi Prambanan, Situs Manusia Purba Sangiran, Bali Culture 
Landscape), kemudian 8 warisan budaya yang telah diakui 
sebagai World Intangible Heritage Culture Elemenis, yaitu: 
Wayang Kulit -Masterpiece Of Humanity 2003, terinskripsi 
tahun 2008: Keris -Masterpiece Of The Oral And Intangible 
Heritage Of Humanity 2006, terinskripsi tahun 2008: Batik 
Indonesia - Intangible Culture Heritage Of Humanity 2009: 
Angklung - Intangible Culture Heritage Of Humanity 2010: 
Tari Saman — 2011: Noken - 2012, 3 Genre Tari Tradisi Bali — 
Representative List of the Intangible Cultural Heritage of 
Humanity - 2016, dan Pinisi: Arts of Boatbuildimg in South 
Sulawesi - Representative List of the Intangible Cultural 
Heritage of Humanity, - 2017. 


Kesenian sebagai bagian dari kehidupan kita dalam 
proses dan sistem pendidikan masih dipandang sebelah mata 
dan kurang penting. Pandangan ini dapat kita rasakan dan 
ditemukan dari sikap apriori di kalangan siswa, guru, orang 
tua, pemerintah dan masyarakat. Mata pelajaran pendidikan 
kesenian ini hanya dipandang sebagai pelengkap saja. 
Padahal tanpa kita sadari bahwa dalam praktek kehidupan, 
kita tidak bisa lepas dari aspek berkesenian. Sejalan dengan 
itu, Khisbiyah dan Sabardila (2004: xi) menegaskan bahwa 
pendidikan seni di tingkat pendidikan dasar dan menengah 
(SD sampai SMU) ditenggarai telah mengalami keterpinggiran 
dalam tiga hal: 1) pendidikan seni dianggap lebih rendah 
dari pada jenis pendidikan atau mata pelajaran lain, sebagai 
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akibatnya kesenian dijadikan mulok, jumlah jam terbatas, 2) 
pendidikan seni seringkali tidak diberikan secara profesional, 
pendidikan seni dilakukan oleh guru yang tidak berlatar 
belakang pendidikan kesenian sehingga hanya menekankan 
aspek teoritis, dengan mengabaikan praktek atau pengalaman 
berkesenian: dan 3) pendidikan seni tidak dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana yang memadai, termasuk buku rujukan 
dan perlengkapan atau peralatan kesenian sehingga tidak 
memungkinkan terjadinya proses penghayatan dan pergaulan 
dengan seni yang lebih mendalam, penggalian potensi, dan 
pengembangan kreativitas seni peserta didik. 


Rendahnya apresiasi masyarakat terhadap pendidikan 
seni disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Sobandi 
(2007), ada dua faktor yang menyebabkan tingkat apresiasi 
masyarakat terhadap seni khususnya seni rupa rendah, yaitu: 
faktor dari dalam diri individu (internal) maupun faktor 
lingkungan (eksternal). Faktor penyebab rendahnya tingkat 
apresiasi seni masyarakat yang bersifat internal di antaranya: 
a) Tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang 
hasil-hasil karya seni rupa masih kurang, b) Kemampuan 
masyarakat mengenai cara mengapresiasi seni kurang 
terlatih. Pada umumnya kemampuan masyarakat dalam 
mengapresiasi karya seni baru pada tahap apresiasi afektif, 
proses penerimaan (mengamati, menyenangi karya seni), 
sangat sedikit yang mampu memberikan tanggapan secara 
rasional terhadap karya seni yang dikenal dengan apresiasi 
kreatif: c) Tingkat kesadaran masyarakat mengenai fungsi seni 
bagi kehidupan kurang disadari, padahal kehadiran karya seni 
dalam berbagai aspek kehidupan dirasakan sangat penting. 
Sementara itu, beberapa faktor penyebab rendahnya tingkat 
apresiasi seni masyarakat yang bersifat eksternal di antaranya: 
a) Ketersediaan sarana dan fasilitas untuk menginformasikan 
karya-karya seni seperti museum atau galeri seni kurang 
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memadai karena hanya tersedia di kota-kota besar saja: b) 
Pemanfaatan fasilitas kegiatan seni rupa sebagai pendukung 
terciptanya iklim apresiasi kurang optimal: c) Kondisi 
lingkungan mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat kurang memberikan peluang yang kondusif untuk 
membina warga masyarakat melek seni, d) Penyelenggaraan 
pameran dan pertunjukan seni masih jarang dilakukan dan 
pelaksanaannya kurang merata, hanya terpusat di kota-kota 
besar terhadap masyarakat luas. 


Hasil penelitian Mamannoor tahun 1996 terhadap 400 
responden masyarakat di Kota Bandung yang mengunjungi 
pameran menunjukkan bahwa 79,594 responden menyatakan 
jarang mengunjungi pameran seni rupa, 17,354 tidak 
mengunjungi pameran dan selebihnya tidak memberikan 
jawaban. Sementara itu, motivasi responden mengunjungi 
pameran adalah: 3146 responden mengunjungi pameran 
karena tugas sekolah, 11,584 ingin tahu semata, 47,374 
ingin melihat karya-karya seni rupa, selebihnya hanya ingin 
mampir saja (Mamannoor, 2002: 85-86). Kujungan masyarakat 
terhadap kegiatan pameran dianggap sebagai salah satu faktor 
penting dalam mengenali apresiasi seni masyarakat. 


Berdasarkan uraian di atas maka penulis memandang 
perlu untuk adanya upaya penguatan pendidikan apresiasi seni 
untuk membangun dan mempertahankan kesadaran warga 
masyarakat agar lebih mengenal, mencintai, dan menghargai 
keanekaragaman budaya bangsa di tengah-tengah terpaan 
budaya global. 


Rumusan Masalah 


Sejalan dengan uraian pada latar belakang di atas maka penulis 
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
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Bagaimana konsep spirit ideologi konservatisme 
pendidikan dalam pendidikan apresiasi seni? 


Bagaimana model pelaksanaan pendidikan apresiasi seni 
untuk membangun dan mempertahankan kesadaran 
budaya bagi peserta didik yang ada saat ini? 


Tujuan Penulisan 


a. 


Menganalisis spirit ideologi konservatisme pendidikan 
melalui pendidikan apresiasi seni. 


Menguraikan model pelaksanaan pendidikan apresiasi 
seni untuk membangun dan mempertahankan kesadaran 
budaya bagi peserta didik pada saat ini. 


Manfaat 


a. 


Bagi penulis: meningkatkan wawasan, pemahaman 
dan implementasi spirit spirit ideologi konservatisme 
pendidikan melalui pendidikan apresiasi seni. 


Bagi Mata Kuliah Pemikiran dan Ideologi Pendidikan: 
Melalui kajian spirit ideologi konservatisme pendidikan 
melalui pendidikan apresiasi seni ini peserta perkuliahan 
lebih memahami konsep, bentuk dan implementasi 
pendidikan apresiasi untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan kesadaran budaya peserta didik 
terhadap budaya lokal. 


Prodi Pendidikan Seni S3: Melalui kajian spirit ideologi 
Pendidikan seni ini dapat memperkaya referensi dan 
khasanah keilmuan seni, budaya dan masyarakat. 
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Pembahasan 
Spirit Idiologi Konservatisme dalam Pendidikan Seni 
Konsep Ideologi 


Ideologi merupakan barang yang bersifat abstrak, tersembunyi 
tapi pengaruhnya dapat dirasakan. Untuk itu, Klenden (1988) 
melengkapi dengan faktor konstitutif dari ideologi, yaitu 
adanya seperangkat gagasan dan pengetahuan yang tidak 
bersifat netral karena sudah berpihak kepada suatu nilai dan 
kepentingan tertentu, yang tidak hanya mempunyai isi kognitif 
tetapi sudah mengandung muatan normatif. Pandangan 
yang sama dikemukakan Jazuli (2003: 28) bahwa: “ideologi 
merupakan sistem berpikir yang berupa seperangkat gagasan 
dan pengetahuan bermakna (kognitif maupun normatif), yang 
membentuk definisi tertentu tentang kenyataan dan memihak 
kepada suatu nilai serta kepentingan tertentu, terutama 
kepentingan kekuasaan untuk memelihara relasi dominasi 
serta memperoleh legitimasi.” 


Menurut Thompson (1985: 1990), ideologi merupakan 
seperangkat cara di mana makna dimobilisasi dalam bentuk 
simbolik yang memapankan dan melanggengkan (to 
establish and to sustain) relasi-relasi dominasi. Istilah 
memapankan artinya makna secara aktif menciptakan dan 
melembagakan relasi dominasi, sedangkan melanggengkan 
yakni makna dapat mereproduksi atau menggandakan relasi 
dominasi lewat suatu proses yang berkelanjutan dalam 
pembuatan dan penerimaan bentuk-bentuk simbolik. Baginya 
studi ideologi adalah studi tentang penguasaan atau dominasi, 
yaitu cara-cara di mana makna (signifikansi) bekerja 
memelihara relasi dominasi. 
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Ideologi Pendidikan Konservatisme 


Ideologi pendidikan  konservatisme, pada dasarnya 
mendukung ketaatan terhadap lembaga-lembaga dan proses- 
proses budaya yang sudah teruji oleh waktu, disertai dengan 
rasa hormat yang mendalam terhadap hukum serta tatanan 
sosial yang baku, sebagai landasan bagi perubahan sosial 
yang konstruktif. Dalam hal pendidikan, kaum konservatif 
menganggap bahwa sasaran utama sekolah adalah pelestarian 
dan penerusan struktur dan sistem sosial serta pola-pola 
berikut tradisi-tradisi yang sudah mapan. Ada dua variasi 
mendasar di dalam ideologi pendidikan konservatisme yaitu 
ideologi pendidikan konservatisme religius, dan ideologi 
pendidikan konservatisme secular (O'Neill, 1981: 64). 


Menurut O'neil (2009) pada dasarnya konservatisme 
pendidikan adalah posisi yang mendukung ketaatan terhadap 
lembaga-lembaga dan proses-proses budaya yang sudah teruji 
oleh waktu didampingi oleh rasa hormat mendalam terhadap, 
hukum dan tatanan, sebagai landasan perubahan-perubahan 
yang konstruktif. Dalam dunia pendidikan seorang konservatif 
beranggapan bahwa sasaran utama sekolah adalah pelestarian 
dan penerusan pola-pola sosial dan tradisi-tradisi yang 
sudah mapan. Ada dua ungkapan dasar konservatisme dalam 
pendidikan, yaitu: (1) konservatisme pendidikan religius, 
yaitu menekankan peran central pelatihan rohaniah sebagai 
landasan pembangunan karakter moral (2) konservatisme 
pendidikan sekuler, yaitu memusatkan perhatiannya pada 
perlunya melestarikan dan meneruskan keyakinan-keyakinan 
dan praktik-praktik yang sudah ada, sebagai cara untuk 
menjamin pertahanan hidup secara sosial. 


Ideologi pendidikan yang bersifat konservatif dengan 
beberapa paradigma yang termuat di dalamnya seperti 
fundamentalis, intelektualisme, dan konservatif (Wisarja 
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dan Sudarsana, 2017). Menurutnya, Fundamentalisme 
pendidikan lebih melihat ke aspek konservatisme politik 
yang pada dasarnya anti-intelektualisme, dalam arti, mereka 
ingin meminimalkan pertimbangan-pertimbangan filosofis 
(intelektual) serta cenderung untuk mendasarkan diri 
mereka pada penerimaan yang relatif tanpa kritik terhadap 
kebenaran yang diwahyukan atau ketaatan atas konsensus 
sosial yang sudah mapan. Paradigma ini mengarah pada 
bentuk pendidikan yang bersifat guo-vadis dan lebih kearah 
harmonisasi dengan apa yang sudah ada, tanpa ada tahapan 
pengkritisan dari segenap pra-kondisi maupun pasca-kondisi 
pengetahuan dan kesadaran yang sudah ada. Intelektualisme 
Pendidikan memiliki ciri utama dari tipe pendidikan seperti ini 
lebih kearah sebuah bentuk konservatif politik yang didasarkan 
pada sistem pemikiran filosofis yang lebih menempatkan 
intelektual individu dalam “posisinya' mengalami cita-cita 
intelektual. Konservatisme pendidikan pada dasarnya adalah 
posisi mendukung ketaatan terhadap institusi atau lembaga- 
lembaga yang telah teruji oleh zaman, dan yang terpenting 
telah disepakati bersama dengan segala ketentuan mendasar 
yang terus ditaati. Dalam dunia pendidikan agenda utama 
seorang konservatif adalah melestarikan pola sosial dan tradisi 
yang sudah ada. 


Proses memahami konsepsi tentang pendidikan saat ini 
sering kali terjebak pada alur pendidikan secara pragmatis- 
fungsionalis. Pendidikan semata-mata hanya dilihat dari 
sudut pandang sejauh mana pendidikan itu bernilai guna 
misalnya fungsi pendidikan sebagai pemenuhan kebutuhan 
kerja, bukannya sebagai material dasar untuk memperoleh 
pengetahuan yang sesungguhnya. 


Untuk memahami fenomena tersebut kita dapat 
meminjam pendapat Habermas (1972) sebagaimana dikutip 
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O'neil (2002: XV-XVI) mengenai makna dari pengetahuan maka 
ada tiga dasar pokok yang dapat dipahami, yakni: Pertama, 
pengetahuan sebagai instrument knowledge, artinya 
pengetahuan dijadikan sebagai tempat untuk mengontrol, 
memprediksi, memanipulasi, dan mengeksploitasi terhadap 
objeknya. Kedua, pengetahuan sebagai hermeneutik 
knowledge, artinya pengetahuan hanya dimaknai sebagai 
tempat pemahaman, dan Ketiga, pengetahuan sebagai 
critical knowledge, artinya pengetahuan sebagai katalis kritis 
terhadap “the dominant ideology' ke arah transformasi sosial. 


Proses pendidikan dalam perspektif kritis, hendaknya 
ditempatkan sebagai penganalisis dan pengidentifikasi kritis 
serta bebas menuju transformasi sosial. Keterpurukan bidang 
pendidikan seringkali tanpa sadar terikat dengan system 
yang menyangkut persoalan kepentingan dalam bentuk 
dominasi ideologi kekuasaan tertentu melalui pendidikan. 
Tujuan utama dari pendidikan itu sendiri adalah sebagai 
bagian dari pembentukan kesadaran yang terapresiasi 
melalui pengetahuan. Freire (1999: 24) membagi kesadaran 
manusia menjadi tiga bagian yaitu: kesadaran magis (magical 
consciousness), kesadaran naif (naival consciousness), 
kesadaran kritis (critical consciousness). Kesadaran 
magis lebih diartikan sebagai tingkat kesadaran yang tidak 
mempunyai daya analisis atas sebuah realitas, sedangkan 
kesadaran naif lebih bermakna “aspek manusiawi sebagai 
akar penyebab masalah di masyarakat dan kesadaran yang 
ketiga lebih melihat aspek sistem dan struktur sebagai sumber 
masalah. 
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Pendidikan Apresiasi Seni 
Konsep Apresiasi Seni 


Kegiatan apresiasi merupakan kegiatan mental individu 
dalam proses penilaian. Pandangan lain mengenai istilah 
ini ditujukkan kepada khalayak sebagai proses pertukaran 
pemikiran yang berhubungan untuk mengagumi suatu nilai 
bahkan pada saat ini apresiasi sering digunakan pada istilah 
ekonomi (dari bahasa Latin, price atau prex yang berarti 
harga). 


Secara etimologis, perkataan “apresiasi” berasal dari 
kata appreciation (Inggris), appreciatie (Belanda), dan 
menurut kamus-kamus dalam bahasa Inggris di antaranya” 
to appreciate, yaitu bentuk kata kerjanya, berarti to judge 
the value of: understand or enjoy fully in the right way 
(Oxford). Sementara itu, istilah “Apresiasi” menurut Kamus 
Umum Bahasa Indonesia (1988: 46) adalah: “1 kesadaran thd 
nilai-nilai seni dan budaya: 2 penilaian (penghargaan) thd 
sesuatu...” 


Kegiatan apresiasi merupakan kegiatan mental kreatif. 
Hal ini dipertegas Rollo May (Alisyahbana, 1983:81) bahwa 
mengapresiasi terhadap suatu kreasi baru atau hasil seni 
juga merupakan suatu creative act. Pendapat yang senada 
dikemukakan Osborne (1970: 204) dalam The Appreciation 
of Art bahwa: “Appreciation is an active mental operation, 
demanding intense effort of concentration in the exercise 
of skilled faculties of percipience”. 


Proses kegiatan mengapresiasi karya seni dapat 
mengembangkan kemampuan estetik terhadap karya seni. 
Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui kegiatan 
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menganalisis karya melalui pendekatan (kritik) ekspresif, 
emosional dan strukural/formal, serta memahami isi karya 
yang berhubungan sejumlah hubungan elemen-elemen atau 
bagian-bagian yang bersifat eksternal yang membentuk satu 
kesatuan. 


Appreciation of a work af art involves bringing 
into being an 'aesthetic object? on the basis of 
the material thing presented to awareness. For 
this to be achieved two things are necessary: (4) 
special attention to supervenient gualities such 
as inetrsensory Ggualities, expressive or emotional 
gualities and structural or formal gualities: (W) 
synoptic apprehension of the presentation as a 
configurational whole  rather than discursive 
understanding of it as an aggregate of externally 
related elements and parts. The latter 18 possible 
only to the extent that any ostensible work of art ind 
in fact such a unity of configuartion. Different art 
Jorms are susceptible of different degrees of unity 
and compactness of configuartion (Osborne, 1970: 
203). 


Feagin (1996: 23) membahas fenomena apresiasi 
menurut pandangan ontologis melalui tiga komponen, yaitu: 
affectwwe (objek utamanya adalah perhatian), theoretical 
(komponen ini mengandung aspek penafsiran terhadap 
suatu pekerjaan (karya), dan reflectwe (mengandung 
pengertian renungan (refleksi) yang berkaitan dengan 
hubungan kecocokan/kepantasan dan kebenaran respon 
afektif). Berdasarkan pandangannya tersebut, apresiasi 
dapat dikembangkan melalui interaksi dengan objek secara 
eksternal, teks secara verbal, dan memerlukan tindakan yang 
tepat. Maksud tindakan dalam konteks ini bukan hanya bersifat 
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produk (karya), tapi bisa berupa suatu keberhasilan dalam 
bentuk aktivitas. Hal ini sejalan dengan pandangan Jansen 
(Stokrocki, 1995: 49) yang mengembangkan pendekatan 
untuk mengapresiasi seni melalui tawaran definisi heuristik 
dalam meresponnya berupa pertanyaan dasar apakah 
apresiasi. Berdasarkan pendangan yang diajukannya, maka 
dalam mengapreasiasi dapat diajukan tiga definisi, yaitu: 1) 
penjelasan pengamat (describing beholder): 2) memusatkan 
pada proses penafsiran (interpretatiwe proces), dan 3) 
penggabungan konteks dengan evaluasi. 


Apresiasi merupakan kesanggupan semua manusia 
untuk bertukar pengalaman dengan para ahli atau orang baru, 
guru atau siswa. Melalui pemahaman ini perlu rekonseptualiasi 
kurikulum studi apresiasi. Berkaitan dengan hal tersebut, 
Jansen (Strocki, 1995: 55) memaparkan dimensi apresiasi 
melalui secara top-down dan bottom-up (Tabel 1). 
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Pada Tabel 1 di atas, terlihat jelas bahwa bentuk respon 
apresiasi dapat berupa: kegiatan untuk mengekspresikan 
perasaan, kegiatan untuk membuat hubungan asosiasi pribadi/ 
sosial berdasarkan pengalaman, kegiatan untuk menyadari 
akan adanya sesuatu yang baru (novelty) dari karya seni, 
kegiatan sebagai kesadaran obyektif (kesadaran estetis 
yang dilandasi oleh pemahaman seni rupa). Sementara itu, 
dilihat dari definisinya, apresiasi merupakan kegiatan yang 
berjenjang mulai dari kegiatan mendeskripsikan, memberi 
makna/ interpretasi dan menilai mulai dari menilai apresiator 
sampai menilai karya seni. 


Apresiasi seni adalah pemahaman dan pengenalan, 
pertimbangan, dan penilaian yang tepat tentang hal ihwal seni. 
Pendapat ini dipertegas Emmons dan McCullough (2004: 231) 
dalam The Psychology of Gratitude bahwa apresiasi sebagai: 
“the act of estimating the gualities of things according 
to their true worth,” “grateful recognition, “sensitive 
awareness or enjoyment,” and “an increase in value.” 
Pendapat tadi dipertegas Soeharjo (2005: 169) bahwa: 
“Apresiasi seni adalah menghargai seni lewat kegiatan 
pengamatan yang menimbulkan respon terhadap stimulus 
yang berasal dari karya seni sedemikian sehingga menimbulkan 
rasa keterpesonaan pada awalnya, diikuti dengan penikmatan 
serta pemahaman bagi pengamatnya”. 


Dimensi Apresiasi 


Kegiatan apresiasi merupakan suatu kegiatan yang 
kompleks. Hal ini dapat dikaji dari berbagai dimensi. Menurut 
Osborn (1970) apresiasi sebagai suatu sikap (attitudes), 
apresiasi sebagai suatu aksi (actions). 
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Apresisi sebagai Sikap 


Apresiasi seni sering didefiniskan dalam istilah kebiasaan 
(habits) dan suatu keahlian (sksilis), tetapi definisi 
apresiasi secara lengkap seharusnya mengandung 
suatu sikap atau perasaan tentang seni yang membawa 
individu kepada sesuatu atau pengalaman dengan seni. 
Melalui apresiasi dapat mengembangkan kebiasaan 
mental berupa perhatian (attention) dan ketertarikan 
(interest) secara bersama-sama membawanya dengan 
keahlian yang dituntut dalam keahlian dan kemampuann 
untuk diperlihatkan dalam nuansa yang berbeda. Sebagai 
suatu kemampuan yang tumbuh dari pengulangan dan 
perhatian dari pengalaman, hal ini dapat diperdalam 
melalui studi secara formal. Pengembangan pengetahuan 
dan pengalaman diperlukan untuk memperkaya tujuan 
apresiasi yang meliputi respek untuk para ahli, penilaian 
produk yang dihasilkan oleh kemampuan para ahli, 
perasaan/pemahaman mengenai—'emotions function 
cognitively”—untuk aturan yang dimaninkan oleh seni 
rupa dalam kebudayaan manusia, dan rasa toreransi 
bagi perbedaan orang-orang, kelompok, budaya, gambar 
dan objek/benda. Oleh karena itu, permulaan apresiator 
memerlukan waktu dan berusaha meningkatkan 
keterampilan dalam menilai dan mengetahui tentang seni 
secara menyeluruh. Para apresiator membawa orang baru 
untuk menjadi seorang ahli dalam menanggapi karya seni 
dan menjadi ahli untuk meneliti karya seni. 


Apresiasi sebagai suatu prilaku (action ) 


Perkembangan mental dapat dilatih melalui kegiatan 
apresiasi seni. Kegiatan ini meliputi cara bagaimana 
memusatkan perhatian, mengenal perbedaan, 
meningkatkan pemahaman kontekstual dan penilaian. 
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Guru seni diharapkan terlibat aktif dalam kegiatan 
apresiasi seni dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini perlu 
dilakukan mengingat peran guru dalam berkewajiban 
untuk memberi pelayanan yang optimal kepada para siswa 
di dalam demi kemajuan di masa datang. Selanjutnya, 
proses kegiatan apresiasi ini juga perlu dilengkapi melalui 
kegiatan membaca, mengumpulkan karya, berekspresi 
dengan sikap positif dan partisipatif. 


Apresiasi mengerti dan menyadari sepenuhnya 
seluk beluk hasil seni serta menjadi sensitif terhadap segi- 
segi di dalamnya, sehingga mampu menikmati dan menilai 
karya dengan semestinya. Kemampuan mengamati dan 
menanggapi karya seni atau bentuk visual atau tekstual 
yang ada dalam karya seni, di sana bukan sekadar 
kemampuan mencatat ciri-ciri (atau data) yang ada pada 
objek, namun lebih dari itu, kesanggupan menemukan 
kandungan objek itu menjadi penting. Beberapa hal 
yang penting dalam mengamati/mengapresiasi karya seni 
adalah seringnya mengamati (perception constancy), 
latar belakang informasi, kondisi psikologi saat mengamati 
karya (Susanto, 2012: 27) 


Keterampilan apresiasi seni dikembangkan atas 
dasar pengetahuan yang dimiliki apresiator dalam 
melakukan kegiatan apresiasi. Apresiasi seni berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan interaksi antara apresiator 
dengan karya seni. Agar proses hubungan tersebut berjalan 
lancar, aktif dan komunikatif, maka sejumlah wawasan 
berkaitan dengan pemahaman seni perlu dikuasai dengan 
baik. 


Suatu kajian keindahan dan apresiasi dibahas Rollin 
McCraty and Doc Childre (Emmons dan MecCullough, 
2004: 237) yang memaparkan pandangan apresiasi 
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dalam tilikan psikologi dengan The Grateful Heart The 
Psychophysiology of Appreciation. Secara skematik, 
gambaran mengenai apresiasi terlihat pada pola ritmik 
hati selama pengamatan berlangsung. 
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Gambar 1 


Pola irama jantung selama psychophysiological 
(Sumber: Emmons & McCullough (Ed.) (2004: 237) 


Gambar di atas menjelaskan pada kita bahwa pola 
ritmik jantung manusia dalam kondisi marah, santai 
dan memberikan apresiasi. Pada bagian kiri grafik 
menunjukkan rata-rata perubahan denyut jantung dengan 
ukuran per menit. Sementara, pada bagian kanan grafik 
menunjukkan perbedaan denyut jantung dengan Power 
Spectral Density (PSD). Marah dikarakteristikan dengan 
rendahnya frekuensi. Keadaan pola irama jantung rata- 
rata meningkat. Sebagai suatu hubungan yang dapat kita 
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lihat berkaitan dengan kekuatan spektrum pada bagian 
kanan, irama selama marah pada awalnya sangat rendah 
dengan frekuensi (0.0033-—0.04 hertz), yang digabungkan 
sympathetic nervous system activity. 


Keadaan santai (rileks) menghasilkan frekuensi 
yang tinggi dengan irama amplitudo paling bawah, 
menunjukkan pengurangan tiupan ke luar dengan 
sendirinya. Kasus ini meningkatkan kekuatan dalam 
frekuensi tinggi (0.15-0.4 hertz) pada kekuatan spektrum 
yang diamati, merefleksikan parasympathetic activity 
(the relaxation response). Secara kontras, mendorong 
emosi positif seperti apresiasi yang diasosiasikan dengan 
tingginya aturan, kehalusan, seperti gelombang pola irama 
jantung (coherence). Hubungan kekuatan spektrum dapat 
kita lihat secara psikologis dengan arah bagian puncak 
dalam frekuensi rendah (0.04—0.15 hertz), yang dipusatkan 
sekitar 0.1 hertz. Hal ini menunjukkan sistem perluasan 
getaran, dengan ditingkatkanya synchronization dengan 
sympathetic dan parasympathetic branches dari sistem 
nervous, dan antara pola irama jantung hati, pernapasan, 
dan irama tekanan darah. 


Apresiasi Seni dalam Konteks Dunia Pendidikan 


Proses kegiatan ini sangat kompleks. Kemampuan 
mengapresiasi seni memerlukan penguasaan berbagai 
disiplin ilmu. Oleh karena itu, agar guru dan siswa memiliki 
kemampuan untuk menguasai berbagai pengetahuan tentang 
seni, seniman, teknik berkarya, teori estetika, sejarah seni dan 
kritik(Jansen dalam Rice, 1997). Apresiasi adalah suatu proses 
dan pada akhirnya melahirkan sikap dalam mencermati seni. 
Sikap adalah sesuatu yang tidak tumbuh dengan begitu saja. 
Sikap bisa terbentuk setelah berulang-ulang. Sikap (atitude) 
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adalah kecenderungan untuk memberi respon, baik positif 
maupun negatif, terhadap orang-orang, benda-benda atau 
situasi-situasi tertentu (Kartono, 1987: 35). 


Berdasarkan pandangan di atas, agar kemampan 
apresiasi tumbuh dengan subur, maka dapat melalui proeses 
pendidikan. Upaya ini sangat strategis dalam membina siswa 
untuk dapat menghayati, menikmati, menghargai serta menilai 
suatu karya seni. Melalui kegiatan ini diharapkan anak-anak 
sebagai penerus perjuangan bangsa mampu memiliki kecintaan 
untuk menghargai karya-karya seni dan budaya bangsanya di 
masa yang akan datang. Upaya lain banyak dilakukan para 
kritikus melalui media masa baik cetak maupun elektronik 
kepada masyarakat secara luas. 


Pembinaan apresiasi seni rupa pada jenjang pendidikan 
sekolah menengah pertama dapat dikatakan bukan sesuatu 
yang terlalu dini, mengingat bahwa interaksi anak dengan seni 
rupa sudah dimulai sejak pendidikan prasekolah, di Taman 
Kanak-Kanak. Sejak itulah proses apresiasi sudah dimulai. Hal 
yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara yang tepat 
sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 


Dalam tataran ideal, Pendidikan Seni Rupa sebagai 
alat pendidikan memberikan peluang bagi para siswa untuk 
menggembangkan sejumlah potensinya secara optimal melalui 
pengalaman berkesenian. Selain menguasai pengetahuan dan 
keterampilan teknis, secara khusus juga mereka diharapkan 
memiliki kemampuan sikap terhadap seni rupa dalam 
hal konsep, proses, dan hasil karya seni rupa. Sikap yang 
dimaksud adalah kemampuan untuk mengapresiasi seni rupa 
secara aktif maupun pasif. Hal ini ditegaskan pandangan 
Elliot Eisner (Fisher, 1978: 24) bahwa: “The environment 
is most important in determemaing asrtiscstic aptitudes in 
both production and appreciation. Therefore the teacher 


200 | Bandi Sobandi 


DISKURSUS PENDIDIKAN SENI HARI-INI 


and the curriculum are important in “effecting artistic 
learning.” 


Peranan Pendidikan kesenian, khususnya seni rupa, 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan peserta didik 
baik secara fisik maupun kejiwaan (psikis). Hal ini dikemukakan 
oleh Feldman (1967: 2-3) bahwa: “.. art continous satisfy 
(1) our indiwidual needs for personal expression, (2) our 
social needs for display, celebration, and communication, 
and (3) our physical needs for utilitarian structures an 
objectiwes.” 


Proses apresiasi merupakan tahapan kemampuan 
pemikiran seseorang mulai dari mengamati, memahami 
dan menghayati karya seni sampai muncul rasa senang dan 
kagum. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 
Saini (1997:1) bahwa: 


Aristoteles menyatakan bahwa apresiasi tertinggi 
adalah apresiasi kritis. Kalau kita ikuti proses apresiasi seni, 
maka tahap-tahapnya memang menuju ke arah kegiatan 
pemikiran. Pada tahap awal, seorang apresiator mengalami 
keterlibatan pancaindera dengan karya seni yang dihadapinya. 
Tahap selanjutnya merupakan peristiwa di mana apresiator 
mengalami keterlibatan psikis dengan karya seni itu. Akibat 
persinggungan dengan karya seni itu, dalam kesadar an 
apresiator terjadi gerakan-gerakan pikiran, perasaan dan 
daya khayal (imajinasi). Gerakan-gerakan psikis itu menuju 
ke arah penjernihan, pendalaman dan perluasan (pengayaan) 
kesadaran itu. Pada tahap inilah, yaitu ketika kesadaran 
mencapai kemurnian yang lebih tinggi tentang pokok (tema) 
yang disajikan karya seni, sang apresiator mengalami rasa 
senang atau rasa puas bercampur rasa kagum kepada 
seniman... 
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Pendapat di atas memberikan isyarat kepada 
kita bahwa untuk memiliki kemampuan apresiasi dapat 
ditumbuhkan melalui kegiatan kritik. Hal ini perlu dilakukan 
atas pertimbangan bahwa tujuan dari kegiatan kritik seni 
ialah ada dan berkembangnya proses apresiasi menuju tingkat 
apresiasi kritis. Hal ini sejalan pendapat Flacus (Sutopo, 1996: 
2) bahwa: “...Seni memerlukan tanggapan apresiatif, dan 
kritik seni merupakan salah satu jawabannya...” Pendapat 
yang senada diungkapkan Darracot (1999: xi) bahwa: ...art 
criticism 1s made up of description, interpretation and 
evaluation. Where these three elements art present, art 
criticism Wil be at its most helpfull for enhancing the 
enjoyment or apreciation Of Art...” 


Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan seni rupa tidak 
hanya mengembangkan pertumbuhan aspek fisik, namun juga 
mengembangkan aspek kejiwaan anak seperti kreativitas, 
sensitivitas, fantasi, kehalusan perasaan dan sebagainya. 
Kegiatan apresiasi sebagai hasil dari proses pendidikan seni 
rupa menurut pandangan Read (1958: 2) terbagi atas: 


A. The activity Of self-expression-the indiwidual's inmate 
need to communicate his thoughts, feelings and 
emotions to other people. 


B. The actiwity of observation-the individual's desire to 
record, his sense impressions, to clarify his conceptual 
knowledge to build up his memory, to construct things 
which aid his practical activities. 


C. The creativwity of appreciation-the response of the 
individual to the modes of expression which other 
people addres or have addressed to him, and generally 
the indivwidual's response to values in the worid of 


202 | Bandi Sobandi 


DISKURSUS PENDIDIKAN SENI HARI-INI 


JSacts-the gualitative reaction to the guantitative result 
of activities A and B. 


Berdasarkan pendapat di atas, pendidikan seni rupa 
memiliki tiga kegiatan pokok. Pertama berupa kegiatan 
ekspresi diri bagi individu yang ingin menyampaikan ide 
atau gagasan, perasaan dan emosinya kepada fihak lain. 
Kedua, kegiatan observasi yang mendasari sesorang untuk 
meningkatkan kemampuan dan potensinya. Kegiatan ini 
membantu pemahamannya terhadap nilai-nilai pengetahuan 
yang menuntun dirinya. Sedangkan kegiatan ketiga, apresiasi, 
lahir dari tanggapan seseorang atas dasar-dasar nilai faktual 
dalam kegiatan ekspresi dan observasi. Hal ini sejalan dengan 
pendekatan dalam apresiasi seni (lihat pendekatan apresiasi 
seni). 


Kegiatan apresiasi dapat dilakukan dengan baik 
dalam praktek pembelajaran bila siswa dan guru memiliki 
pengetahuan hal ihwal karya seni dengan baik. Gaitskell (1975: 
454) memaparkan hal tersebut bahwa: Stated simply, art 
appreciation implies knowing and having information 
about art works and using such knowledge as a basis for 
discriminating, interpretating, dan judging. Knowledge 
about art refers to informations surrounding the work 
of art (names, dates, places) as well as to facts concering 
physical details (Subject matter. media, color) taken from 
the worls itself. Knowledge about art olso invorves those 
concepts of design, technigue, and style that the teacher 
feels enable the student to read” a painting, sculpture, or 
building with some acuity 
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Model Pembelajaran Apresiasi 


Secara umum model pembelajaran merupakan gambaran 
upaya guru untuk membuat situasi dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga mendorong siswa untuk belajar. 
Hal ini ditegaskan Sukmadinata (2004: 243) bahwa: "Model 
pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan 
proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang 
memungkinkan siswa/mahasiswa berinteraksi sehingga terjadi 
perubahan atau perkembangan pada diri siswa.” Pendapat 
yang sama dikemukakan Soekamto dan Winataputra (1997: 
78-79) bahwa model diartikan sebagai kerangka konseptual 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu 
aktivitas tertentu. Model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pemandu bagi 
para perancang desain pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 


Ada dua konsep besar terkait pendidikan seni 
yang dapat dijadikan acuan, yaitu (1) konsep seni dalam 
pendidikan (art in education), dan (2) pendidikan melalui 
seni (education through art). Dua konsep tersebut dalam 
kaitannya dengan proses dan tujuan pembelajaran seni dapat 
disatukan menjadi satu kesatuan paradigmatik. (Chapman, 
1978: Read, 1970). Konsep pertama menjelaskan posisi seni 
sebagai sebuah subject matter yang otonom, yang harus 
diajarkan kepada siswa dalam rangka untuk pewarisan seni 
(nilai, ketrampilan, pengetahuan, identitas). Secara singkat 
dapat dikatakan bahwa seni perlu diajarkan secara terprogram 
untuk mengenalkan, mengidentifikasi, menghayati, dan 
menumbuhkan rasa memiliki terhadap karya seni sebagai 
warisan budaya bangsa. Pelaksanaan pendidikan apresiasi 
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melalui implementasi model pembelajaran apresiasi seni 
merupakan dalam pelaksanaannnya erat kaitannya dengan 
konsep seni dalam pendidikan sebagai upaya untuk proses 
pewarisan nilai budaya bangsa. Namun di pihak lain apresiasi 
seni juga bisa dipraktekan dari konsep mendidikan melalui 
seni sehingga terciptanya peserta didik yang seimbang antara 
cipta, rasa dan karsanya. 


Perkembangan model pembelajaran apresiasi seni 
sejalan dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat dalam 
bidang pendidikan. Model model pembelajaran apresiasi ada 
yang dilakukan oleh fihak sekolah secara formal (lihat model 
a) dan ada pula yang dilakukan oleh pemerintah dalam hal 
ini Direktorat Kesenian Direktorat Jenderal Kebudayaan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(lihat model b dan c) dan beberapa institusi kalangan swasta 
yang memberikan beberapa alternatif pada “kebekuan” 
pendidikan seni saat ini (model d, e, f, dan g). 


ad. Model SCCA (Student Centered Art Appreciation ) 


Model Student Centered Art Appreciation (SCAA) 
adalah model apresiasi seni yang dikembangkan oleh Max 
Darby di Victoria, Australia. Model ini merupakan hasil 
sintesis pemikiran dari para peneliti pendidikan seniseperti 
Feldman (1970), Mittler (1980). Eisner (1972, 1979), 
Larnier (1987), dan Chapman (1978). Ragam pendekatan 
dari pendapat para peneliti tersebut digunakan Darby 
dengan empat pendekatan umum dari kritik seni, yaitu: 
Deskripsi (description), Analisis (Analysis), Interpretasi 
Unterpretation), dan Penilaian (Judgement). Feldman 
meletakan pentingnya pertimbangan yang diperlukan 
untuk menghindari pembuatan keputusan dengan 
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cepat, semantara itu Mittler dan Lanier terkenal dengan 
pentingnya respons siswa. Feldman menekankan 
pentingnya “aesthetic emotion” dan memerlukan waktu 
tersedia untuk sensasi, kesan (impresi), asosiasi dan 
evaluasi bagian bentuk dalam melakukan interaksi (Marsh, 
1992: 1-3). 


Menurut pendapat Darby (Marsh, 1992: 4) tujuan 
apresiasi seni pada kegiatan pembelajaran di sekolah 
adalah: 


1) encourage students to consider and develop their 
own values, opinions and Vtews, via personal 
response. 


2) encourage students to develop the ability to 
describe, analyse, interpret and compare different 
kinds of images and objects. 


3) encourage student to make an aesthetic response 
to their own environment and its everyday objects 
and, experience, including those not traditionally 
acknowledged to be artwork. 


4) the process be an active one and not passive and 
that “it be practical ie in some ways integrated with 
art making. 


Model SCCA yang telah dikembangkan di atas 
memiliki kekhasan dan memberikan kontribusi dalam 
hal: (3) menekankan kegiatan siswa melalui respon 
individu (personal responses) dan pengalaman individu 
(personal preference) siswa: dan (b) model ini mungkin 
untuk dilakukan di manapun melalui proses ini dapat 
dibawa ke dalam kelas. 
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Berdasarkan model di atas, Marsh mempraktekan 
model apresiasi seni dengan mengadopsi model SCCA. 
Dia mempraktekan model ini pada St. Clare College bagi 
siswa yang berusia 12 sampai 17 tahun. Berdasarkan uji 
coba model tersebut disimpulkan bahwa model ini sangat 
memuaskan bagi tujuan penelitian dan diharapkan dapat 
menolong siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik 
dan apresiasi pada karya seni. 


Model Gerakan Seniman Masuk Sekolah (GSMS) 


Kegiatan Gerakan Seniman Masuk Sekolah tahun 2017 
diikuti oleh peserta didik/siswi SD, SMP, SMA/SMK swasta 
dan negeri dengan harapan kegiatan tersebut dapat 
meningkatkan wawasan peserta didik/siswi tentang seni 
budaya serta memberikan motivasi untuk berprestasi di 
bidang seni. Selain itu dengan belajar seni diharapkan 
dapat memperkuat karakter siswa. Seni merupakan salah 
satu pilar penting dalam penguatan karakter bangsa. 


GerakanSeniman MasukSekolah (GSMS)merupakan 
salah satu program Direktorat Kesenian, Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, yang memberikan peluang dan kesempatan 
kepada seniman dan sekolah bersinergi untuk melatih 
seni budaya di sekolah (SD, SMP, SMA/SMK). Program 
Gerakan Seniman Masuk Sekolah (GSMS) dilaksanakan 
dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler, agar para peserta 
didik dapat menyerap secara langsung ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang dimiliki seniman. Program 
ini dilaksanakan dalam rangka menanamkan kecintaan 
dan wawasan yang lebih luas tentang karya seni budaya 
sehingga dapat memperkuat karakter para peserta didik. 
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Hasil kegiatan ekstrakurikuler dapat dipresentasikan 
dalam bentuk pameran/pementasan dengan melibatkan 
publik (guru, tenaga pendidik, komite sekolah, masyarakat 
di sekitarnya) untuk diapresiasi. 


Program Gerakan Seniman Masuk Sekolah (GSMS) 
ini telah dirintis dan dilaksanakan pada tahun 2016 di tujuh 
provinsi, akan tetapi pelaksanaannya belum optimal, baik 
dari aspek waktu, sarana pendukung dan data seniman. 
Keberhasilan program ini sangat tergantung pada 
koordinasi dari pemerintah pusat, pemerintah daerah 
(Provinsi dan Kab/Kota) melalui dinas terkait, komunitas 
dan lembaga kesenian serta pihak sekolah. 


Menurut Direktorat Kesenian (2017), salah satu 
prinsip GSMS adalah menumbuhkembangkan minat dan/ 
atau bakat, dan c.apresiasi peserta didik Mengembangkan 
kemampuan peserta didik sesuai dengan minat dan/ 
atau bakat terhadap seni yang akan dipelajari, baik seni 
pertunjukan (tari, musik, teater), seni rupa, seni media 
baru dan sastra, serta mengapresiasi seni budaya di daerah 
masing-masing. 


Belajar Bersama Maestro (BBM) 


Belajar Bersama Maestro (BBM) merupakan kegiatan 
tahunan yang secara rutin diadakan oleh Direktorat 
Kesenian, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan sejak tahun 2015. Melalui 
kegiatan ini, peserta didik diberi kesempatan untuk 
tinggal bersama dengan Maestro atau dengan masyarakat 
di lingkungan tempat tinggal Maestro. Konsep belajar 
demikian diharapkan mampu menginspirasi dan 
memotivasi para peserta didik, baik yang ingin menjadi 
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penampil seni maupun tidak, untuk menghargai substansi 
seni dan merefleksikan diri mereka melalui proses 
berkesenian. Selain itu, kegiatan ini juga merupakan 
bentuk apresiasi pemerintah bagi pencapaian dan dedikasi 
para Maestro. 


Belajar Bersama Maestro merupakan sebuah wadah 
bagiparapeserta didik untukterlibat langsung dalam proses 
kreatif dan keseharian para maestro Indonesia. Melalui 
kegiatan ini, peserta didik akan memiliki kesempatan 
untuk berinteraksi tatap muka dan memperoleh pelajaran 
hidup yang berharga dari kehidupan Maestro. Selain 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
mengenai seni dan kebudayaan, Belajar Bersama Maestro 
juga diharapkan mampu membentuk dan memperkuat 
jati diri peserta didik sebagai penentu karakter bangsa di 
masa depan. 


Untuk mengikuti program BBM ini, ada beberapa 
kriteria peserta, di antaranya: Peserta didik kelas X dan 
XI SMA/SMK/se-derajat Swasta/Negeri dari 34 provinsi, 
Memiliki dasar pengetahuan di bidang seni, Sehat 
jasmani dan rohani, Menggunakan media sosial secara 
aktif (facebook/instagram/twitter): Mampu menuangkan 
gagasan dalam bentuk tulisan atau video, Belum pernah 
mengikuti kegiatan Belajar Bersama Maestro sebelumnya. 
Bidang yang diselenggaakan dalam BBM ini adalah bidang 
Seni Rupa, Seni Teater, Seni Tari, Seni Media, dan Seni 
Musik 


Model Apresiasi Seni Rupa untuk Remaja (ASURA) 


Model ini dikembangkan Yayasan Seni Cameti (YSC) di 
Yogyakarta. Lembaga swasta ini memiliki kepedulian akan 
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pendidikan seni bagi anak-anak dengan membuat suatu 
program Apresiasi Seni Rupa untuk Remaja (ASuRA) bagi 
siswa SLTP. 


Penyelenggaraan program ini dilaksanakan selama 
tiga tahun (2000-2003) melalui kegiatan kolaborasi 
dengan fihak sekolah untuk mengajarkan seni rupa. 
Pada tahun pertama, proses pembelajaran apresiasi 
dilakukan oleh seniman dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
kemudian pada tahun kedua, pembelajaran apresiasi yang 
melibatkan seniman (kriya, pelukis, komikus, pegrafis, 
dan teater) sebagai guru seni yang dilakukan pada 
kegiatan intrakurikuler, dan pada tahun ketiga, program 
berikutnya masih dalam kegiatan intrakurikuler YSC 
mencoba memperkenalkan siswa untuk memaknai benda- 
benda yang ada di sekitar siswa dengan difasilitasi oleh 
para seniman sebagai konsultan (Neni, 2001: 8-10). 


Model PAS (Program Apresiasi Seni) 


Program ini merupakan bentuk kegiatan rintisan yang 
dilakukan atas kerja sama antara pusat Studi Budaya dan 
Perubahan Sosial Universitas Muhamadiyah Surakarta 
dengan STSI Surakarta (perancang modul), UPI (penyedia 
Tutor), Majelis Dikdasmen PDM Surakarta dan Karang 
Anyar, serta The Ford Fondation. PAS menekankan 
pada tujuan untuk menumbuhkan minat dan penghargaan 
siswa terhadap kesenian, merangsang kemampuan dan 
keterlibatan siswa untuk berkesenian, serta mendorong 
siswa untuk memanfaatkan pengalaman seninya dalam 
kehidupan sehari-hari (Sabardila, 200: 173). 


Pelakanaan program ini dilakukan dalam bentuk 
kegiatan: 1) Roundtable Discussion yang diikuti para 
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pakar (budayawan, etnomusikolog, dan pengusus 
Dikdasmen PDM Surakarta dan Karanganyar), 2) Training 
for Tutor, 3) Pentas Seni. 


Model Pembelajaran Apresiasi Dewan Kesenian 
Jakarta (DKJ) 


Model program pembelajaran kesenian ini diselenggarakan 
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) dengan sasaran para 
siswa SMU. Model ini dikenal juga dengan Apresiasi Seni 
Pertunjukan (ASP) (Suroto, P. Dkk. 2005). 


Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
apresiasi para siswa melalui Kegiatan ekstrakurikuler. 
Cara yang ditempuh ada dua model, yaitu: Model pertama 
bersifat proaktif dengan cara mendatangi sekolah-sekolah 
untuk mengandakan pertunjukan. Kemudian dilakukan 
diskusi yang dipandu oleh presenter (seniman). Model 
kedua dilakukan dengan mengundang sekolah-sekolah 
untuk mengunjungi dan menyaksikan pertunjukan di 
gedung kesenian, kemudian dilakukan dialog dan diskusi. 
Selanjutnya, ditawarkan pula program pelatihan kesenian 
para siswa, mereka sangat responsif sehingga banyak 
sekolah yang mendaftarkan diri. Akan tetapi, biaya DKJ 
terbatas (Riantiarno, 2002: 4-5). 


Model Lembaga Pendidikan Semi Nusantara (LPSN) 


Model pembelajaran apresiasi seni yang ditawarkan 
oleh Lembaga Program PSN yang dig agas oleh Endo 
Suwanda sebaga sebuah metode pendidikan alternatif. 
Model ini mulanya dikembangkan di Jawa Barat kemudian 
menyebar ke hampir seluruh pelosok nusantara. Program 
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yang dilakukan lembaga ini adalah memberikan workshop/ 
pelatihan kepada para guru kesenian, menerbitkan modul 
pembelajaran (Tekstil, Musik Popular, Gong (SMP), dan 
Topeng, Dawai untuk SMA) dan materi audio visual 
berbentuk VCD. 


Dengan menggunakan pendekatan metodologi 
"apresiasi", program yang dijalankan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memperluas pemahaman 
mengenai hal ihwal kesenian secara luas baik secara 
kognitif, afektif maupun psikomotoris yang sesuai dengan 
sifat sekolah umum dan situasi intrakurikuler. 


Dua dasar metodologis yang dipakai oleh lembaga ini 
adalah: Pertama, integral atau kontekstual, yakni melihat 
kesenian bukan sebagai sektor yang berdiri sendiri, 
melainkan terjalin dengan sektor sosial lainnya, seperti: 
adat, ekonomi, teknologi, kepercayaan, lingkungan, 
dan politik. Kedua, adalah pendekatan “partisipatif,” 
yang menekankan pelajaran bukan bahan-dikte ataupun 
doktrin yang dibebankan guru pada siswa, melainkan 
agar pelajaran ternikmati ekspresinya dan tersampaikan 
maknanya. Pengetahuan kesenian bukan untuk dihapal, 
melainkan untuk tumbuh pemahaman serealistis mungkin. 
Karena itu, buku ajar yang disiapkan dilengkapi dengan 
paket-paket audiovisual. Dengan kata lain, mengubah 
dari pendekatan teaching to know ke learning for 
understanding. 


Berdasarkan beberapa uraian model pendidikan 
apresiasi di atas baik yang dilakukan melaui pendidikan 
formal, maupun nonforma maka maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa berbagai upaya pendidikan 
apresiasi seni memiliki peran untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan kesadaran peserta didik terhadap 
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warisan budayanya. Secara khusus kondisi tersebut di 
atas perlu disikapi oleh para pelaksana kurikulum dan 
pembelajaran, yakni para guru. Hal ini diungkapkan 
Wachowiak dan Celements (1993: 137) bahwa dalam 
pelaksanaan kurikulum disekolah, guru perlu berkeyakinan 
bahwa kegiatan berfikir dan berkata tentang seni dapat 
memberikan dimensi intelektual untuk mengapresiasi 
seni, bila mereka berkeyakinan bahwa pelaksanaan 
kegiatan secara optimal maka akan menempatkan seni 
pada tempat yang tinggi pada kurikulum sekolah. 


PENUTUP 


Sejalan dengan rumusan masalah dalam tulisan ini maka pada 
bagian penutup penulis mencoba untuk menarik kesimpulkan: 


dls 


Konsep spirit ideologi konservatisme pendidikan dalam 
pendidikan apresiasi seni merupakan upaya yang yang 
dilakukan dengan menetapkan cita-cita/tujuan, cara dan 
program yang berorientas untuk melestarikan nilai-nilai 
budaya. Konservatisme dapat dikatakan menjadi sebuah 
ideolgi bila ada sebuah tujuan, cara dan pendukung 
dari pelaksanaan ideology ini ini dalam pendidikan seni 
(apresiasi seni). 


Model pelaksanaan pendidikan apresiasi seni yang 
dilaksanakan sedara formal melalui proses pembelajaran 
di sekolah serta melalui pendidikan non formal yang 
diselenggarakan oleh pihak pemerintah dan swasta 
merupakan upaya konkret untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan kesadaran nilai budaya bangsa bagi para 
peserta didik sebagai generasi muda yang akan mengisi 
pembangunan bangsa. 
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